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ABSTRAK 

Marshush, Muhammad Bunyanum. 2021. “Pengembangan Buku Pengayaan 

Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan Untuk Peserta Didik”. Skripsi. 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Semarang. 

Pembimbing: Dr. Wagiran, M. Hum. 

Kata Kunci: Buku pengayaan; teks eksposisi, muatan anti-perundungan. 

Buku merupakan salah satu sumber utama bagi peserta didik untuk belajar. 

Keberadaan buku pengayaan penting untuk peserta didik karena berfungsi 

menambah informasi mengenai suatu materi salah satunya materi tentang teks 

eskposisi. Akan tetapi, fakta di lapangan membuktikan tidak semua sekolah 

menggunakan buku pengayaan. Peserta didik dan pendidik mata pelajaran bahasa 

Indonesia SMP Negeri 1 Tayu, SMP Negeri 1 Cluwak, dan SMP Pancasila hanya 

menggunakan buku teks terbitan Kemendikbud. Materi teks eksposisi di dalamnya 

belum detail. Langkah-langkah dalam menulis teks eksposisi belum mendetail dan 

contoh teks eksposisi masih terbatas. Selain itu, angka perundungan di sekolah saat 

ini masih tinggi, sehingga perlu adanya edukasi mengenai perundungan dan 

penanaman anti-perundungan di sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis kebutuhan buku pengayan 

teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik; (2) menyusun 

rancangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk 

peserta didik; (3) menjelaskan hasil uji validasi buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik; (4) melakukan perbaikan 

rancangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk 

peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian research and development 

dengan tahapan (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan informasi, (3) rancangan 

desain, (4) uji validasi rancangan, dan (5) revisi rancangan. Subjek penelitian untuk 

mendapatkan data kebutuhan adalah pendidik dan peserta didik SMP kelas VIII 

serta dua dosen ahli pada bidang pengembangan buku pengayaan dan bidang 

pembelajaran bahasa untuk mendapatkan data uji validasi produk. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah (1) teknik wawancara, (2) angket 

kebutuhan, dan (3) angket validasi ahli. Data yang dikumpulkan adalah data analisis 

kebutuhan dan data hasil uji validasi. 

Hasil penelitian ini adalah menghasilkan produk buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan yang disusun berdasarkan kebutuhan 

pendidik dan peserta didik. Buku pengayaan memiliki judul “Ayo! Menulis Teks 

Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan” yang terdiri dari empat bab, yakni Bab I 

Hakikat Muatan Anti-Perundungan, Bab 2 Mengenal Teks Eksposisi Bermuatan 

Anti-Perundungan, BAB III Menulis Teks Eksposisi Bermuatan Anti-

Perundungan, dan Bab IV Contoh Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan. 

Produk layak untuk digunakan dengan total nilai 65%. Aspek kelayakan materi/isi 

mendapatkan nilai 69%, aspek kelayakan penyajian buku mendapatkan nilai 55%, 

aspek kelayakan bahasa dan keterbacaan mendapatkan nilai 71%, dan aspek 

kelayakan grafika mendapatkan nilai 65%. Beberapa perbaikan yang harus 

diperhatikan diantaranya 1) Ilustrasi harus diberikan keterangan, 2) Ukuran huruf 

harus konsisten, 3) Pedoman penulisan teks eksposisi yang lebih detail, 4) Batasan 
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antar subbab yang lebih jelas, 5) Tata letak bahasa yang lebih mudah terbaca dan 

dipahami, 6) Ilustrasi pada bagian sampul yang lebih mendukung isi buku, 7) 

Warna yang digunakan harus sinkron, 8) Judul buku yang lebih menjelaskan isi 

buku, dan 9) memilih diksi yang lebih sesuai dan memperbaiki kalimat yang tidak 

efektif. 

Saran diajukan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan. Saran yang diberikan, yakni buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan masih harus 

dikembangkan lebih lanjut karena dalam pengembangan masih banyak yang perlu 

diperbaiki dan buku pengayaan yang dikembangkan layak untuk digunakan sebagai 

buku referensi atau pelengkap buku teks. Buku yang dikembangkan bisa menjadi 

sarana edukasi penanaman anti-perundungan di sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Buku merupakan salah satu sumber utama bagi peserta didik untuk belajar. 

Keberadaan buku masih sangat penting bagi peserta didik dan pendidik. Bagi 

pendidik buku digunakan sebagai bahan ajar untuk mengajarkan materi pelajaran 

kepada peserta didik. Bagi peserta didik, buku teks menjadi salah satu sumber 

belajar utama untuk mendapatkan informasi mengenai materi yang disampaikan 

oleh pendidik. Peran buku dalam proses belajar dan mengajar bahasa Indonesia 

memegang peranan penting karena menjadi salah satu sumber informasi mengenai 

materi yang diajarkan. Materi yang diuraikan secara singkat dalam buku bisa 

digunakan peserta didik untuk memahami pelajaran. Keberadaan buku masih 

menjadi salah satu sumber belajar yang memiliki daya dukung yang baik dalam 

proses pembelajaran, sehingga dibutuhkan pendidik dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Buku yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik sebagai sumber belajar 

utama saat ini adalah buku teks bahasa Indonesia yang diterbitkan pemerintah. 

Buku teks tersebut merupakan buku teks yang digunakan oleh pendidik untuk 

mengajarkan materi bahasa Indonesia di sekolah, sedangkan untuk peserta didik 

buku teks tersebut berfungsi sebagai sumber informasi yang berisikan materi mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Hal itu berlaku untuk semua jenjang pendidikan, yakni 

SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA. Buku teks bahasa Indonesia yang diterbitkan 

pemerintah yang digunakan untuk pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia 

untuk jenjang SMP/MTs saat ini adalah Buku Teks Bahasa Indonesia edisi revisi 

2017 oleh E. Kosasih. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pendidik dan peserta didik cenderung 

hanya menggunakan buku teks yang dikeluarkan pemerintah dalam proses 

pembelajaran. Alasan pendidik tidak menggunakan buku lain sebagai pendamping 

buku teks karena materi dalam buku teks dirasa sudah cukup baik dan lengkap. 

Pendidik berpendapat jika ada materi yang dirasa kurang, baru pendidik mencari 

dari sumber lain seperti buku referensi atau buku pengayaan. Begitu juga dengan 
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peserta didik, jika ada materi yang dirasa kurang, pendidik akan memberikan arahan 

kepada peserta didiknya untuk mencari sendiri dari berbagai sumber. Akan tetapi 

inilah yang menjadi akar masalah karena buku pengayaan atau referensi yang sesuai 

dengan materi pelajaran bahasa Indonesia masih sedikit, sehingga peserta didik 

cukup kesulitan untuk mencari sumber belajar lain. Akibatnya peserta didik belum 

mencapai hasil maksimal dalam belajar karena buku teks yang diterbitkan oleh 

pemerintah pada kenyataannya masih memiliki beberapa kekurangan, khususnya 

pada materi teks eksposisi yang mengharuskan peserta didik untuk mampu 

menyajikan atau menulis teks eksposisi dengan baik. Buku pengayaan dapat 

diberikan kepada peserta didik pada waktu kegiatan literasi. Kegiatan literasi 

merupakan kegiatan membaca buku selama 15 menit sebelum proses pembelajaran 

dimulai unutk menambah literasi bagi peserta didik. Hal tersebut karena buku 

pengayaan yang dikembangkan merupakan jenis buku nonfiksi pelajaran yang 

dapat diberikan kepada peserta didik sebagai bahan bacaan pada saat kegiatan 

literasi. 

Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia oleh 

E. Kosasih masih memiliki beberapa kekurangan, diantaranya adalah (1) dari segi 

fisik, ilustrasi yang ditampilkan masih kurang. Ilustrasi dalam buku harusnya 

menjadi salah satu yang dapat dimanfaatkan untuk menarik minat baca peserta didik 

terhadap buku, seperti di halaman 71 yang seharusnya bisa ditampilkan ilustrasi 

untuk memperjelas isi teks. (2) dari segi isi atau materi pada bab teks eksposisi 

masih kurang. Contoh teks yang diberikan masih sangat sedikit dan hanya berisikan 

tentang cinta lingkungan. Materi mengenai pola pengembangan teks eksposisi yang 

ada di halaman 64 hanya diberikan pengertian tanpa diberikan contoh teks yang 

sesuai dengan pola pengembangan teks eksposisi, sehingga peserta didik masih 

harus mencari sumber lain untuk memahami materi tentang pola pengembangan 

teks eksposisi tersebut. (3) buku tidak memberikan stimulus yang cukup kepada 

peserta didik untuk dapat memahami materi teks eksposisi, contoh teks yang 

diberikan masih terbatas sehingga peserta didik mengalami kesulitan. 

Buku pengayaan dapat dijadikan alternatif untuk membelajarkan materi yang 

belum ada atau kurang dalam buku teks. Akan tetapi, sampai saat ini belum ada 

buku pengayaan menyajikan teks eksposisi yang dikhususkan untuk peserta didik 
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SMP kelas VIII. Berdasarkan hasil observasi oleh peneliti, setidaknya ada dua buku 

pengayaan atau referensi yang berisi materi tentang menyajikan teks eksposisi di 

pasaran. Buku pertama berjudul Buku Asyik Menulis Teks Eksposisi karya 

Nopriani dan Pebrianti (2019) berisi materi menulis teks eksposisi untuk peserta 

didik SMA kelas X. Buku tersebut berisi materi menganalisis struktur teks 

eksposisi, mengembangkan isi teks eksposisi, menganalisis struktur kebahasaan, 

dan mengonstruksikan teks eksposisi. Buku juga berisi evaluasi, latihan, dan 

pedoman penilaian menulis teks ekspsosisi. Akan tetapi, buku tersebut ditujukan 

untuk jenjang SMA kelas X sehingga tidak cocok jika dibelajarkan untuk peserta 

didik SMP kelas VIII karena memiliki tingkat perkembangan kognitif yang berbeda 

dengan peserta didik SMA kelas X. Buku kedua berjudul Eksposisi dan Deskripsi 

karya Keraf (1982). Buku tersebut berisi materi yang lebih cocok untuk mahasiswa 

karena penyajian buku dan gaya bahasa yang ada dalam buku cenderung rumit 

untuk dipahami oleh peserta didik SMP kelas VIII. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan buku pengayaan teks eksposisi untuk 

peserta didik SMP kelas VIII yang sesuai dengan perkembangan koginitifnya. Buku 

pengayaan memiliki peran penting dalam mata pelajaran bahasa Indonesia sebagai 

salah satu sumber belajar buku nonteks. Hal itu disebabkan Kurikulum 2013 yang 

berbasis teks mengharuskan peserta didik terbiasa dengan teks dan mampu 

memahami teks dengan baik. Salah satu cara untuk membiasakan peserta didik 

untuk terbiasa terhadap teks adalah dengan banyak belajar mengenai teks yang 

diajarkan yang bersumber dari selain buku teks. Hal tersebut disebabkan jumlah 

teks dan ragam teks yang ada dalam buku teks pasti terbatas. Peserta didik dapat 

menambah wawasannya dengan membaca buku nonteks yakni buku pengayaan. 

Buku pengayaan adalah buku nonteks yang dapat digunakan oleh pendidik 

dan peserta didik sebagai pendamping buku teks yang ada saat ini. Buku pengayaan 

merupakan buku nonteks yang digunakan oleh pendidik untuk memberikan materi 

tambahan atau materi pengayaan kepada peserta didik sebagai ajang menambah 

wawasan atau keterampilan peserta didik dalam kompetensi tertentu. Buku 

pengayaan disusun secara sistematis dan difokuskan pada suatu materi supaya tiga 

aspek utama dalam proses pembelajaran tercapai. Tiga aspek pembelajaran yang 

dimaksud, yaitu aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif (Purpusbuk, 2008). Hal 
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tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 Bab V 

Pasal 3 Tahun 2008 yang manyatakan “untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan peserta didik, pendidik dapat mengajurkan peserta didik untuk membaca 

buku pengayaan dan buku referensi”. 

Dalam buku Panduan Pemilihan Buku Nonteks Pelajaran yang dikeluarkan 

oleh Kemendikbud tahun 2018, Permendikbud Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Standar Sarana dan Prasarana Sekolah/Madrasah mengamanatkan bahwa setiap 

satuan pendidikan perlu memiliki koleksi buku nonteks pelajaran setidaknya 870 

judul buku pengayaan (dengan proporsi 70 % koleksi buku nonfiksi dan 30 % buku 

fiksi), 20 judul buku referensi, dan satu judul buku panduan pendidik untuk setiap 

guru pengajar mata pelajaran tersebut. Jumlah koleksi buku yang ideal 

memungkinkan perpustakaan untuk dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh 

peserta didik, pendidik, serta tenaga kependidikan di sekolah. Berdasarkan 

peraturan tersebut, dapat disimpulkan bahwa buku pengayaan sudah merupakan 

suatu kebutuhan bagi peserta didik dan pendidik karena buku pengayaan dapat 

memberikan tambahan wawasan kepada peserta didik. 

Kebutuhan satuan pendidikan untuk mengembangkan koleksi bacaan telah 

diakomodasi dalam Permendikbud Nomor 161 Tahun 2014, yang menegaskan 

bahwa 5% dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dapat dimanfaatkan 

untuk pengembangan koleksi perpustakaan. Dana tersebut mencakup 

pengembangan koleksi buku pengayaan, buku referensi, dan buku panduan 

pendidik yang mendukung proses pembelajaran. Artinya, dalam hal pengembangan 

buku pengayaan, pemerintah sudah memberikan bekal berupa penyaluran dana 

BOS sebesar 5% untuk memenuhi kebutuhan buku pengayaan, sehingga peserta 

didik dan pendidik mendapat lebih banyak sumber belajar dari buku nonteks. 

Pembelajaran keterampilan menulis di dalam Kurikulum 2013 dikemas 

dalam kompetensi dasar keterampilan berupa menyajikan. Salah satu kompetensi 

dasar yang mengharuskan peserta didik untuk dapat terampil menulis adalah KD 

4.6 Menyajikan gagasan dan pendapat ke dalam bentuk teks eksposisi artikel ilmiah 

populer (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau keragaman budaya, dll) secara 

lisan dan tertulis dengan memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, dan aspek 

lisan. Kompetensi dasar tersebut diajarkan dan dibelajarkan di kelas VIII SMP 
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semester gasal. Dalam hal ini, peserta didik dituntun untuk menjadi terampil dalam 

menulis teks eksposisi. Teks eksposisi merupakan jenis teks yang bersifat 

memaparkan dengan argumen-argumen dan bukti-bukti untuk memperkuat 

argumennya. 

Keterampilan menulis atau menyajikan teks eksposisi merupakan 

keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik. Hal tersebut disebabkan teks 

eksposisi merupakan sebuah teks yang memiliki banyak sekali manfaat untuk 

peserta didik. Teks eksposisi merupakan teks yang serbaguna. Teks eksposisi yang 

memiliki arti memaparkan identik penggunaanya pada sebuah teks atau tulisan 

yang digunakan untuk menjelaskan atau memaparkan suatu hal. Teks eksposisi juga 

berguna di dunia kerja. Pekerjaan yang mengharuskan seseorang untuk melakukan 

presentasi atau memberikan pemaparan sudah pasti menggunakan jenis teks 

eksposisi. 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang mengajarkan empat 

keterampilan berbahasa, yakni keterampilan berbicara, keterampilan menyimak, 

keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Dari keempat keterampilan 

tersebut, peserta didik mengalami kesulitan yang cukup tinggi dalam keterampilan 

menulis. Hal tersebut disebabkan keterampilan menulis merupakan kegiatan yang 

membutuhkan usaha lebih sehingga peserta didik cenderung tidak menyukai 

pembelajaran keterampilan menulis. Hal yang sama juga dialami oleh pendidik 

karena pada dasarnya keterampilan menulis memang sulit untuk diajarkan dan 

dibelajarkan. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suparno dan Yunus (2006) yang 

menjelaskan peserta didik dan pendidik paling tidak menyukai aspek pembelajaran 

menulis atau mengarang. Meskipun keterampilan menulis merupakan keterampilan 

berbahasa yang ditempatkan paling akhir, bukan berarti keterampilan tersebut tidak  

penting. Semua unsur keterampilan berbahasa harus dikonsentrasikan secara penuh 

dalam keterampilan menulis agar mendapat hasil yang benar-benar baik (Sardila, 

2015). 

Menulis pada dasarnya memiliki banyak sekali manfaat. Menulis dapat 

membuat seseorang lebih kritis dan peka terhadap permasalahan yang ada. 

Misalnya peserta didik memiliki opini mengenai suatu permasalahan yang ada 
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disekitarnya atau dalam lingkup lingkungan peserta didik, namun bingung mau 

disampaikan lewat media apa. Peserta didik dalam hal ini dapat menyampaikan 

opininya dalam sebuah tulisan yang berisi opini dan argumentasi. Peserta didik 

tidak cukup hanya memahami masalah-masalah di sekitarnya. Peserta didik harus 

mampu menuangkannya dalam sebuah karya yang dalam hal ini adalah karya tulis, 

yakni teks eksposisi yang merupakan sebuah teks argumentasi. 

Jenis muatan dalam buku pengayaan juga menjadi hal yang penting karena 

dapat membantu memperluas wawasan peserta didik. Muatan yang ada dalam buku 

teks bahasa Indonesia yang diterbitkan pemerintah sudah baik dan sesuai karena 

memberikan wawasan kepada peserta didik untuk lebih mencintai lingkungan. 

Akan tetapi hal itu masih belum sesuai dengan kompetensi dasar yang berbunyi 

“4.6 Menyajikan gagasan dan pendapat ke dalam bentuk teks eksposisi artikel 

ilmiah populer (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau keragaman budaya, dll) 

secara lisan dan tertulis dengan memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, dan 

aspek lisan”. 

Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, muatan dalam materi teks eksposisi 

tidak hanya mengenai lingkungan hidup melainkan ada kondisi sosial dan/atau 

keberagaman budaya, sedangkan dalam buku teks bahasa Indonesia kelas VIII edisi 

revisi 2017 hanya memuat tentang lingkungan hidup. Muatan yang seperti kondisi 

sosial belum dimunculkan dalam buku teks padahal banyak sekali muatan 

mengenai kondisi atau berupa masalah sosial yang dekat dengan peserta didik dapat 

dijadikan muatan dalam materi teks eksposisi. Kondisi atau masalah sosial yang 

dekat dengan kehidupan peserta didik di sekolah dapat dijadikan muatan dalam 

materi, karena sesuatu yang dekat dengan lingkungan peserta didik pasti akan 

memudahkan peserta didik untuk mendapatkan ide/gagasan yang kemudian 

dikembangkan menjadi sebuah teks. 

Masalah sosial yang dekat dengan peserta didik adalah kegiatan perundungan. 

Berdasarkan hasil wawancara beberapa pendidik dan observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 1 Tayu, SMP Negeri 1 Cluwak, dan SMP 

Pancasila, masih banyak kegiatan perundungan yang terjadi di sekolah. Pihak 

sekolah sudah memberikan edukasi berupa pemasangan poster yang berisikan 
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mengenai anti-perundungan, akan tetapi perundungan masih kerap terjadi, 

khususnya perundungan secara fisik dan verbal. 

Perundungan merupakan kegiatan melukai fisik dan psikis korban secara 

berulang-ulang, sehingga korban memiliki luka fisik dan psikis dimana luka psikis 

ini merupakan luka yang sulit untuk disembuhkan dan mengakibatkan trauma 

seumur hidup bagi korban. Perundungan merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

oleh seseorang untuk menyakiti, merendahkan, dan mencela orang lain baik secara 

mental ataupun fisik. Perundungan bisa dilakukan secara fisik (nonverbal) dan 

secara nonfisik (verbal). Tindakan perundungan masih sering terjadi di lingkungan 

masyarakat saat ini termasuk lingkungan sekolah. 

Pihak sekolah belum memperhatikan secara khusus tindakan perundungan 

yang dilakukan peserta didik secara intens. Perilaku mengejek dan mengganggu 

yang dilakukan oleh peserta didik dianggap sebagai perilaku kenakalan remaja yang 

wajar dimiliki oleh peserta didik diusianya. Beberapa pendidik belum memahami 

perundungan dengan baik, sehingga kegiatan perundungan di sekolah tidak 

terindentifikasi sebagai masalah yang harusnya dicegah (Sufriani, 2017). 

Perundungan dan menjadi korban perundungan dapat memicu masalah kesehatan 

untuk peserta didik di sekolah dan remaja karena mereka berhubungan dengan 

berbagai masalah penyesuaian, termasuk perilaku kekerasan dan kesehatan mental 

yang buruk. Pada masa kanak-kanak atau usia dini tindakan perundungan bisa 

muncul. Anak yang berusia 3 tahun bisa menjadi korban dan pelaku dalam tindakan 

perundungan (Ambarini, 2015). 

Peserta didik masih memiliki pemahaman yang minim mengenai 

perundungan. Bagi mereka perundungan adalah bentuk kekerasan fisik yang 

dilakukan kepada orang lain, padahal perundungan tidak hanya berupa kekerasan 

fisik. Pemahaman yang masih minim membuat peserta didik tanpa sadar melakukan 

perundungan. Hal tersebut dibuktikan dengan jumlah perundungan di sekolah di 

Indonesia masih tinggi. 

Dikutip dari Tempo.com (Senin, 23 Juli 2018), Komisioner KPAI Bidang 

Pendidikan Retno Listyarti menjelaskan data bidang pendidikan, kasus kekerasan 

dan perundungan yang paling banyak terjadi dan pelakukanya adalah anak-anak. 

Kasus anak yang menjadi pelaku kekerasan dan perundungan berjumlah 41 kasus 



8 
 

 
 

dari total 161 kasus kekerasan dan perundungan yang telah terjadi. Menurut data 

KPAI, jumlah kasus kekerasan anak di dunia pendidikan per tanggal 30 Mei 2018, 

berjumlah 161 kasus, dengan rincian; 36 kasus (22,4%) anak korban kekerasan dan 

perundungan, 31 kasus (19,3%) anak pelaku tawuran, 41 kasus (25,5%) anak pelaku 

kekerasan dan perundungan, 23 kasus (14,3%)  merupakan anak korban tawuran, 

dan 30 kasus (18,7%) anak korban kebijakan (pungli, dikeluarkan dari sekolah, 

tidak boleh ikut ujian, dan putus sekolah). 

Selain itu, dikutip dari cnnindonesia.com (Kamis, 15 Desember 2019), empat 

puluh satu persen peserta didik di Indonesia dilaporkan pernah mengalami 

perundungan, setidaknya beberapa kali dalam sebulan. Perundungan peserta didik 

di Indonesia berada di atas angka rata-rata negara OECD yakni 23%. Masalah 

perundungan di sekolah merupakan salah satu dari tiga dosa besar dalam dunia 

pendidikan. Dikutip dari okezone.com (Jumat, 21 Februari 2020) Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim menyebut ada tiga besar dalam 

dunia pendidikan. Tiga dosa tersebut adalah radikalisme, kekerasan seksual, dan 

perundungan. 

Perundungan di sekolah kurang mendapat perhatian sehingga masih banyak 

jatuh korban. Alasan kurangnya perhatian kasus perundungan yang terjadi di 

sekolah sehingga akhirnya jatuh banyak korban adalah: 1) efek yang ditimbulkan 

perundungan tidak tampak secara langsung, kecuali perundungan berupa kekerasan 

fisik. Sebagian besar perundungan dalam bentuk kekerasan fisik tidak 

teridentifikasi karena banyak korban perundungan yang tidak melaporkan 

kekerasan atau perundungan fisik yang yang telah, entah karena malu, diancam, 

takut, atau karena alasan-alasan lain, 2) banyak sekali kasus perundungan yang 

memiliki kesan layaknya candaan anak-anak sekolah atau remaja yang wajar yang 

menjadikan orang tidak mengira bahwa hal tersebut dapat menimbulkan masalah 

yang lebih serius. Contohnya seperti ejekan dan olokan. Kebanyakan pendidik dan 

orang tua hanya memberikan teguran saja. Hal tersebut dirasa sudah cukup untuk 

menyelesaikan bercandaan berupa ejekan dan olokan yang terjadi diantara anak-

anak. Padahal luka mental atau psikis dan emosional yang dialami korban 

perundungan verbal itu jauh lebih menyakitkan dan dalam, serta 3) kebanyakan 

pendidik dan orang tua belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai 



9 
 

 
 

perundungan dan dampaknya bagi kehidupan anak, sehingga sebagian orang tua 

dan pendidik benar-benar tidak tahu bahwa ada masalah serius di sekitar mereka 

(Prasetyo, 2011). 

Perundungan memang tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah. Akan tetapi, 

sekolah sebagai lembaga formal memiliki tanggung jawab untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, jauh dari kekerasan, dan menyenangkan untuk 

semua peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yaitu : Untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan 

menjadi warga yang demokratis serta bertanggungjawab. Diperlukan kondisi 

belajar yang kondusif dan jauh dari kekerasan atau perundungan untuk mencapai 

tujuan pendidikan tersebut (Trisnani dan Wardani, 2016). 

Berdasarkan fakta tersebut, diperlukan edukasi sejak dini bagi peserta didik 

mengenai kegiatan perundungan. Perlu adanya pembelajaran di sekolah yang 

mengajarkan tentang perundungan karena sekolah merupakan tempat utama peserta 

didik dalam belajar mengenai suatu hal setelah keluarga. Mata pelajaran bahasa 

Indonesia memiliki posisi penting sebagai penghela ilmu pengetahuan. Artinya, 

mata pelajaran bahasa Indonesia bisa dijadikan sarana untuk membelajarkan hal-

hal yang berkenaan dengan perundungan. Materi mengenai perundungan dapat 

dimasukkan ke dalam materi pelajaran bahasa Indonesia. 

Muatan mengenai anti-perundungan dalam buku pengayaan teks eksposisi 

untuk peserta didik dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan bagi peserta didik 

mengenai perundungan. Muatan edukasi mengenai perundungan dalam buku 

pengayaan teks ekposisi yakni berupa teks eksposisi yang berisikan pemahaman 

mengenai perundungan, jenis-jenis perundungan, dampak negatif perundungan, 

dan cara menghindari perundungan. Dalam teks eksposisi juga diberikan muatan 

berupa anti-perundungan yang berisi mengenai pengertian anti-perundungan, ciri-

ciri anti-perundungan, dan dampak positif anti-perundungan. Muatan mengenai 

anti-perundungan yang merupakan masalah sosial yang dekat dengan peserta didik 

mampu menstimulus peserta didik untuk memunculkan ide/gagasan mengenai 

perundungan yang terjadi di sekitar mereka. Setelah mendapatkan ide berkaitan 
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dengan anti-perundungan kemudian peserta didik mampu menyajikannya dalam 

teks eksposisi merupakan jenis teks argumentasi yang berisi argumen-argumen atau 

pendapat-pendapat peserta didik mengenai ketidaksetujuan mereka terhadap 

perundungan atau anti-perundungan. 

 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Kebutuhan mengenai buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik SMP di sekolah didasarkan kepada hasil observasi 

di lapangan mengenai keberadaan buku pengayaan khususnya buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik SMP. Berdasarkan hasil 

observasi di lapangan, keberadaan buku pengayaan mengenai teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik SMP belum ditemukan. 

Kebutuhan mengenai buku pengayaan menyajikan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan untuk SMP di sekolah juga didasarkan pada hasil wawancara 

kepada pendidik dan peserta didik mengenai kebutuhan mereka akan buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik SMP di 

sekolah. Kebutuhan mengenai buku pengayaan tersebut dapat diliihat dari berbagai 

hal berikut. 

Pertama, pada kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 

Tayu, SMP Negeri 1 Cluwak, dan SMP Pancasila hanya mengandalkan buku teks 

yang diterbitkan oleh pemerintah sebagai sumber belajar satu-satunya dalam 

memahami materi pelajaran bahasa Indonesia. Peserta didik belum menggunakan 

buku pendamping seperti buku pengayaan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai materi pelajaran bahasa Indonesia, khususnya materi teks 

eksposisi. 

Kedua, keterampilan menulis teks eksposisi yang dimiliki peserta didik masih 

belum maksimal. Peserta didik masih kesulitan dalam menentukan ide/gagasan 

untuk dijadikan sebuah teks. Peserta didik juga masih kesulitan dalam merangkai 

kalimat yang efektif dan komunikatif. Peserta didik masih kekurangan buku bacaan 
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yang dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami teks eksposisi sehingga 

mereka mampu menyajikan teks eksposisi dengan hasil yang baik. 

Ketiga, minat baca peserta didik masih rendah. Buku yang berisikan materi 

pelajaran bahasa Indonesia belum menarik perhatian peserta didik untuk membaca 

isi buku. Buku-buku yang ada di perpustakaan masih terbatas dan belum ada buku 

pengayaan mengenai materi pelajaran bahasa Indonesia. 

Keempat, belum ada buku pengayaan yang memuat mengenai perundungan. 

Fakta dilapangan bahwa perundungan di sekolah masih menjadi masalah serius 

bagi dunia pendidikan menjadikan pemahaman mengenai perundungan di sekolah 

sangat penting sebagai alternatif solusi selama pemerintah masih menentukan 

kebijakan yang tepat untuk mengatasi masalah perundungan di sekolah. Peserta 

didik yang memahami mengenai perundungan diharapkan dapat menurukan tingkat 

perundungan di sekolah karena peserta didik paham bahwa perundungan 

merupakan perbuatan yang negatif. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, buku pengayaan menyajikan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik SMP dibutuhkan oleh 

pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini didasarkan pada hasil identifikasi 

masalah. Permasalahan dalam penelitian akan dibatasi karena luas dan banyak 

supaya lebih fokus. Permasalahan dalam penelitian yang dimaksud adalah  

mengenai pengembangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik SMP. Buku pengayaan yang dikembangkan berisi 

keterampilan menyusun teks eksposisi berdasarkan struktur, kaidah kebahasaan dan 

penggunaan teks yang sesuai dengan Kurikulum 2013. 

Buku pengayaan yang dikembangkan dikhusukan pada materi teks eksposisi 

yang berbasis muatan anti-perundungan untuk peserta didik SMP. Buku pengayaa 

didesain dengan menyesuaikan kebutuhan pendidik dan peserta didik. Buku 

pengayaan didesain secara khusus dengan memberikan muatan anti-perundungan 

di sekolah yang terdiri atas pengertian perundungan, macam-macam/jenis-jenis 

perundungan, dampak negatif perundungan, dan cara menghindari perundungan. 
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Muatan tersebut dimaksudkan agar peserta didik lebih memahami mengenai 

perundungan, sehingga perundungan di sekolah bisa diminimalkan. 

Komponen-komponen dalam buku pengayaan dikembangkan dan 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik dan jenjang pendidikan 

peserta didik. Misalnya dalam pemilihan atau pembuatan teks eksposisi. Pemilihan 

atau pembuatan teks eksposisi akan disesuaikan dengan memperhatikan 

kebahasaan dan tingkat keterbacaan teks supaya memudahkan peserta didik dalam 

memahami isi buku pengayaan yang dikembangkan. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Penelitian ini mengkaji masalah yaitu bagaimana mengembangkan buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik SMP 

kelas VIII. Masalah mengenai pengembangan buku pengayaan diuraikan secara 

lebih rinci sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebutuhan pendidik dan peserta didik terhadap buku pengayaaan  

teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik SMP kelas 

VIII? 

2. Bagaimana rancangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik SMP kelas VIII? 

3. Bagaimana hasil uji validasi rancangan buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik SMP kelas VIII? 

4. Bagaimana perbaikan rancangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan untuk peserta didik SMP kelas VIII? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan kebutuhan pendidik dan peserta didik terhadap buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik 

SMP kelas VIII. 

2. Menyusun rancangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik SMP kelas VIII. 
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3. Menjelaskan hasil uji validasi buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik SMP kelas VIII. 

4. Melakukan perbaikan rancangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan untuk peserta didik SMP kelas VIII yang telah disusun dan 

dikembangkan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yakni manfaat teoretis dan manfaat 

praktis. 

1. Manfaat Praktis 

Ada beberapa manfaat pratis yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu 1) buku 

pengayaan akan menjadi alat yang dapat memudahkan pendidik dalam memberikan 

pemahaman kepada peserta didik bahwa kegiatan perundungan merupakan 

kegiatan yang negatif. Kegiatan perundungan dapat berdampak negatif bagi pelaku 

dan korban. Produk yang dihasilkan dari penelitian ini juga akan membantu peserta 

didik dalam memahami materi mengenai menyajikan teks eksposisi 2) peserta didik 

akan belajar mengenai perundungan dan anti-perundungan, sehingga peserta didik 

dapat menambah informasi mengenai perundungan dan anti-perundungan. 

Diharapkan setelah peserta didik memahami mengenai perundungan dan anti-

perundungan, peserta didik dapat menghindari perilaku perundungan dan 

menerapkan anti-perundungan, khususnya di sekolah, 3) produk yang dihasilkan 

dari penelitian ini akan membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan 

menyajikan teks eksposisi dalam bentuk tulisan, 4) hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang lebih lanjut 

mengenai buku pengayaan menyajikan teks eksposisi yang bermuatan anti-

perundungan. 

 

2. Manfaat Teoretis 

. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah sumbangan teori dan 

pemikiran mengenai pengembangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan untuk peserta didik SMP kelas VIII khususnya yang berisi 

muatan anti-perundungan  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Kajian pustaka yang mendasari penelitian ini adalah penelitian-penelitian 

terdahulu yang memiliki variabel yang sama atau yang masih berkaitan dengan 

penelitian ini. Penelitian-penelitian yang memiliki variabel yang sama dengan 

penelitian ini. Kajian pustaka bagian pertama adalah mengenai pengembangan 

buku pengayaan. Penelitian yang berkaitan dengan pengembangan buku pengayaan 

diantaranya dilakukan oleh Pertiwi, dkk. (2016), Kurniawan dan Subyantoro 

(2016), Fitria dan Wisudawati (2018), Safitri dan Syaifudin (2018), Awaliyah dan 

Hartono (2018), Nuha (2019), Widhiyanto (2019), dan Atnas (2019) Kajian pustaka 

bagian kedua adalah mengenai keterampilan menulis. Penelitian yang berkaitan 

dengan keterampilan menulis diantaranya dilakukan oleh Afandi dan Zulaeha 

(2017), Silaban, dkk. (2018), Suvini (2020), Muhyidin (2020), serta Afifah dan 

Sarudin (2020). Kajian pustaka bagian ketiga adalah mengenai perundungan. 

Penelitian yang berkaitan dengan perundungan dilakukan oleh Jan dan Husain 

(2015), Al-Raqqad (2017), Uz dan Bayraktar (2019), Ulfah dan Gustina (2020), dan 

Atkins, dkk. (2020). Kajian pustaka bagian keempat adalah mengenai model 

penelitian yang digunakan. Penelitian yang berkaitan dengan model penelitian yang 

digunakan dilakukan oleh Sulistyorini (2019), dan Alfarisi (2019). 

 Kajian pustaka bagian pertama adalah mengenai pengembangan buku 

pengayaan. Kajian pustaka terdahulu dari penelitian yang berjudul Pengembangan 

Buku Pengayaan Menyusun Teks Eksposisi Berbasis Kearifan Lokal bagi Siswa 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) oleh (Pertiwi, dkk., 2016), menghasilkan 

sebuah buku pengayaan sebagai produk. Hasil dari penelitian yang dilakukan 

adalah bahan ajar berupa buku pengayaan yang berisi materi tentang menyusun teks 

eksposisi. Selain itu teks eksposisi yang dimuat dalam buku teks bermuatan 

kearifan lokal. Kekurangan dari buku yang diberi muatan kearifan lokal adalah daya 

jangkau buku itu sendiri. Buku hanya dapat menjangkau daerah tertentu yang 

kearifan lokalnya dimuat dalam buku pengayaan. Penelitian tersebut memiliki 



15 
 

 
 

relevansi dengan penelitian ini berupa produk yang dihasilkan, yakni buku 

pengayaan. Penelitian menghasilkan produk berupa buku pengayaan yang di 

dalamnya berisi materi bagaimana menyajikan teks eksposisi. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah muatan yang dimasukkan dalam buku 

pengayaan.  Muatan yang dimasukkan dalam penelitian tersebut adalah kearifan 

lokal yang cenderung bersifat lebih khusus (kedaerahan), sedangkan penelitian ini 

memasukkan muatan berupa anti-perundungan yang cenderung bersifat lebih 

universal atau umum, sehingga jangkauan buku pengayaan lebih luas. 

Hampir sama dalam penelitan berjudul Pengembangan Buku Pengayaan 

Menulis Teks Prosedur Kompleks yang Bermuatan Nilai-Nilai Kewirausahaan oleh 

(Kurniawan dan Subyantoro, 2016) berpendapat buku pengayaan merupakan buku 

yang mempunyai fungsi sebagai pelengkap dari buku teks. Selain itu, buku 

pengayaan berisi materi tertentu yang dibahas secara mendalam agar peserta didik 

mendapatkan pengetahuan yang lebih dalam. Pada kenyataannya buku teks dan 

buku pengayaan kurang dimanfaatkan dengan baik oleh pendidik dan peserta didik 

dalam pembelajaran Kurikulum 2013. Penelitian Kurniawan dan Subyantoro 

(2016) mengembangkan buku pengayaan menulis teks prosedur kompleks yang 

bermuatan nilai-nilai kewirausahaan dengan tujuan supaya peserta didik dapat 

mendapatkan manfaat berupa dorongan untuk berwirausaha dan ketertarikan untuk 

berwirausaha. Penelitian tersebut untuk memiliki tujuan untuk mendeskripsikan 

kebutuhan pengembangan buku pengayaan berdasarkan pandangan pendidik dan 

peserta didik, menyusun prinsip-prinsip pengembangan buku pengayaan, dan 

menguji keefektifan buku pengayaan dalam uji coba terbatas. Relevansi penelitian 

tersebut dengan penelitian ini terletak pada tujuan penelitian, yakni untuk 

mendeskripsikan kebutuhan pengembangan buuku pengayaan dari sudut pandang 

pendidik dan peserta didik, menyusun prinsip-prinsip pengembangan buku 

pengayaan, dan menguji keefektifan buku pengayaan dalam uji coba terbatas. 

Perbedaan penelitian tersebut adalah pada fokus materi dalam buku pengayaan 

yang dikembangan, yakni teks eksposisi bukan teks prosedur kompleks. Muatan 

dalam penelitian ini juga berbeda, yakni muatan anti-perundungan di sekolah 

sedangkan penelitian tersebut bermuatan nilai-nilai kewirausahaan. 
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Berhubungan dengan tingkat kebutuhan buku pengayaan, Fitria dan 

Wisudawati (2018) dalam penelitiannya yang berjudul The Development of 

Ettnoscience-Based Chemical Enrichment Book as a Science Literacy Source od 

Students bahwa beberapa sekolah yang telah melaksanakan kegiataan literasi 15 

menit sebelum kegiatan pembelajaran jarang diberlakukan untuk membaca buku 

pengayaan.  Buku yang dibaca oleh peserta didik merupakan buku jenis non fiksi 

seperti novel, cerpen dan beberapa buku pengetahuan umum, sedangkan buku 

pengayaan yang dapat menambah wawasan siswa masih jarang dibaca mengingat 

ketersediaan di sekolah juga masih kecil. Maksudnya adalah beberapa sekolah pada 

dasarnya menerapkan kegiatan literasi sejak tahun 2015, sedangkan buku yang 

dibaca siswa merupakan buku jenis non fiksi seperti novel, cerpen dan beberapa 

buku pengetahuan umum, sedangkan buku pengayaan yang dapat menambah 

wawasan siswa masih jarang dibaca mengingat ketersediaan di sekolah juga masih 

kecil. Penelitian Fitira dan Wisudawati (2018) didasarkan pada minimnya buku 

pengayaan mengenai pelajaran kimia dan minimnya peserta didik yang membaca 

buku pengayaan mata pelajaran kimia. Di bab ethnoscience peserta didik masih 

memiliki pemahaman yang minim. Buku pengayaan diberi muatan mengangkat 4 

tema budaya Jawa khususnya daerah Yogyakarta yang terdiri dari Batik, Wayang 

Kulit, Merapi, dan tema belati. Relevansi penelitian ini dengan penelitian Fitria dan 

Wisudawati (2018) adalah minimnya buku pengayaan yang dibaca oleh peserta 

didik disaat jam literasi yang salah satu penyebabnya adalah karena minimnya buku 

pengayaan yang ada. Perbedaanya adalah buku pengayaan yang dikembangkan 

dalam penelitian ini adalah buku pengayaan menyusun teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan. 

Didasarkan pada kebutuhan yang sama, Safitri dan Syaifudin (2018) dalam 

penelitian yang berjudul Pengembangan Buku Pengayaan Menulis Teks Eksposisi 

Berbasis Narkoba, menghasilkan bahan ajar berupa buku pengayaan pada jenjang 

SMA kelas X. Buku pengayaan hasil penelitian berupa produk buku pengayaan 

keterampilan menulis teks eksposisi. Materi yang dihasilkan adalah materi yang 

membahas tentang dampak penggunaan narkoba dan penyalahgunaan narkoba. 

Hasil penelitian ini akan menghasilkan hasil yang sama yakni bahan ajar berupa 

buku pengayaan. Akan tetapi, produk yang dikembangkan akan diberi muatan 
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berupa anti-perundungan. Buku pengayaan yang dihasilkan juga diperuntukkan 

pada jenjang yang berbeda, yakni jenjang SMP kelas VIII. 

Berbeda dengan kajian pustaka sebelumnya, hasil penelitian Awaliyah dan 

Hartono (2018) dalam penelitian berjudul Pengembangan Buku Pengayaan 

Mengontruksi Teks Laporan Hasil Observasi Bermuatan Kesenian Daerah 

Kabupaten/Kota Tegal untuk Sekolah Menengah Atas menghasilkan sebuah 

produk berupa bahan ajar buku pengayaan teks laporan hasil observasi bermuatan 

kesenian daerah kabupaten/kota Tegal. Buku pengayaan berisi bagaimana cara 

untuk merekontruksi teks laporan observasi yang menekankan pada kesenian 

daerah Tegal. Tujuannya adalah supaya peserta didik lebih mengetahui bagaimana 

kesenian daerah Tegal itu. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah terletak pada produk yang dihasilkan, yakni berupa buku pengayaan. Jenis 

buku pengayaan yang dihasilkan juga sama, yakni jenis buku pengayaan 

keterampilan. Perbedaanya adalah produk yang akan dihasilkan penelitian ini 

adalah buku pengayaan menyajikan teks eksposisi. Keterampilan yang ditekankan 

adalah menyajikan teks eksposisi, bukan mengontruksi teks laporan hasil observasi. 

Perbedaan yang lain adalah muatan yang dimasukkan dalam buku pengayaan. Buku 

pengayaan ini akan diberi muatan berupa anti-perundungan. Selain itu produk 

berupa buku pengayaan dari penelitian ini ditujukan untuk jenjang sekolah 

menengah pertama (SMP), bukan sekolah menengah atas (SMA). 

Masih ada kaitannya dengan kebutuhan literasi bagi peserta didik, Nuha, dkk. 

(2019) melakukan penelitian yang berjudul Buku Pengayaan Pembelajaran Cerita 

Fabel Berbasis Literasi untuk Siswa Sekolah Dasar. Dalam penelitiannya tersebut, 

dijelaskan peran buku pengayaan adalah untuk menunjang dan melengkapi sumber 

belajar yang ada dan sesuai dengan kebutuhan sekolah. Artinya, pengadaan atau 

pengembangan buku pengayaan disesuaikan dengan kebutuhan pendidik dan 

peserta didik terhadap buku pengayaan cerita fabel berbasis literasi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan buku pengayaan pembelajaran cerita fabel 

berbasis literasi untuk kelas II SD dengan memperhatikan kelayakan dari segi 

bahasa, isi, sistematika, dan ilustrasi. Buku pengayaan dikembangkan dengan 

tujuan untuk membantu peserta didik agar mengetahui dan menyadari pentingnya 

nilai-nilai pendidikan karakter. Selain itu, pengembangan buku pengayaan juga 
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bertujuan untuk melatih dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

merefleksikan pengalamannya dalam melaksanakan sikap-sikap baik tersebut. 

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah dasar pengadaan atau 

pengembangan buku pengayaan ini. Dasar pengadaan atau pengembangan buku 

pengayaan menyajikan teks eksposisi bemuatan anti-perundungan didasarkan pada 

kebutuhan pendidik dan peserta didik terhadap buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan. Buku pengayaan juga disusun untuk membantu 

peserta didik dalam mengetahui dan menyadari kegiatan perundungan merupakan 

kegiatan yang tidak baik. Peserta didik diberikan kesempatan untuk merefleksikan 

diri terhadap hal tersebut. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah jenjang 

pendidikan yang menjadi sasaran dalam penelitian berbeda, yakni peserta didik 

kelas VIII SMP. 

Berbeda dengan penelitian di atas, Widhiyanto (2019) dalam penelitiannya 

berjudul Pengembangan Buku Pengayaan Menulis Teks Eksposisi Bermuatan 

Multikultural dalam Penguatan Karakter Nasionalis Peserta Didik SMK Kelas X, 

mengatakan buku merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran karena 

berpengaruh dalam keberhasilan proses pembelajaran. Penelitian ini menghasilkan 

buku pengayaan menulis teks eksposisi bermuatan multikultural yang dapat 

dijadikan sarana untuk membekali peserta didik dalam menamkan nilai-nilai 

multukultural. Penelitian tersebut memiliki relevansi dengan penelitian ini, yakni 

hasil penelitian berupa produk berupa buku pengayaan tentang menulis teks 

eksposisi. Penelitian tersebut memiliki perbedaaan dengan penelitian ini, yakni 

muatan yang ada dalam buku pengayaan adalah mengenai anti-perundungan yang 

dapat dijadikan sarana edukasi dalam membekali peserta didik untuk lebih 

memahami perundungan dan anti-perundungan. Perbedaan yang lain adalah sasaran 

pengembangan buku pengayaan. Penelitian tersebut memiliki sasaran SMK kelas 

X, sedangkan penelitian ini memiliki sasaran SMP kelas VIII. 

Atnas (2019) dalam penelitian berjudul Pengembangan Buku Pengayaan 

Menulis Teks Eksplanasi Bermuatan Karakter Mandiri dengan Pendekatan 

Kontekstual untuk Peserta Didik SMP, berpendapat faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan peserta didik dan pendidik dalam belajar salah satunya terletak pada 

buku teks pelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Selain buku teks yang 



19 
 

 
 

digunakan sebagai sumber belajar, masih ada buku pendamping atau buku 

penunjang yang dapat digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam 

pembelajaran. Salah satu bentuk buku penunjang adalah buku pengayaan yang 

dapat dijadikan alternatif dalam mencari contoh atau materi pelajaran. Penelitian 

tersebut menghasilkan buku pengayaan yang berfokus kepada materi teks 

eksplanasi yang diberi muatan karakter mandiri dengan pendekatan kontekstual 

bagi peserta didik SMP. Pengembangan buku pengayaan didasarkan pada fakta 

dilapangan bahwa buku pengayaan yang memiliki keasesuain dengan kebutuhan 

pendidik dan peserta didik masih terbatas. Pengembangan buku pengayaan juga 

didasarkan pada upaya menanamkan karakter mandiri kepada peserta didik. 

Relevansi penelitian Atnas (2019) dengan penelitian ini adalah dasar 

pengembangan buku pengayaan yang didasarkan pada fakta dilapangan bahwa 

buku pengayaan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik masih terbatas. 

Perbedaaannya adalah fokus materi yang ada dalam buku pengayaan yakni teks 

eksposisi, bukan teks eksplanasi. Perbedaan lain pengembangan buku pengayaan 

dalam penelitian ini adalah pada tujuan pengembangan buku pengayaan, yakni 

sebagai sarana menambah wawasan dan edukasi kepada peserta didik kelas VIII 

SMP mengenai perundungan, bukan untuk menanamkan karakter peserta mandiri 

kepada peserta didik. 

Kajian pustaka bagian kedua adalah mengenai keterampilan menulis. Afandi 

dan Ida Zulaeha (2017) melakukan penelitian yang memiliki judul Keefektifan Buku 

Pengayaan Menulis Teks Hasil Observasi Bermuatan Multikultural Berbasis 

Proyek Baca Tulis untuk Peserta Didik SMP, Afandi dan Zulaeha (2017) 

menyatakan belum ada buku pengayaan yang memiliki fungsi sebagai pendamping 

yang mampu memberikan tambahan pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan 

membentuk kepribadian peserta didik. Bukan hanya pengetahuan dan keterampilan 

saja yang perlu untuk dikembangkan pada peserta didik, tetapi juga pembentukan 

kepribadian peserta didik menjadi aspek penting yang harus diperhatikan. 

Pembentukan karakter peserta didik dapat diintegrasikan pada bahan ajar yang 

digunakan oleh pendidik. Pengembangan buku pengayaan tersebut mencakup 

aspek pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian yang harus dikuasai oleh peserta 

didik. Buku pengayaan yang dihasilkan adalah buku pengayaan keterampilan 
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menulis. Belajar sudah tidak lagi cukup dengan mendengarkan penjelasan pendidik 

lalu mencatat, memahami, dan menghafalkan. Peserta didik bertatap muka dengan 

pendidik harus ditindaklanjuti dengan kemauan untuk mencoba, membaca 

masalah-masalah di sekitar, membaca lingkungan peserta didik, membaca 

lingkungan sosial, dan membaca peristiwa-peristiwa keseharian serta hal yang tidak 

kalah pentingnya adalah menuliskan hasilnya dalam bentuk karya peserta didik 

berupa karya tulis. Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena 

didasarkan pada latar belakang yang sama yakni pentingnya buku pengayaan 

keterampilan menulis bagi peserta didik. Hal itu disebabkan oleh kebutuhan belajar 

peserta didik yang semakin maju yakni tidak hanya memahami materi namun harus 

menuangkannya dalam bentuk karya tulis. Perbedaan penelitian Afandi dan 

Zulaeha (2017) dengan penelitian ini adalah pada jenis penelitian dan variabel 

keterampilan menulis serta muatan. Penelitian Afandi dan Zulaeha (2017) adalah 

penelitian mengenai keefektifan buku pengayaan menulis teks hasil observasi 

bermuatan multikultural berbasis proyek baca tulis untuk peserta didik SMP, 

sedangkan penelitian adalah mengenai pengembangan buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik SMP. 

Hampir sama seperti penelitian tersebut, Silaban, dkk. (2018) dalam artikel 

jurnal berjudul The Development and Implementation of Learning Material on 

Exposition Text to Improve Students’ Achievement on Bahasa Indonesia 

berpendapat bahwa keterampilan menulis peserta didik yang rendah disebabkan 

oleh keterbatasan yang dihadapi oleh pendidik seperti rendahnya motivasi peserta 

didik dan kurangnya materi pembelajaran dalam keterampilan menulis. Pendidik 

masih banyak hanya menggunakan buku teks yang disediakan oleh pemerintah. 

Keterampilan menulis peserta didik yang rendah dapat ditingkatkan dengan 

pengembangan materi pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan penelitian ini 

karena penelitian didasarkan pada masalah yang dialami oleh peserta didik dalam 

menulis teks eksposisi. Penelitian ini mengembangkan buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik yang didasarkan pada 

kekurangan buku teks bahasa Indonesia yang digunakan dari segi materi dan contoh 

teks yang masih dapat ditingkatkan. Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah penelitian tersebut pengembangan materi teks eksposisi untuk 
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meningkatkan prestasi peserta didik, sedangkan penelitian ini adalah 

mengembangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk 

peserta didik. 

Hal yang hampir sama seperti penelitian tersebut disampaikan oleh Suvini 

(2020) dalam artikel jurnal berjudul Complexities of Writing Skill at the Secondary 

Level in Bangladesh Education System: A Quantitative Case Study Analysis bahwa 

menulis adalah keterampilan yang memiliki metode kompleks yang terdiri dari 

berbagai langkah untuk sampai pada bentuk akhir. Hal tersebut menyebabkan 

peserta didik sulit untuk mencapai tahap menulis yang baik. Penelitian tersebut 

sejalan dengan penelitian ini karena penelitian ini mengembangkan buku 

pengayaan menulis teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik 

SMP. Buku yang dikembangkan diharapkan mampu untuk membantu peserta didik 

dalam meningkatkan keterampilan menulis mereka ke tahap yang lebih baik, 

khususnya dalam menulis teks eksposisi. Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah penelitian tersebut meneliti mengenai bagaimana kompleksnya 

sebuah keterampilan menulis, sedangkan penelitian ini adalah mengembangkan 

buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik 

yang dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan menulis teks 

eksposisi. 

Sejalan dengan penelitian tersebut, Muhyidin (2020) dalam penelitiannya 

yang berjudul Does the Writing Exposition Text Ability Correlate to Reading Habit 

and Discourse Markers Mastery mengungkapkan peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam menulis teks eksposisi. Peserta didik memiliki kemampuan yang 

kurang dalam (1) menata gagasan dengan pemikiran yang logis dan sistematis, (2) 

mengungkapkan gagasan sesuai dengan kaidah kebahasaan yang sesuai, (3) 

menulis sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), dan (4) 

memilih penanda wacana dengan konteks komunikasi. Hal itu didasarkan pada 

observasi yang dilakukan kepada kelas X SMA Negeri 4 Kota Serang. Berdasarkan 

penelitian tersebut kemampuan menulis teks eksposisi peserta didik cenderung baik 

jika mereka memiliki kebiasaan membaca yang baik. Oleh karena itu peserta didik 

harus memiliki kebiasaan membaca yang baik untuk mampu menulis teks eksposisi 

dengan baik. Penelitian tersebut memiliki relevansi dengan penelitian ini yakni, 
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kebiasaan peserta didik dalam membaca yang berkolerasi dengan kemampuan 

menulis mereka. Buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

untuk peserta didik menjadi produk yang dihasilkan dari penelitian ini. Buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik kelas 

VIII SMP dihadirkan dengan harapan mampu meningkatkan kebiasaan baik peserta 

didik dalam membaca, sehingga kemampuan menulis mereka menjadi lebih baik, 

khususnya dalam menulis atau menyajikan teks eksposisi. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian tersebut meneliti mengenai 

hubungan antara keterampilan menulis teks eksposisi yang dimiliki peserta didik 

dengan kebiasaan mereka dalam membaca, sedangkan penelitian ini 

mengembangkan buku pengayaan teks eksposisi bermutan anti-perundungan untuk 

peserta didik yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga 

mereka lebih mau untuk membaca. Hal tersebut diharapkan mampu membantu 

peserta didik dalam meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi. 

Sama dengan penelitian tersebut, Afifah dan Sarudin (2020) yang berjudul 

Interweaving Conceptual and Substantial Problems of Writing Instruction: Socio 

Reflective on Exploring Hortatory and Analytical Exposition juga meneliti 

mengenai kesulitan peserta didik dalam menulis teks eksposisi. Afifah dan Sarudin 

(2020) menjelaskan pengajaran teks eksposisi merupakan hal yang rumit bagi 

peserta didik di Indonesia. Peserta didik masih enggan menyampaikan pendapatnya 

karena tidak yakin dengan pendapat dan argumen yang dimiliki. Inti dari 

pengajaran menulis adalah membantu peserta didik mengekspresikan idenya, maka 

ketika tidak memiliki ide, tulisan tidak akan pernah terjadi. Poin paling penting 

dalam menulis teks eksposisi adalah peserta didik harus berusaha keras membaca 

sebanyak mungkin untuk membangun pemahaman dan memperkaya 

pengetahuannya. Relevansi dengan penelitian ini adalah penelitian ini 

menghasilkan buku pengayaan menyajikan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan bagi peserta didik. Buku pengayaan yang dihasilkan dalam penelitian 

ini dapat digunakan oleh peserta didik dalam menambah wawasan dan 

pengetahuannya, sehingga dapat membantu meningkatkan keterampilan menulis 

peserta didik menjadi lebih baik lagi. Perbedaan penelitian dengan penelitian ini 

adalah penelitian tersebut meneliti tentang kesulitan yang dialami oleh peserta didik 
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dalam menulis teks eksposisi, sedangkan penelitian ini mengembangkan buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik sebagai 

salah satu sumber belajar yang diharapkan mampu membantu peserta didik dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi. 

 Kajian pustaka bagian ketiga adalah tentang perundungan. Jan dan Husain 

(2015) dalam penelitiannya yang berjudul Bullying in Elementary Schools: Its 

Causes and Effects on Students, menyatakan perundungan merupakan perundungan 

merupakan masalah di sekolah yang sampai tak kunjung usai. Penindasan sulit 

diberantas di sekolah karena seringkali secara efektif digunakan oleh peserta didik. 

Pendidik harus menghadapi konsekuensi perundungan dari peserta didik ke peserta 

didik. Dampak terkait prasangka intimidasi tidak boleh tidak boleh diremehkan. 

Penindasan termasuk serangan verbal, fisik, ancaman, ‘lelucon’ atau bahasa ejekan, 

perilaku dan wajah dengan ekspresi menghina. Penindasan harus dikenali, 

dipahami, dan ditanggapi dengan serius. Korban perundungan di sekolah 

mengalami masalah mental serius dan masalah konsentrasi serta kesulitan belajar. 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada muatan anti-

perundungan dalam buku pengayaan yang dikembangkan. Buku pengayaan yang 

dikembangkan diberi muatan berupa pemahaman mengenai perundungan, macam-

macam perundungan, dampak negatif perundungan, dan cara menghindari 

perundungan. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian 

tersebut meneliti tentang kasus perundungan dan efek yang disebabkan 

perundungan di sekolah, sedangkan penelitian ini mengembangkan buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik yang 

bertujuan sebagai sarana edukasi mengenai perundungan dan anti-perundungan di 

sekolah. 

Hampir sama dengan penelitian tersebut, Al-Raqqad, dkk. (2017) dalam 

penelitian berjudul The Impact of School Bullying On Students’ Academic 

Achievement from Teachers Point of View menjelaskan perundungan di sekolah 

mempengaruhi prestasi akademik baik korban maupun pelaku perundungan. 

Penelitian menyimpulkan perundungan hampir ada di setiap sekolah baik itu 

sekolah negeri atau sekolah swasta tetapi dengan level yang berbeda. Pendidik dan 

manajemen sekolah harus mengambill tindakan tegas terhadap perundungan untuk 
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mengurangi volume perundungan di sekolah. Relevansi penelitian ini dengan 

penelitian tersebut ada pada muatan dalam produk yang dihasilkan dalam 

penelitian. Penelitian ini menghasilkan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan untuk peserta didik. Muatan mengenai perundungan dan anti-

perundungan dalam buku pengayaan teks eksposisi untuk peserta didik bisa 

menjadi sarana edukasi bagi peserta didik mengenai perundungan dan anti-

perundungan dengan harapan jika peserta didik memahami perundungan dan anti-

perundungan dengan baik, volume perundungan di sekolah dapat ditekan dan 

berdampak positif terhadap prestasi peserta didik. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah penelitian tersebut meneliti tentang dampak yang 

diakibatkan perundungan terhadap prestasi akademik peserta didik, sedangkan 

penelitian ini mengembangkan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik yang diharapkan mampu menekan angka 

perundungan di sekolah sehingga prestasi akademik peserta didik tidak terganggu. 

Sejalan dengan penelitian tersebut, Uz dan Bayraktar (2019) dalam artikel 

jurnal berjudul Bullying toward Teachers and Classroom Management Skills 

menyatakan setiap peserta didik ingin berada dalam lingkungan kelas yang rapi, 

tanpa rasa cemas, khawatir dan takut serta memiliki interaksi yang positif. Tidak 

hanya peserta didik, pendidik juga harus merasa nyaman, tentram, dan aman dalam 

rangka mewujudkan kegiatan belajar-mengajar. Namun, kinerja pendidik, proses 

belajar-mengajar di kelas, hubungan dengan orang lain, keadaan emosional dan 

kehidupan pribadi terpengaruh secara negatif karena perundungan. Berdasarkan hal 

tersebut, relevansi penelitian Uz dan Bayraktar (2019) dengan penelitian ini adalah 

produk yang dikembangkan berupa buku pengayaan menulis teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik bisa menjadi sarana edukasi 

sebagai salah satu upaya intervensi atau pencegahan terhadap perundungan yang 

terjadi di sekolah. Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian tersebut 

meneliti tentang kemampuan manajemen kelas seorang pendidik dengan 

perundungan yang terjadi di kelas/sekolah, sedangkan penelitian ini 

mengembangkan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

untuk peserta didik dengan harapan bisa membantu pendidik dalam mengedukasi 



25 
 

 
 

peserta didik mengenai perundungan dan anti-perundungan di sekolah sehingga 

angka perundungan di sekolah dapat ditekan. 

Sejalan dengan penelitian tersebut, Ulfah dan Gustina (2020) dalam artikel 

jurnal berjudul Bullying Behavior Among Students pola komunikasi yang buruk 

antara orang tua dan remaja dapat menyebabkan remaja menjadi pelaku 

perundungan. Remaja yang berteman dengan teman yang positif memiliki peluang 

sebagai faktir pelindung terhadap perundungan. Perundungan yang lebih tinggi 

terjadi pada anak laki-laki daripada anak perempuan dimana anak laki-laki 

memiliki kesempatan lebih besar untuk melakukan perundungan daripada anak 

perempuan. Oleh karena itu, diperlukan program intervensi perundungan di 

sekolah. . Berdasarkan hal tersebut, relevansi penelitian Ulfah dan Gustina (2020) 

dengan penelitian ini adalah penelitian ini mengembangkan buku pengayaan 

menulis teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik sebagai 

salah satu upaya intervensi atau pencegahan terhadap perundungan yang terjadi di 

sekolah. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian 

tersebut meneliti tentang kebiasaan merundung yang terjadi dikalangan peserta 

didik, sehingga diperlukan upaya pencegahan berupa program intervensi yang 

dapat dilakukan pihak sekolah. Sedangkan penelitian ini mengembangkan buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik sebagai 

sarana edukasi di sekolah karena perundungan di sekolah masih cukup tinggi. 

Penelitian yang hampir sama dengan penelitian tersebut oleh Atkins, dkk. 

(2020) dalam artikel jurnal berjudul Prevalence of Bullying and Cyberbullying 

Among Urban Middle School Students menemukan bahwa perundungan di dunia 

nyata dan perundungan di dunia maya oleh peserta didik cukup tinggi. Perundungan 

melalui dunia maya yang dialami oleh peserta didik perempuan banyak terjadi. 

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan pengajaran yang berfokus pada rasa 

hormat (toleransi), kejujuran, kepercayaan, tanggung jawab, dan rasa empati. 

Penelitian tersebut memiliki relevansi dengan penelitian yang ada pada muatan 

produk yang dikembangkan. Penelitian ini mengembangkan buku pengayaan 

menulis teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik. Muatan 

anti-perundungan yang ada dalam buku pengayaan memiliki materi dan contoh teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan yang berfokus pada rasa hormat (toleransi) 
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dan rasa empati yang menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya perundungan. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian tersebut 

meneliti tentang angka perundungan di dunia nyata dan di dunia maya cukup tinggi, 

sehingga diperlukan sebuah pengajaran yang berfokus pada rasa toleransi dan 

empati. Sedangkan penelitian ini mengembangkan buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik yang didalamnya disajikan contoh 

teks eksposisi bermuatan anti-perundungan yang diantaranya berfokus pada sikap 

toleransi dan empati. 

Kajian Pustaka bagian keempat adalah mengenai model penelitian yang 

digunakan. Sulistyorini (2019) dalam penelitiannya berjudul Pengembangan Buku 

Pengayaaan Mengonstruksi Teks Eksposisi Bermuatan Kesenian Daerah Cilacap 

Untuk Siswa SMA Kelas X, mengatakan keberadaaan buku teks bahasa Indonesia 

sangat membantu dalam memperlancar kegiatan pembelajaran mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Pengembangan buku pengayaan bermuatan nilai kesenian 

Cilacap bertujuan untuk mengenalkan kesenian Cilacap kepada peserta didik di 

daerah Cilacap. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

hasil akhir penelitian yang sama, yakni buku pengayaan tentang menulis teks 

eksposisi. Jenis penelitian juga memiliki kesamaan, yakni penelitian R&D. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada muatan yang ada 

dalam buku pengayaan. Penelitian ini bermuatan anti-perundungan yanga 

memberikan edukasi kepada peserta didik mengenai perundungan sehingga timbul 

sikap anti-perundungan. Sasaran buku pengayaan dalam penelitian ini juga berbeda, 

yakni kelas VIII SMP. 

Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian Alfarisi (2019) yang berjudul 

Pengembangan Buku Pengayaan Menulis Teks Anekdot Bermuatan Cinta Tanah 

Air menggunakan metode research and development dilakukan dalam lima tahapan, 

yakni 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) rancangan produk, 4) 

validasi produk, dan 5) revisi rancangan. Penelitian tersebut menghasilkan 

rancangan buku pengayaan  menulis teks anekdot bermuatan cinta tanah air yang 

disesuaikan dengan tingkatan peserta didik dan disusun dengan bahasa yang mudah 

dimengerti oleh peserta didik. Relevansi penelitian Alfarisi (2019) dengan 

penelitian ini adalah metode penelitian yang digunakan, yakni research and 
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development yang dilakukan dalam lima tahapan, yakni 1) potensi dan masalah, 2) 

pengumpulan data, 3) rancangan produk, 4) validasi produk, dan 5) revisi 

rancangan. Hasil penelitian juga berupa buku pengayaan yang disesuaikan dengan 

tingkatan peserta didik dan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh 

peserta didik. Perbedaan penelitain Alfarisi (2019) dengan penelitian ini adalah 

materi yang menjadi fokus utama dalam pengembangan buku pengayaan, yakni 

teks ekpsosisi bukan teks anekdot. Muatan yang ada dalam buku pengayaan juga 

berbeda, yakni anti-perundungan di sekolah bukan cinta tanah air. 

 

2.2 Landasan Teori 

Ada lima pokok teori yang dijadikan landasan dalam penelitian ini. Lima 

pokok teori tersebut, yaitu (1) teori mengenai buku pengayaan, (2) teori mengenai 

keterampilan menulis, (3) teori mengenai teks eksposisi, (4) teori mengenai 

perundungan, dan (5) dan teori mengenai anti-perundungan. 

 

2.2.1 Hakikat Buku Pengayaan 

Terdapat lima penjabaran pada subbab buku pengayaan, antara lain: hakikat 

buku pengayaan, karakteristik buku pengayaan, komponen buku pengayaan, jenis-

jenis buku pengayaan, fungsi buku pengayaan, dan penulisan buku pengayaan. 

 

2.2.1.1 Pengertian Buku Pengayaan 

Suherli (2008) berpendapat bahwa buku yang memiliki materi/isi yang bisa 

menambahkan dan mengembangkan penguasaan keterampilan dan iptek peserta 

didik, pendidik, pengelola pendidikan, dan masyarakat yang lain adalah buku 

pengayaan. Adanya buku pengayaan berarti diharapkan dapat memperkaya dan 

meningkatkan ilmu pengetahuan pembaca. Suherli (2008) juga  menyatakan buku 

pengayaan memiliki fungsi untuk memperkaya, wawasan, pengalaman, dan 

pengetahuan pembacanya. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan 

buku pengayaan merupakan buku yang memiliki fungsi untuk menambah 

informasi, ilmu pengetahuan, dan informasi peserta didik mengenai suatu materi 

pelajaran. 
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Buku pengayaan merupakan buku yang memiliki fungsi sebagai buku 

pendamping buku teks yang diterbitkan pemerintah. Buku pengayaan berisi suatu 

materi yang dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi pembaca 

mengenai suatu materi tersebut. Buku pengayaan dapat digunakan oleh pendidik 

dan peserta didik dalam pembelajaran. Buku pengayaan berguna untuk memberikan 

materi tambahan yang tidak terdapat dalam buku teks terbitan pemerintah. Buku 

pengayaan yang digunakan juga harus disesuaikan dengan tingkat kebutuhan 

pengguna, yakni peserta didik dan pendidik. Pendapat lain menyatakan buku 

pengayaan dapat atau diharapkan memberikan kemudahan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran atau suatu materi (Arifin, 2009). Berdasarkan pendapat tersebut, buku 

pengayaan adalah jenis buku yang digunakan dalam pembelajaran. Buku 

pengayaan disusun sesuai dengan kebutuhan pendidik dan peserta didik, sehingga 

tercapaianya tujuan pembelajaran secara maksimal. 

Buku pengayaan berfungsi untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta 

didik dan memperluas wawasan peserta didik terhadap lingkungan berdasarkan 

pengetahuan terkini. Artinya, muatan dalam buku pengayaan sudah sepatutnya 

berisi mengenai hal-hal terkini. Isu-isu terkini yang ada di lingkungan peserta didik 

dapat dimasukkan dalam materi buku pengayaan sebagai muatan. Buku pengayaan 

adalah buku yang memuat materi yang dapat memperkaya wawasan peserta didik 

dalam memahami materi pelajaran (Purkusbuk, 2018). 

Buku pengayaan harus memiliki materi/isi yang baik. Selain itu, penyajian 

buku pengayaan harus semenarik mungkin dengan tujuan untuk menumbuhkan 

minat baca peserta didik. Buku pengayaan secara spesifik harus bisa meningkatkan 

wawasan pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian peserta didik. Dalam hal ini, 

dapat diartikan bahwa buku pengayaan memiliki keharusan untuk meningkatkan 

keterampilan peserta didik. Buku pengayaan tidak hanya berperan untuk 

memperkaya wawasan peserta didik dan menambah informasi mengenai materi 

pelajaran yang tidak didapati dalam buku teks. Akan tetapi harus disajikan secara 

menyenangkan dan mendukung peningkatan keterampilan peserta didik  supaya 

menumbuhkan minat baca peserta didik (Purkusbuk, 2018). 

Buku pengayaan juga merupakan buku yang memuat materi yang dapat 

memperkaya dan meningkatkan penguasaan ipteks dan keterampilan, membentuk 
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kepribadian peserta didik, pendidik, pengelola pendidikan, dan masyarakat 

pembaca lainnya. Buku pengayaan dapat dikelompokkan menjadi tiga, yakni buku 

pengayaan pengetahuan, buku pengayaan keterampilan, dan buku pengayaan 

kepribadian (Puskurbuk, 2008). Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 pasal 1 (5) dinyatakan buku pengayaan 

adalah buku yang memuat materi yang dapat memperkaya buku teks pendidikan 

dasar, menengah, dan perguruan tinggi. Artinya, buku pengayaan adalah buku yang 

dapat disandingan dengan buku teks untuk lebih memperkaya informasi mengenai 

materi atau isi yang didapat dalam buku teks. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan buku pengayaan adalah 

buku yang memuat materi pelajaran dengan materi tertentu yang dapat digunakan 

sebagai buku pendamping buku teks guna memperkaya informasi mengenai materi 

pelajaran. Buku pengayaan dapat digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran di semua jenjang pendidikan. Berdasarkan penjelasan-

penjelasan di atas, buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

untuk peserta didik kelas VIII SMP adalah buku pengayaan yang didalamnya diberi 

muatan pengetahuan dan keterampilan yang dapat membantu peserta didik kelas 

VIII SMP dalam memaksimalkan keterampilan menyajikan teks eksposisi. 

 

2.2.1.2 Karakteristik Buku Pengayaan 

Buku pengayaan memiliki karakteristik yang sama dengan buku nonteks. Hal 

tersebut disebabkan salah satu bagian buku nonteks adalah buku pengayaan. 

Berikut adalah karakteristik buku pengayaan sebagai berikut (Purpusbuk, 2008): 

1) Buku yang dikembangkan tidak berisi yang wajib menjadi acuan dalam suatu 

mata pelajaran; 

2) Buku tidak berisi materi dilengkapi instrumen evaluasi seperti tes, LKS, 

ulangan, pertanyaan atau bentuk lainnya; 

3) Buku tidak diterbitkan secara serial berdasarkan tingkat kelas; 

4) Materi yang dikembangkan tidak berkaitan secara langsung dengan atau 

sebagian Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar dalam Standar Isi; 

5) Buku berisi materi yang bisa digunakan oleh pembaca lintas jenjang pendidikan 

dan tingkat kelas; 
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6) Klasifikasi materi yang ada dalam buku dapat dimasukkan ke dalam ketegori 

pengayaan (pengetahuan, keterampilan, atau kepribadian), atau referensi 

(kamus, ensiklopedia, atlas), atau panduan pendidik. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan buku pengayaan 

merupakan buku nonteks karena instrumen evaluasi seperti tes, ulangan, bentuk 

pertanyaan, LKS, atau bentuk evaluasi yang lain tidak terdapat dalam buku 

pengayaan. Dalam Panduan Pemilihan Buku Nonteks Pelajaran tahun 2018 isi buku 

pengayaan untuk pendidikan menengah memiliki kriteria yang berbeda dengan 

buku pengayaan yang ditujukan untuk pendidikan usia dini, pendidikan mendasar, 

dan pendidikan tinggi. Pembaca pada jenjang pendidikan menengah sudah mulai 

menunjukkan ketertarikan pada buku yang memiliki teks yang padat dan 

bertemakan permasalahan atau pengalaman khas remaja. Peserta didik remaja bisa 

menjadikan buku sebagai untuk merenungkan permasalahan yang dialami oleh 

mereka. Hal itu berlaku apabila mereka tidak mau untuk menceritkan permasalahan 

yag mereka miliki dengan orang tua atau teman. Berikut adalah kriteria isi buku 

pengayaan bagi pendidikan menengah: 

1) Buku merupkan karya penulis favorit, baik penulis dalam negeri maupun penulis 

asing; 

2) Buku memiliki genre favorit seperti misteri, petualangan, atau fiksi sains; 

3) Buku memiliki sampul yang berilustrasi dan memiliki judul yang atraktif; 

4) Permasalahan yang ada dalam buku nonfiksi adalah permasalahan khas remaja 

seperti: topik-topik favorit tentang musik, pergaulan sosial, teknologi, budaya 

pop, hobi, dan lain-lain; 

5) Penyajian buku fiksi harus kreatif, seperti novel grafis dan komik; 

6) Buku-buku agama dan spiritualitas, buku-buku praktis tentang tata cara dan etika 

pergaulan yang sehat, sains, atau buku nonfiksi psikologi populer; 

7) Buku sastra klasik harus mengenalkan permasalahan sosial, diksi, dan sejarah 

sastrawi; 

8) Nilai atau norma positif yang berlaku di masyarakat harus dipenuhi dalam cerita, 

muatan isi informasi, dan bahasa pada buku, yakni tidak mengandung faham 

ekstrimisme, pornografi, dan nilai-nilai menyimpang lainnya. 
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Pengembangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

untuk peserta didik kelas VIII SMP akan disusun sesuai dengan kriteria buku 

pengayaaan bagi pendidikan menengah karena pada dasarnya buku pengayaan 

merupakan jenis buku nonfiksi berisi muatan yang dekat dengan kehidupan remaja, 

yakni perundungan dan anti-perundungan. 

 

2.2.1.3 Komponen Buku Pengayaan 

Dalam penyusunan buku pengayaan, kualitas buku pengayaan yang 

dikembangan harus memperhatikan komponen utama buku nonteks. Penyusunan 

buku pengayaan harus memperhatikan komponen utama buku nonteks, yaitu 1) 

materi atau isi buku, 2) penyajian materi, 3) bahasa dan/atau ilustrasi, dan 4) 

kegrafikaan. Berikut penjelasan mengenai komponen-komponen tersebut 

(Purpusbuk, 2008). 

1) Komponen Materi 

Pada dasarnya, penulisan dan pengembangan materi buku pengayaan yang 

merupakan salah satu jenis buku nonteks sangat fleksibel. Tidak ada batasan dalam 

pemenuhan materi dan konsistensi struuktur antar bagian buku teks. Akan tetapi, 

ada tiga kriteria yang harus diperhatikan dalam menulis buku nonteks karena 

berlaku untuk semua jenis buku nonteks. Kriteria tersebut sebagai berikut: 

a) Materi dalam buku harus mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional; 

b) Materi dalam buku tidak bertentangan dengan ideologi dan kebijakan politik 

negara; 

c) Materi dalam buku harus menghindari masalah SARA, Bias Jender, dan 

Pelanggaran HAM. 

Dalam menyusun buku nonteks pelajaran, penulis juga harus memperhatikan 

kekhasan materi pada jenis buku nonteks yang akan ditulis. Kekhasan itu 

diantaranya: 

d) Materi yang ditulis dalam buku harus sesuai dengan perkembangan ilmu yang 

sahih, akurat, dan mutakhir; 

e) Sumber-sumber yang sesuai dengan kondisi di Indonesia harus optimal 

digunakan; 
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f) Materi atau isi buku harus mengembangkan kecakapan akademik, sosial, atau 

kejuruan (vokasi) untuk mendorong “jiwa kewirausahaan” dan memecahkan 

masalah; 

g) Materi atau isi yang disajikan dalam buku harus mampu secara maksimal 

membangun karakteristik bangsa Indonesia yang cakap dan diidamkan. 

2) Komponen Penyajian Materi 

Materi yang disajikan dalam buku harus lugas, runtut, mudah dipahami, dan 

sistematis. Materi yang disajikan dalam buku pengayaan harus mudah dipahami, 

familiar, dan menyenangkan. Materi harus mudah dipahami oleh pembaca. Materi 

yang disajikan dalam buku harus mudah dipahami dan disesuaikan dengan jenjang 

pendidikan pendidikan peserta didik. Buku harus disajikan sesuai dengan 

perkembangan peserta didik. Penyajian materi dalam buku pengayaan harus 

bersifat familiar. Artinya, materi dalam buku pengayaan merupakan hal-hal yang 

dekat dengan kehidupan dan lingkungan peserta didik, sehingga materi dalam buku 

lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Penyajian materi dalam buku pengayaan 

harus menyenangkan. Hal tersebut memiliki tujuan agar peserta didik lebih 

mendapatkan dorongan untuk membaca buku pengayaan. 

3) Komponen Bahasa dan/atau Ilustrasi 

Buku pengayaan (buku nonteks pelajaran) yang ditulis harus memperhatikan 

penggunaan ilustrasi dan bahasa. Menyusun buku nonteks pelajaran harus 

memperhatikan penggunaan ilustrasi dan/atau bahasa, terutama dalam hal berikut. 

a) Penggunaan ilustrasi (foto, gambar, tabel, diagram, legenda, lambagn) harus 

sesuai dan proporsional untuk buku yang menuntut adanya ilustrasi; 

b) Buku yang menggunakan simbol atau istilah, penggunaan simbul atau istila 

harus berlaku menyeluruh dan baku; 

c) Penggunaan bahasa yang meliputi paragraf, kalimat, kata, dan ejaan harus 

jelas, tepat, dan lugas. 

d) Keterbacaan dalam buku pengayaan harus tinggi. Hal tersebut untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami bacaan atau teks yang ada di dalam. 

4) Komponen Kegrafikaan 

Bagian kulit buku sampai dengan isi buku merupakan komponen kegrafikaan 

buku. Bagian kulit buku harus memiliki tipografi yang baik, tata letak yang baik, 
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desain yang sederhana, ilustrasi yang menarik, dan mencerminkan isi buku. Bagian 

isi buku harus memperhatikan tata letak yang lengkap, harmonis, dan konsisten 

serta menggunakan ilustrasi yang sederhana, tipograsi yang baik, mudah dibaca dan 

dipahami. Sitepu (2014) menjelaskan ukuran harus disesuaikan dengan standar The 

Internasional Organization For Standardization (ISO), yakni ukuran A4 (21cm x 

29,7cm), A5 (14,8cm x 21cm), atau B5 (17,6cm x 25cm). Selain ukuran buku, 

penggunaan huruf juga harus disesuaikan dengan kebutuhan pembaca. Berikut 

ukuran jenis huruf yang dapat digunakan dalam buku. 

Tabel 2.1 Ukuran Huruf Buku Pengayaan 

Sekolah Kelas Ukuran Bentuk Huruf 

SD/MI 1 

2 

3 s.d. 4 

5 s.d. 6 

16Pt s.d. 24Pt 

14Pt s.d .16Pt 

12Pt s.d. 14Pt 

10Pt s.d. 11Pt 

Sans-serif 

Serif dan Sans-serif 

Serif dan Sans-serif 

Serif dan Sans-serif 

SMP/MTs 7 s.d. 9 10Pt s.d. 11Pt Serif 

SMA/MA 10 s.d. 12 10Pt s.d. 11Pt Serif 

 

2.2.1.4 Jenis-Jenis Buku Pengayaan 

Suherli (2008) menyatakan jenis buku pengayaan ada beberapa, yaitu: (1) 

kepribadian, (2) keterampilan, dan (3) pengetahuan. Buku pengayaan kepribadian 

adalah buku yang berisi materi yang dapat memperkaya pengalaman batin atau 

kepribadian seseorang. Buku pengayaan keterampilan adalah buku pengayaan yang 

berisi materi yang dapat memperkaya penguasaan keterampilan bidang tertentu. 

Buku pengayaan pengetahuan adalah buku pengayaan yang berisi materi yang 

dapat memperkaya penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan menambah 

kekayaan wawasan akademik pembaca. 

Buku pengayaan memiliki istilah buku bacaan atau buku perpustakaan 

(Puspusbuk, 2008). Buku pengayaan dimaksudkan untuk memperkaya persepsi, 

penalaran, dan informasi pembacanya. Buku pengayaan ditafsirkan sebagai buku 

yang berisi materi yang dapat memperluas dan menambah keterampilan dan 

penguasaan iptek dan membentuk kepribadian peserta didik, pendidik, pengelola 

pendidikan, dan masyarakat pembaca lainnya. Pengelompokan buku pengayaan 
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dapat dibedakan menjadi 3 jenis, yakni: (1) buku pengayaan pengetahuan, (2) buku 

pengayaan keterampilan, (3) dan buku pengayaan kepribadian. Berikut adalah 

penjelasan mengenai jenis-jenis buku pengayaan tersebut: 

1) Buku pengayaan pengetahuan 

Buku yang dikhususkan untuk peserta didik dalam memperkaya pengetahuan, 

memberikan tambahan pengetahuan, mengembangkan pengetahuan, dan 

pemahamannya, baik pengetahuan lahiriyah maupun pengetahuan batiniyah disebut 

buku pengayaan pengetahuan. Buku tersebut dibutuhkan peserta didik pada 

umumnya karena membantu meningkatkan kompetensi kognitif.  

2) Buku pengayaan keterampilan 

Buku yang berisi materi yang dapat memperluas dan meningkatkan 

kemampuan dasar para pembaca dalam rangka meningkatkan aktivitas yang praktis 

dan mandiri disebut buku pengayaan keterampilan. Materi yang ada dalam buku 

pengayaan keterampilan dapat meningkatkan dan memperluas kemampuan 

menghubungkan, memberi nama, dan mengkomunikasikan kepada orang lain 

sehingga mendorong untuk berkarya dan bekerja secara praktis. 

3) Buku pengayaan kepribadian 

Buku yang dapat mengembangkan kualitas sikap, pengalaman batin, 

kepribadian pembaca disebut dengan buku pengayaan kepribadian. Materi yang 

dimuat dalam buku tersebut mampu mengembangkan sikap, pengalaman batin, 

kepribadian pembaca. 

 

2.2.1.5 Fungsi Buku Pengayaan 

Buku pengayaan memiliki fungsi sebagai buku nonteks pelajaran yang dapat 

memperkaya informasi dan pengetahuan pembaca dalam mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian. Buku pengayaan dapat dijadikan buku 

pendamping buku teks pelajaran yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran. Fungsi buku pengayaan pengetahuan diantaranya, 

yaitu (1) dapat mengembangkan pengetahuan (knowledge) pembaca; dan (2) dapat 

meningkatkan wawasan pembaca tentang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 

Pembuatan buku pengayaan keterampilan adalah untuk menjadi bahan bacaan bagi 

seluruh peserta didik, para pendidik, para pengelola pendidikan dan anggota 
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masyarakat lainnya yang meminati dan menginginkan kemampuannya bertambah, 

khususnya dalam kecakapan praktis yang berguna dalam kehidupan. Buku 

pengayaan kepribadian berfungsi sebagai bacaan bagi peserta didik, pendidik, 

pengelola pendidikan, dan masyarakat lain pada umumnya yang dapat memperkaya 

dan meningkatkan kepribadian atau pengalaman batin. 

 

2.2.1.6 Penulisan Buku Pengayaan 

Sebagai salah satu jenis buku nonteks, buku pengayaan juga harus memiliki 

kriteria dalam pemilihannya. Buku pengayaan yang dipilih atau dikembangkan 

tidak boleh asal-asalan. Berikut adalah kriteria yang dapat digunakan untuk 

memilih buku nonteks berdasarkan Buku Panduan Pemilihan Buku Nonteks 

Pelajaran (2018). 

A. Sampul buku. Sampul buku merupakan bagian sampul depan atau belakang 

dari sebuah buku. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah: 

a. Penulisan judul buku harus medeskripsikan isi buku dan ditulis dalam bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

b. Judul buku fiksi harus memberikan petunjuk terhadap cerita, tapi sebaiknya 

tidak memberikan informasi tentang akhir cerita (open plot). 

c. Judul buku tidak mengandung stereotip terhadap kelompok masyarakat tertentu 

dan tidak bersifat melecehkan. 

d. Ilustrasi yang digunakan pada sampul buku menggambarkan isi buku. 

e. Nama penulis harus dicantumkan si bagian sampul depan buku. 

f. Identitas penerbit (nama, alamat, dan kota terbit) tercantum pada halaman 

sampul belakang dan/atau halaman hak cipta. 

B. Bagian awal buku/prelim 

a. Halaman hak cipta pada buku harus memberikan keterangan hak cipta, nomor 

International Standar Book Number (ISBN), nama, alamat, serta kota domisili 

penerbit, nama penulis, ilustrator, penyunting, penerjemah, desainer isi dan 

desainer kover buku. 

b. Halaman prakata (ditulis oleh penulis buku) atau kata pengantar (ditulis oleh 

orang lain tentang materi buku). 

c. Halaman daftar isi, daftar tabel (bila ada) atau daftar gambar (bila ada). 
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C. Bagian isi 

Pada bagian isi buku harus disesuaikan dengan jenjang pendidikan dan usia 

peserta didik. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan pun harus disesuaikan dengan 

jenjang pendidikan dan usia peserta didik. Berikut adalah hal-hal yang perlu 

diperhatikan pada aspek isi buku pengayaan berdasarkan jenjang pendidikan dan 

usia peserta didik. 

1) Pendidikan usia dini 

Pada jenjang ini, hal yang paling utama diperhatikan adalah memilih buku 

yang mampu membangkitkan minat baca peserta didik. Berikut kriteria buku untuk 

usia dini: 

a) Ilustrasi pada buku harus detail karena memiliki fungsi sebagai media 

berdiskusi mengenai cerita; 

b) Buku harus memiliki tema yang selaras atau relevan dengan keseharian peserta 

didik; 

c) Peserta didik sudah mengenal sebagian besar kosakata dalam buku; 

d) Buku harus bertemakan sesuatu yang menjadi kegemaran peserta didik, cerita 

dalam buku juga harus memiliki tokoh favorit atau terkenal di kalangan peserta 

didik; 

e) Buku harus disajikan semenarik mungkin supaya peserta didik tertarik untuk 

membaca (banyak ilustrasi berupa gambar dan bentuk huruf yang dicetak 

semenarik mungkin), akhir bahagia menjadi poin penting dalam cerita fabel 

dan cerita realistik keseharian dengan tokoh berusia dini; 

f) Setiap halaman memiliki jumlah maksimal kalimat sebanyak lima kalimat; 

g) Buku aktivitas untuk peserta didik berusia dini perlu memiliki ragam aktivitas  

yang memperkenalkan ragam gerak melalui aktivitas menirukan, mencipta, 

bernyanyi, atau bermain. 

2) Pendidikan sekolah dasar (SD) 

Pada jenjang pendidikan sekolah dasar (SD), diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan membaca sehingga dapat mencerna informasi dalam 

buku untuk menambah wawasan. Buku pengayaan yang sesuai dengan kebutuhan 

tersebut adalah: 
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a) Buku yang panjang kalimat dan kosakatanya sesuai dengan daya nalar peserta 

didik, buku yang dipilih sebisa mungkin dapat memperkenalkan kosakata baru; 

b) Buku fantasi, cerita realistik, cerita rakyat, dan fiksi harus memiliki jumlah 

yang seimbang; 

c) Memilih buku yang memiliki tema kesehatan, keluarga, pertemanan, dan tema 

lain yang sesuai dengan pengalaman dan usia peserta didik; 

d) Memprioritaskan buku yang sesuai dengan minat baca peserta didik, memilih 

buku yang sesuai dengan nilai agama dan moral tanpa adanya kesan yang 

menggurui; 

e) Struktur bahasa tulis (tata bahasa, koherensi, ejaan) buku yang dipilih harus 

yang benar dan sesuai; 

f) Buku yang disajikan harus mudah dipahami dan beragam (puisi, melalui kata 

berima, dan dialog); 

g) Informasi yang dimuat dalam buku nonfiksi harus disajikan dengan akurat dan 

dapat mewakili sudut pandang yang beragam; 

h) Informasi harus mengutip sumber-sumber yang dapat dipertanggungjawabkan; 

i) Tidak ada muatan informasi, cerita, dan bahasa pada buku yang bersifat 

melecehkan suatu kelompok masyarakat tertentu. 

3) Pendidikan sekolah menengah (SMP dan SMA) 

Pemilihan buku pengayaan pada jenjang sekolah menengah (SMP dan SMA) 

lebih difokuskan pada buku problematika khas remaja dan bertema pengalaman 

yang padat teks. Buku yang perlu disediakan adalah sebagai berikut: 

1. Buku karya penulis favorit, buku dengan genre favorit; 

2. Buku memiliki kover ilustrasi dengan judul aktraktif; 

3. Menyediakan buku nonfiksi yang memiliki tema atau topik yang sesuai dengan 

permasalahan khas remaja; 

4. Format penyajian buku fiksi dan nonfiksi harus kreatif dan tidak monoton, buku 

sains, nonfiksi psikologi populer, buku-buku agama dan spiritualitas, atau buku-

buku tentang etika atau tata cara pergaulan sehat; 

5. Pembaca remaja dikenalkan dengan buku sastra klasik yang berisi , 

permasalahan sosial, sejarah dan diksi sastrawi, serta cerita dan bahasa; 

6. Informasi yang dimuat dalam buku harus memenuhi norma atau nilai positif. 
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D. Bagian akhir 

Informasi tambahan berada di bagian akhir buku yang mana tambahan ini 

mendukung isi buku. Komponen yang berada di bagian akhir buku adalah sebagai 

berikut. 

1) Daftar istilah dalam bentuk indeks, glosarium, lampiran, dan daftar pustaka. 

2) Mengacu pada Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 tentang buku yang 

digunakan oleh satuan pendidikan informasi lebih detail mengenai illustrator 

buku atau penulis, serta keterangan tentang penerbit juga diltekkan di bagian 

akhir buku. 

 

2.2.2 Hakikat Menulis 

Teori yang menjadi landasan mengani hakikat menulis akan menjelaskan 

mengenai pengertian menulis, kesulitan dalam menulis, tujuan menulis, dan 

manfaat menulis. 

 

2.2.2.1 Pengertian Menulis 

Semi dalam Yuni dkk (2016) menyatakan menulis adalah suatu upaya untuk 

memindahkan bahasa lisan ke dalam bahasa tulisan dengan pemanfaatan lambang-

lambang grafem. Keterampilan menulis merupakan proses kreatif yang dilakukan 

seseorang untuk menuangkan ide, gagasan, pikiran, perasaan, dan pengetahuan 

kedalam bentuk tulisan. Menulis menjadikan peserta didik mampu menuangkan ide 

gagasan, pikiran, perasaan, dan pengetahuan mereka dalam bentuk tulisan yang 

diwujudkan dalam sebuah teks (Fano dan Afnita, 2019). 

 

2.2.2.2 Kesulitan dalam Menulis 

Kegiatan kreatif yang mengharuskan untuk berpikir adalah pengertian dari 

menulis. Menulis merupakan kegiatan yang memiliki daya cipta karena 

menghasilkan produk berupa tulisan. Zulaeha (2008) menyatakan menulis 

merupakan proses kreatif yang banyak melibatkan cara berpikir divergen 

(menyebar) daripada konvergen (memusat). Kreatif adalah memiliki daya cipta, 

memiliki kemampuan untuk menciptakan atau sesuatu yang bersifat dan 

mengandung daya cipta. Kreativitas adalah cara yang datang secara spontanitas 
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yang merupakan hasil pemikiran penulis. Tulisan menjadi menarik karena yang 

unik dan inovatif dan hal tersebut merupakan menulis kreatif. Daya kreativitf dan 

imajinasi yang tinggi diperlukan dalam menulis kreatif. Daya kreatif dan imajinasi 

yang tinggi dapat menghasilkan tulisan yang memiliki arti yang jelas dan kesan 

tersendiri untuk pembaca. Dalam hal ini, peserta didik mengalami beberapa 

kesulitan. Kesulitan pertama, peserta didik akan mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan ide atau gagasan untuk kemudian dituangkan ke dalam sebuah tulisan. 

Hal tersebut dikarenakan menulis membutuhkan wawasan yang luas untuk dapat 

menghasilkan ide atau gagasan dan untuk mendapatkan wawasan yang luas 

tersebut, penulis harus banyak membaca. Membaca dan menulis merupakan 

kegiatan yang saling berhubungan. Jika ingin lebih mudah dan lancar saat menulis, 

harus membiasakan kegiatan membaca terlebih dahulu. Semakin sering membaca, 

perbendaharaan kata akan bertambah dan lebih banyak ide yang muncul. Selain itu, 

sering latihan menulis juga akan membantu untuk semakin meningkatkan 

keterampilan menulis peserta didik. 

Kesulitan kedua yang dialami oleh peserta didik adalah ketika sudah 

mendapatkan ide atau gagasan untuk dituangkan dalam bentuk tulisan, peserta didik 

akan mengalami kesulitan berupa memilih diksi atau kata untuk kemudian 

dirangkai menjadi kalimat lalu dirangkai lagi menjadi sebuah teks yang utuh. 

T.Hedge dalam Ghazali (2013) berpendapat jika ada beberapa syarat yang harus 

dipenuhi dalam kegiatan menulis dan beberapa syarat tersebut tidak berlaku bagi 

kegiatan berbicara. Beberapa syarat itu menjadikan penulisan itu bisa lebih efektif. 

Syarat-syarat tersebut, yakni: tingkat akurasi yang tinggi agar tidak ada keraguan 

makna, pengorganisasian yang ketat pada pengembangan ide dan informasi, , 

pemilihan kosakata, penggunaan sarana-sarana tata bahasa yang kompleks agar bisa 

membuat pembaca terfokus pada penekanan-penekanan yang diberikan penulis, 

pola tata bahasa, dan struktur kalimat harus diperhatikan saksama supaya 

menciptakan gaya yang sesuai dengan tema dan pembaca hasil tulisan. Menulis 

diibaratkan seperti seni kriya (kerajinan) yang secara terus menerus dilatih sehingga 

memudahkan bermain dengan kata-kata, makna, bahasa, nilai, dan sudut padang 

(Sardila, 2015). 
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Dari penjelasan-penjelasan tersebut, dapat diartikan bahwa kesulitan yang 

dialami oleh peserta didik dalam mengembangkan ide atau gagasan yang dimiliki 

ke dalam sebuah bentuk tulisan, dapat diatasi dengan cara sering berlatih menulis. 

Sardila juga menambahkan bahwa ada berbagai alasan yang membuat keterampilan 

menulis tiap-tiap individu kurang baik, diantaranya: individu memiliki kesadaran 

yang lemah mengeni pentingnya menulis, akses informasi yang terbatas untuk 

mendapatkan ide tulisan, penguasaan metode menulis yang lemah, atau tidak ada 

dorongan untuk menulis, dan individu tidak mengatahui manfaat menulis. Hal 

semacam ini sering terjadi di lingkungan akademik. 

 

2.2.2.3 Tujuan Menulis 

Kegiatan melambangkan bahasa dalam sebuah tulisan supaya dapat dibaca 

merupakan kegiatan menulis. Menulis memiliki tujuan sesuai dengan isi tulisan dan 

harapan dari seorang penulis. Respons jawaban yang diharapkan oleh penulis dari 

pembaca merupakan tujuan dari menulis (Tarigan, 2008). Berikut penjelasan tujuan 

menulis. 

1) Wacana informatif adalah tulisan yang memiliki tujuan untuk memberikan 

informasi, memberitahukan, dan mengajar disebut. 

2) Wacana persuasif adalah tulisan yang memiliki tujuan untuk meyakinkan, 

mengajak, dan mendesak. 

3) Wacana literer adalah tulisan yang bertujuan untuk memberikan hibura, 

mengandung tujuan estetik, dan bersifat menyenangkan. 

4) Wacana ekspresif adalah tulisan yang mengekspresikan emosi dan perasaan 

yang kuat. 

 

2.2.2.4 Manfaat Menulis 

Menulis memiliki manfaat yang banyak. Menulis mampu membuat seseorang 

berpikir kreatif dan kritis. Menulis dapat memberikan dorongan kepada seseorang 

untuk lebih kreatif. Menulis juga dapat dijadikan sebagai sarana rekreasi dan 

penyaluran emosi serta perasaan. Dalman (2015) menyatakan ada beberapa manfaat 

dalam menulis, yakni: 

1) Menulis bisa mengembangkan kecerdasan. 
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2) Menulis bisa mengembangkan daya kreativitas dan inisiatif. 

3) Menulis bisa membangkitkan keberanian. 

4) Menulis bisa mendorong kemampuan dan kemampuan dalam mengumpulkan 

sebuah informasi. 

 

2.2.3 Hakikat Teks Eksposisi 

Landasan teori tentang teks eksposisi ini akan memaparkan pengertian teks 

eksposisi, struktur teks eksposisi, dan kaidah kebahasaan teks eksposisi. 

 

2.2.3.1 Pengertian Teks Eksposisi 

Teks eksposisi merupakan teks pemaparan, yakni salah satu bentuk karya 

yang bertujuan untuk mengungkapkan, menjabarkan atau menganalisis suatu pokok 

pikiran yang mampu memperluas informasi dan perspektif seseorang. (Aqib, 2013). 

Teks ekposisi adalah jenis tulisan yang menunjukkan atau memaparkan informasi 

yang bertujuan supaya pembaca dapat memperoleh informasi dengan jelas 

(Mulyati, dkk, 2009). Teks eksposisi merupakan teks yang menyatakan sejumlah 

argumen yang disertai dengan fakta-fakta (Kosasih dan Kurniawan, 2018). 

Pendapat lain menyatakan teks eksposisi merupakan teks yang berisi penjelasan ide 

atau gagasan sesuatu yang bersifat pribadi (Mahsun, 2014). 

Teks eksposisi merupakan ragam wacana yang dimaksudkan untuk 

menerangkan, menyampaikan, atau menguraikan sesuatu hal yang dapat 

memperluas atau menambah pengetahuan pembacanya (Suparno dan Yunus, 2008). 

Eksposisi adalah karya yang menjabarkan ide-ide seseorang yang disusun secara 

sistematis sehingga menjadi tulisan yang padu. Dalam hal ini pemikiran setiap 

orang yang dituangkan dalam tulisan pasti berbeda, begitu juga pada peserta didik 

SMP (Sari, dkk, 2014). Pendapat lain menyataan teks eksposisi merupakan tulisan 

yang memiliki tujuan untuk mengklarifikasi, menjelaskan, mendidik, atau 

mengevaluasi sebuah persoalan (Kuncoro, 2009). 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, dapat disimpulkan teks eksposisi 

adalah teks yang menjabarkan atau memaparkan sesuatu hal yang disertai dengan 

pemikiran-pemikiran atau argumen dan fakta untuk memperkuat pemikiran-
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pemikiran atau argumen sehingga pembaca mendapatkan informasi mengenai 

sesuatu hal yang dipaparkan. 

 

2.2.3.2 Struktur Teks Eksposisi 

Teks eksposisi memiliki struktur berupa (1) merumuskan pernyataan 

pendapat, (2) menyatakan argumen, dan (3) menyatakan penegasan (Anderson, 

2003). Hal tersebut sesuai dengan Kemendikbud (2013) yang menyebutkan teks 

eksposisi terdiri atas pernyataan umum, argumentasi, dan penegasan ulang 

pendapat. Pernyataan umum merupakan gambaran umum dari penulis mengenai hal 

yang akan disampaikan kepada pembaca melalui teks eksposisi. Argumen 

merupakan pendapat-pendapat yang dikemukakan berdasarkan pada pernyataan 

umum. Penegasan ulang merupakan penguatan ulang dari argumen. Berikut 

penjelasan mengenai struktur teks eksposisi (Kosasih dan Kurniawan, 2018). 

a) Tesis, berisi masalah, isu, ataupun pandangan penulis secara umum mengenai 

topik yang dibahas. 

b) Rangkaian argumen, berisi pendapat-pendapat penulis sebagai penjabaran tesis 

yang dipaparkan sebelumnya. Bagian ini menjabarkan sejumlah fakta yang 

berfungsi untuk memperkuat pendapat-pendapat penulis. 

c) Penegasan ulang, merupakan perumusan ringkas secara ulang di bagian akhir 

teks eksposisi. Bagian ini sering disebut simpulan atau penutup. 

Bagian atau struktur teks eksposisi secara ringkas dapat dilihat dari tabel 

berikut. 
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Bagan 2.2 Struktur Teks Eksposisi 

 

 

2.2.3.3 Kaidah Kebahasaan Teks Eksposisi 

Kaidah kebahasaan yang berbeda selalu dimiliki tiap-tiap jenis teks. Kaidah 

kebahasaan merupakan ciri kebahasaan yang dimiliki oleh setiap teks yang dapat 

dijadikan sebagai alat identifikasi sebuah jenis teks. Berikut adalah kaidah 

kebahasaan yang dimiliki oleh teks eksposisi (Kosasih dan Kurniawan, 2018). 

1) Kata-kata teknis atau peristilahan yang sesuai dengan topik yang dibahas 

dalam teks eksposisi. Misalnya topik teks eksposisi berupa “Keadaan Hutan 

Semakin Suram”, kata teknis yang muncul dalam teks tersebut adalah 

penebangan liar, hutan lindung, hutan alam, hutan rawa gambut, dan sektor 

kehutanan. 

2) Kata hubung yang menandakan sebab akibat. Misalnya kata sebab, jika, 

dengan demikian, karena, oleh karena itu, akibatnya. Selain itu dapat pula 

menggunakan kata-kata yang menyatakan hubungan kronologis (keterangan 

waktu) ataupun kata-kata yang menyatakan perbandingan/pertentangan, 

 

Tesis 

Rangkaian Argumen 

Penegasan Ulang 

1. Ide/isu 

2. Masalah 

3. Pandangan Umum 

Penulis 

1. Pendapat-pendapat 

2. Fakta 

1. Simpulan 

2. Rangkuman 
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seperti kemudian, sebelum itu, pada akhirnya, berbeda halnya, namun, dan 

sebaliknya. 

3) Kata-kata mental kerja (mental verba), seperti memprihatinkan, diharapkan, 

mengagumkan, memperkirakan, menduga, berasumsi, menyimpulkan dan 

berpendapat. 

4) Kata-kata perujukan, seperti merujuk pada pendapat… , berdasarkan data… . 

5) Kata-kata persuasif, seperti  sebaiknya, hendaklah, diharapkan, harus dan 

perlu.  

6) Kata-kata yang bermakna denotatif, yakni kata-kata yang mengandung 

makna sebenarnya. Contohnya sebagai berikut. 

Tabel 2.3 Contoh Makna Denotasi dan Konotasi 

Makna Denotasi Makna Konotasi 

A. Kondisi demikian mengakibatkan 

semakin merajalela penebangan 

liar. 

A. Matanya tiba-tiba menjadi liar 

begitu melihat ibu-ibu yang 

mengenakan banyak perhiasan. 

B. Kebakaran hutan masih terus 

terjadi; penebangan liar semakin 

meningkat.  

B. Daerah yang dijadikan tempat 

demonstrasi itu kini seolah-olah 

menjadi lautan manusia. 

 

 

2.2.3.4 Pola Penyusunan Teks Eksposisi 

Teks eksposisi berisi penjelasan-penjelasan yang disertai fakta, dijelaskan 

supaya pembaca mendapatkan informasi. Teks eksposisi disusun dengan berbagai 

pola. Teks eksposisi juga memiliki pola dalam penyusunan. Setidaknya ada empat 

pola penyusunan teks eksposisi yang dapat digunakan dalam penyusunan teks 

eksposisi (Kosasih dan Kurniawan, 2018). Pola penyusunan tersebut adalah sebagai 

berikut. 

1) Pola Umum – Khusus 

Pola umum – khusus menggunakan pola paragraf deduktif. Ide pokok di bagian 

awal paragraf kemudian diikuti oleh paragraf-paragraf penjelas. Ide-ide 

penjelasnya merupakan perincian dari ide umum yang dikemukakan 

sebelumnya. 
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2) Pola Khusus – Umum 

Pola khusus – umum menggunakan pola paragraf induktif. Ide pokok diletakkan 

di akhir paragraf. Bagian akhir teks memiliki fungsi sebagai simpulan atau 

rangkuman dari pendapat-pendapat yang dikemukakan sebelumnya. Hal-hal 

yang bersifat khusus diikuti oleh uraian yang bersifat umum. 

3) Pola Ilustrasi 

Pola ilustrasi digunakan untuk teks yang memiliki gagasan-gagasan yang terlalu 

umum. Ilustrasi memiliki fungsi untuk membuktikan gagasan-gagasan tersebut. 

Ilustrasi berupa pengalaman-pengalaman pribadi adalah yang paling efektif 

dalam meyakinkan kebenaran suatu gagasan. 

4) Pola Perbandingan 

Pola perbandingan digunakan untuk meyakinkan pembaca terhadap 

pendapat/gagasan yang dikemukakan oleh penulis dalam teks eksposisi yang 

ditulis. Salah satu cara untuk meyakinkan pembaca mengenai pendapat yang 

dijelaskan adalah dengan dengan melakukan perbandingan.  

 

2.2.4 Hakikat Perundungan 

Landasan teori mengenai perundungan ini akan menjelaskan mengenai 

pengertian perundungan, macam-macam perundungan, dampak negatif 

perundungan, dan cara menghindari perundungan. 

 

2.2.4.1 Pengertian Perundungan 

Perundungan merupakan kegiatan menyakiti atau mencederai orang lain baik 

secara verbal atau nonverbal secara berulang-ulang. Hal tersebut sependapat 

dengan Prasetyo dalam Sufriani (2017) menyatakan perundungan adalah tindakan 

agresif berupa menyakiti fisik maupun mental secara berulang-ulang oleh seseorang 

atau kelompok kepada seseorang atau kelompok. Peserta didik menganggap 

perundungan sebagai tindakan agresif di sekolah yang tidak dapat dihindari. Di 

lingkungan sekolah banyak sekali bentuk perundungan yang dilakukan oleh peserta 

didik kepada peserta didik lain (Blake dan Louw dalam Supriyanto dkk, 2018). 

Hal tersebut sangat memprihatinkan karena perundungan dapat menyebabkan 

luka psikis dan fisik kepada korban. Luka fisik dapat dicari obatnya akan tetapi luka 
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batin sangat sulit dicari obatnya. Dampak dari perundungan akan terbawa selama 

korban hidup walaupun korban sudah dapat keluar dari lingkaran perundungan 

tersebut. Setelah dewasa, perundungan yang dialami akan berdampak kepada 

korban. Dampak yang ditimbulkan sesuai dengan pengalaman perundungan yang 

dialami oleh korban. Pengalaman menjadi korban perundungan mempengaruhi 

kondisi psikologis dan sosial pekerja (Beale & Hoel dalam Supriyanto dkk, 2018). 

Jadi, perundungan merupakan kegiatan melukai fisik dan psikis secara berulang-

ulang kepada korban sehingga menimbulkan luka fisik dan psikis yang mana luka 

psikis sangat sulit untuk disembuhkan dan berdampak kepada korban seumur hidup. 

 

2.2.4.2 Macam-Macam Perundungan 

Riauskina, Djuwita, dan Soesetio dalam Trisnani (2016) mengelompokkan 

perundungan sebagai berikut: 

a. Pelecehan seksual yang dikategorikan dalam perilaku agresi seksual secara fisik 

atau agresi seksual secara verbal. 

b. Perundungan fisik (memungkinkan adanya kontak fisik secara langsung). 

Bentuk tindakannya seperti mencubit, memukul, mencakar, mendorong, 

merusak barang-barang yang dimliki orang lain, dan memeras orang lain). 

c. Perundungan verbal langsung (memungkinkan adanya kontak verbal secara 

langsung). Bentuk tindakannya seperti mempermalukan, mengancam, 

mengganggu, merendahkan, memberi panggilan nama (name-calling), 

merendahkan (put-down) sarkasme, mencela/mengejek, mengejek, 

mengintimidsi, menyebarkan gosip) 

d. Perilaku non-verbal tidak langsung (memungkinkan tidak ada kontak fisik atau 

verbal secara langsung). Bentuk tindakannya seperti memanipulasi 

persahabatan, mendiamkan seseorang, mengirimkan surat kaleng, sengaja 

mengucilkan atau mengabaikan). 

e. Perilaku non-verbal langsung (perundungan yang dilakukan dengan fisik tapi 

memungkinkan untuk tidak adanya kontak fisik). Bentuk perbuatannya seperti 

menjulurkan lidah, melihat dengan sinis, menampilkan ekspresi muka yang 

merendahkan, mengancam yang disertai perundungan fisik atau verbal). 
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Seiring berjalannya waktu, pergeseran terjadi dalam perundungan. 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang sangat pesat menjadi 

faktor utama dalam pergeseran tersebut. Adanya internet memberikan ruang baru 

untuk perundungan. Perundungan di dunia maya dikenal dengan istilah cyber 

bullying. Perundungan di dunia maya memanfaatkan jaringan internet dan media 

sosial sebagai sarana dalam melakukan perundungan. Perundungan di dunia maya 

yang dilakukan melalui media sosial seperti Facebook, Instagram, Whatsapp, dan 

media sosial yang lain bisa dilakukan dalam bentuk tulisan, pesan suara (audio), 

gambar (visual), dan video (audiovisual). Perundungan yang dialami korban adalah 

fitnah, ejekan, menjadi objek gosip, dan ancaman. Motif pelaku dalam melakukan 

tindakan perundungan bermacam-macam. Ada yang memiliki motif balas dendam, 

bercanda, dan lain-lain. Pelaku melakukan perundungan melalui dunia maya karena 

identitas mereka dapat disembunyikan dan sulit untuk dilacak. Luka mental yang 

dialami oleh korban perundungan dunia maya lebih serius jika dibandingan dengan 

korban perundungan di dunia nyata. Korban perundungan bisa merasa malu, marah, 

takut, dan tidak bisa konsentrasi dalam belajar. (Sartana dan Afriyeni, 2017). 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, perundungan dibagi menjadi dua 

jika didasarkan pada media yang dilibatkan, yakni perundungan tradisional dan 

perundungan dunia maya. Bentuk perundungan tradisional adalah (1) perundungan 

fisik (perundungan yang dilakukan dengan cara penyerangan secara fisik individu 

ke individu lain atau kelompok ke kelompok lain), (2) perundungan verbal yang 

berupa kekerasan verbal baik secara lisan atau tulisan, (3) perundungan hubungan 

yang berupa bentuk isolasi korban secara sosial dan memisahkan korban dari 

kelompok sosial, (4) perundungan seksual (berupa kekerasan bisa berupa fisik atau 

verbal yang mana kekerasan tersebut merujuk pada seksualitas atau identitas gender 

seseorang), dan (5) perundungan bias yang berupa perundungan terhadap kelompok 

termaginalkan. Berbeda dengan perundungan tradisional, bentuk perundungan 

dunia maya adalah perundungan berupa tindakan penyerangan yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok secara berluang terhadap korban dengan memanfaatkan 

media elektronik (Kartika, dkk., 2019). 
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2.2.4.3 Dampak Negatif Perundungan 

Hasil penelitian mengungkap bahwa perundungan muncul dari defisit dalam 

iklim sosial, tetapi sistem dukungan sosial menyimpulkan bahwa perilaku 

perundungan tidak terlepas dari karakteristik ras, etnis siswa, tingkat pendapatan 

orang tua, atau pengaruh media (Barboza, Schiamberg, Oehmke, Korzeniewski, 

Post, & Heraux dalam Supriyanto dkk, 2018: 192). Berdasarkan hasil penelitian 

Supriyanto dkk dalam artikel jurnal yang berjudul “Identifikasi Perilaku Bullying 

di Tingkat Sekolah Menengah”, didapatkan hasil bahwa perilaku perundungan pada 

siswa Sekolah Menengah muncul dalam bentuk verbal, fisik, relasional, dan cyber. 

Perilaku perundungan dalam bentuk marah (33%), mengejek (19%), menertawakan 

(13%), memaki (19%), dan mengolok teman (16%). Bentuk perundungan relasional 

adalah menggunjing (23%), mengucilkan (20%), senioritas (19%), geng (21%), dan 

mencibir (17%). Perundungan fisik dalam bentuk menjambak (32%), memukul 

(23%), berkelahi (23%), dan memalak (22%). Serta perundungan dunia maya 

melalui media sosial dalam bentuk mengindimidasi (39%), penyebaran nama baik 

(31%) dan merekayasa gambar untuk ditertawakan (30%). 

Pelaku dan korban akan mendapatkan dampak yang luar biasa akibat tindakan 

perundungan yang telah dilakukan oleh pelaku atau diterima oleh korban. Korban 

perundungan akan merasa stres, tertekan, dan cemas, serta mengalami depresi yang 

akut dan bisa mengarah ke tindakan bunuh diri. Pelaku perundungan akan memiliki 

sifat superioritas terhadap orang lain. Watak yang dimiliki pelaku cendrung keras 

dan kasar. Korban perundungan bisa menjadi pelaku perundungan karena mereka 

akan merefleksikan tindakan perundungan yang telah dialami kepada orang lain 

(balas dendam) dengan intensitas dan tindakan yang sama atau bisa menjadi lebih 

ekstrem (Kusuma, 2016). Masalah kesehatan mental yang dialami oleh peserta 

didik bisa dipicu oleh tindakan perundungan yang telah dialami. Hal tersebut 

disebabkan peserta didik masih dalam masa penyesuaian (Kusuma, 2016). Korban 

perundungan memiliki kecenderungan untuk meniru tindakan yang telah dialami. 

Misalnya pernah mengalami perundungan berupa kekerasan fisik ataupun verbal 

yang dilakukan oleh orang tua, teman sebaya, kakak yang lebih dominan atau yang 

lebih kuat (Fatmawati, 2016). 
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Korban dan pelaku perundungan dapat mengalami gangguan kesehatan 

mental. Permasalahan perilaku seperti perilaku yang tidak normal, hiperaktif, dan 

pro-sosial ketika dalam proses interaksi sosial bisa dialami oleh pelaku 

perundungan, sedangkan korban perundungan dapat memiliki masalah kesehatan 

mental, terutama gejala emosional. Kekerasan verbal dan fisik yang didapat 

menjadi faktor trauma jangka panjang atau trauma jangka pendek pada korban 

perundungan. Hal tersebut dapat mempengaruhi korban terhadap penyesuaian 

lingkungan. Dampak negatif perundungan bagi peserta didik dapat mempengaruhi 

prestasi akademik dan putus sekolah. Dampak kekerasan fisik dapat mengakibatkan 

luka fisik dan cacat fisik, sedangkan bentuk kekerasan seksual dapat menyebabkan 

luka fisik dan penyebaran penyakit seksual, seperti HIV. Perundungan di dunia 

maya dapat menimbulkan tidak sopan dan bijak dalam bermedia sosial dan 

penggunaan internet (Kartika, dkk., 2019). 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, dapat disimpulkan dampak 

negatif perundungan adalah sebagai berikut. 

1. Dapat menimbulkan cedera fisik dan cacat fisik 

2. Dapat menimbulkan cedera fisik dan menyebarkan penyakit seksual, seperti HIV 

3. Pelaku perundungan merasa memiliki kekuasaan atau sifat superioritas dan 

cenderung memiliki watak yang keras dan kasar 

4. Pelaku perundungan dapat memiliki permasalahan perilaku abnormal, 

hiperaktif, dan pro-sosial ketika berinteraksi sosial 

5. Pelaku dapat terpengaruh prestasi akademiknya dan bisa putus sekolah (khusus 

peserta didik) 

6. Korban dapat mangalami depresi dan gangguan mental 

7. Korban perundungan dapat melakukan tindakan balas dendam yang lebih 

ekstrem 

8. Korban perundungan dapat terpengaruh prestasi akademiknya dan bisa putus 

sekolah (khusus peserta didik). 

 

2.2.4.4 Cara Menghindari Perundungan 

Menurut Astuti dalam Sufriani (2017) perundungan di lingkungan sekolah 

memiliki tiga karakteristik, yakni: 1) tindakan yang dilakukan pelaku kepada 
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korban merupakan tindakan yang sengaja dan bertujuan untuk menyakiti korban, 

2) tindakan menimbulkan rasa tertekan karena tindakan yang dilakukan tidak 

seimbang, dan 3) tindakan tersebut dilakukan berulang kali. Peserta didik yang 

menjadi korban perundungan cenderung akan sulit mendapatkan teman dan 

berteman. Hal tersebut disebabkan karena korban akan memiliki trauma secara 

psikologis. Korban akan merasa tidak percaya diri dan menganggap orang lain 

memiliki niat jahat kepadanya. Di lain sisi, pelaku memiliki kecenderungan 

memiliki nilai yang rendah atau mendapat pencapaian yang tidak baik di bidang 

akademik. 

Sebagai korban perundungan, anak akan kesulitan dalam mendapatkan 

teman, sering merasa kesepian, dan mengalami gangguan psikologis dan fisik, 

sedangkan pelaku perundungan akan memiliki nilai yang cenderung rendah 

(Dwipayanti dan Komang dalam Sufriani, 2017). Perundungan akan selalu 

melibatkan adanya niat untuk mencederai, ketidakseimbangan kekuatan, teror, dan  

ancaman agresi lebih lanjut (Coloroso dalam Trisnani, 2016). Jadi, bisa 

dikategorikan atau dicirikan peserta didik korban perundungan akan cenderung 

menyendiri dan pelaku perundungan akan cenderung memiliki capaian yang rendah 

dalam bidang akademik. 

Faktor dan modus dari perundungan bermacam-macam. Bisa jadi pelaku 

merundung korban dengan alasan karena korban menjadi peserta didik yang paling 

pintar di sekolah akan tetapi memiliki penampilan yang kurang menarik atau korban 

perundungan merupakan anak yang memang pada dasarnya sulit untuk bergaul dan 

penyendiri dan lain sebagainya. Tisna dalam Trisnani (2016) menyatakan 

perundungan adalah perilaku penyerangan dan memiliki nilai negatif secara 

berulang kali oleh seseorang atau kelompok dengan memanfaatkan 

ketidakseimbangan kekuatan  yang bertujuan untuk menyakiti korban/target secara 

fisik atau mental. Menurut Yusuf dan Fahrudin dalam Sufriani (2017) faktor 

psikososial menjadi salah satu penyebab yang tidak dapat dipisahkan dari tindakan 

perudungan. Nusantara dalam Sufriani (2017) berpendapat tindakan perundungan 

dapat dibagi menjadi tiga kategori, yakni perundungan fisik, verbal, dan 

mental/psikologis. Dalam hal ini, perilaku perundungan merupakan pihak yang 

memiliki kekuatan lebih dalam tataran fisik dan kelas sosial. 
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Perundungan yang terjadi akibat ketidakseimbangan fisik sering terjadi, 

misalnya peserta didik yang memiliki kondisi baik melakukan perundungan kepada 

peserta didik yang memiliki keadaan fisik kurang seperti perbedaan warna kulit, 

bentuk tubuh, dan lain-lain. Selain ketidakseimbangan fisik, ketidakseimbangan 

kelas sosial juga menjadi dasar terjadinya perundungan, misalnya pelaku yang 

memiliki kelas sosial yang lebih tinggi memperlakukan korban yang memiliki kelas 

sosial yang lebih rendah dengan tidak adil seperti mencemooh, mengasingkan 

peserta didik yang memiliki kelas sosial yang lebih rendah dari pergaulan, dan lain-

lain. 

Bentuk perundungan secara verbal misalnya melakukan ancaman, melakukan 

panggilan yang dengan panggilan yang tidak baik, menyebarkan fitnah, dan lain-

lain. Kemudian bentuk dari perundungan psikologis adalah dengan menunjukkan 

tindakan atau perbuatan yang dapat menjatuhkan mental, seperti mengacuhkan, 

mengisolasi peserta didik yang menjadi korban perundungan, dan lain-lain. Faktor 

lain yang menyebabkan peserta didik melakukan tindakan perundungan, yakni 

faktor media, faktor keluarga, faktor individu (biologi dan temperamen), faktor 

sekolah, dan faktor teman sebaya. Verlinden, Hersen dan Thomas dalam Sufriani 

dan Eva (2017) menyatakan ada beberapa faktor dalam menentukan tindakan 

etiologi tindakan perundungan, yakni gabungan faktor lingkungan, sosial, 

perlindungan berinteraksi, dan individu . 

Selain faktor-faktor tersebut, perundungan masih sering terjadi karena 

perundungan dianggap lumrah dan bukan merupakan sesuatu yang penting untuk 

ditangani. Anggapan yang demikian membuat kasus perundungan bukan malah 

berkurang namun terus bertambah. Hal ini sependapat dengan Siswati dalam 

Anugraheni (2018) yang menyatakan perundungan merupakan sebuah isu atau 

tindakan yang berkembang tidak semestinya dipandang oleh sebelah mata maupun 

diremehkan. 

Rahayu dan Permana (2019) menyatakan program pengembangan empati 

bisa menjadi salah satu cara untuk memutus rantai perundungan. Perilaku dan 

interaksi sosial yang positif dapat titingkatkan jika memiliki kemampuan untuk 

berempati. Kepatuhan anak dalam menjalankan peraturan yang ada dapat 

ditingkatkan jika anak memiliki kemampuan untuk berempati. Sekolah menjadi 
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salah satu pihak yang bertanggunjawab dapal mengembangkan kemampuan 

berempati anak. Perkembangan empati anak yang tidak maksimal bisa 

mengakibatkan psikopat dan autisme. 

Tindakan perundungan sudah seharusnya menjadi perhatian di kalangan 

sekolah baik pendidik maupun peserta didik selaku warga sekolah. Kewajiban 

untuk memutus rantai kekerasan dalam bentuk perundungan adalah tanggung jawab 

bersama baik negara, masyarakat, orang tua peserta didik, pendidik, dan peserta 

didik. Hal ini sependapat dengan pernyataan Efianingrum dalam Ambarini dkk. 

(2015) bahwa negara, orang tua, pendidik, dan masyarakat bertanggung jawab atas 

kelangsungan hidup anak. Hal tersebut disebabkan setiap anak memiliki hak yang 

harus dipenuhi. Perundungan di sekolah harus ditindak secara nyata dan diperlukan 

komitmen untuk melakukannya. 

Terjadinya perundungan di sekolah menurut Salmivalli dkk. dalam Ehan 

(2014) adalah rangkaian tindakan dalam suatu kelompok. Dalam rangkaian 

tindakan tersebut ada beberapa peran, yakni bully, asisten bully, reinfocer, 

defender, dan outsider. 

a. Bully adalah peserta didik yang berinisiatif sebagai pemimpin yang aktif untuk 

melibatkan diri dalam perilaku/tindakan perundungan. 

b. Asisten bully, peserta didik yang memiliki kecenderungan yang sama seperti  

bully, perbedaannya dia mengikuti perintah dan bergantung kepada bully. 

c. Rinfocer, peserta didik yang meprovokasi bully dalam melakukan 

tindakan/perilkau perundungan. Mereka ikut menertawakan korban dan 

menyaksikan tindakan/perilaku perundungan yang dilakukan oleh bully. 

d. Defender, peserta didik yang memiliki usaha untuk melakukan pembelaan 

terhadap korban perundungan yang pada akhirnya bisa menjadi korban 

perundungan . 

e. Outsider, mereka yang tahu akan tindakan/perilaku perundungan yang telah 

terjadi. Namun mereka memilih untuk cuek (tidak peduli) dan bersikap seolah-

olah tidak ada yang terjadi. 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, ada beberapa cara untuk 

menghindari perundungan, yakni: 
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a. Memahami tentang perundungan, macam-macam perundungan, dan dampak 

negatif perundungan. Jika masing-masing individu memahami mengenai 

perundungan dengan baik, perundungan bisa dihindari. 

b. Menjalin hubungan pertemanan yang baik. Hubungan pertemanan yang baik dan 

sehat dapat menjauhkan diri dari perundungan. 

c. Toleransi terhadap sesama. Sikap toleransi terhadap perbedaan menjadikan 

individu lebih menerima dengan perbedaan-perbedaan yang ada. 

d. Mengadukan perundungan. Perundungan merupakan kegiatan yang tidak baik 

sehingga perlu ditindak secara tegas. 

e. Meningkatkan kepedulian sosial berupa sikap empati dan simpati terhadap 

sesama. 

Selain cara-cara di atas, cara-cara berikut dapat digunakan untuk menghindari 

perundungan di dunia maya dan media sosial. 

f. Bijak dalam bersosial media. Memilih dan memilah hal-hal yang positif untuk 

dijadikan konsumsi dalam bermedia sosial. Konten negatif yang ada di media 

sosial dapat menjadi pemicu munculnya perundungan dunia maya. 

g. Membiarkan saja (bersikap cuek) jika mengalami perundungan dunia maya dan 

menjadikan hal tersebut menjadi energi positif dan dorongan supaya hidup 

menjadi lebih baik lagi. 

 

2.2.5 Hakikat Anti-Perundungan 

Landasan teori mengenai hakikat anti-perundungan ini akan menjelaskan 

mengenai perngertian anti-perundungan, ciri-ciri anti-perundungan, dampak positif 

anti-perundungan, dan gerakan anti-perundungan. 

 

2.2.5.1 Pengertian Anti-Perundungan 

Anti-perundungan merupakan istilah yang digunakan untuk menyebutkan 

ketidaksetujuan terhadap tindakan perundungan. Anti-perundungan berasal dari 

dua kata, yakni kata ‘anti’ dan ‘perundungan’. Kata ‘anti’ memiliki arti tidak setuju, 

tidak senang, atau tidak suka dan kata ‘perundungan’ memiliki arti proses, cara, 

atau perbuatan merundung. Perundungan merupakan perilaku penyerangan yang 

bertujuan untuk menyakiti individu lain. Jadi, anti-perundungan diartikan sebagai 
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penolakan terhadap segala bentuk perbuatan penyerangan yang ditujukan untuk 

menyakiti individu lain. Anti-perundungan berarti penolakan terhadap segala 

bentuk perundungan yakni, perundungan tradisional (perundungan fisik, 

perundungan verbal, perundungan hubungan, perundungan seksual, dan 

perundungan bias) dan perundungan di dunia maya (Kartika, dkk., 2019). 

 

2.2.5.2 Ciri-Ciri Anti-Perundungan 

Ciri anti-perundungan didasarkan kepada pendapat-pendapat ahli yang 

menyatakan sikap yang seharusnya dimiliki oleh seseorang untuk tidak melakukan 

perundungan. Penjelasan mengenai ciri-ciri anti-perundungan adalah sebagai 

berikut. 

1. Memiliki sikap toleransi. Memiliki sikap toleransi merupakan salah satu ciri dari 

anti-perundungan karena dengan memiliki sikap toleransi, individu dapat 

menghargai perbedaan yang ada dan menolak untuk menjadikan perbedaan 

tersebut sebagai dasar tindakan perundungan terhadap individu lain. Salah satu 

hal yang menyebabkan perundungan terjadi adalah rendahnya sikap toleransi 

yang dimiliki oleh suatu individu. Individu yang tidak menerima perbedaan 

seperti kondisi jenis kelamin, psikis, fisik, ekonomi, sosial, budaya, dan agama) 

dapat memicu terjadinya perundungan (Kartika, dkk., 2019).  

2. Memiliki sikap empati. Empati dapat mempengaruhi tindakan perundungan. 

Seorang yang memiliki kepedulian terhadap perasaan, dampak, dan keadaan 

yang ditimbulkan oleh tindakan/perilaku perundungan cenderung dapat 

mengurangi intesitas seseorang untuk melakukan perundungan (Kartika, dkk., 

2019). Kemampuan berempati dapat meningkatkan perilaku positif terhadap 

orang lain dan memfasilitasi hubungan dan interaksi sosial (Rahayu dan 

Permana, 2019). 

3. Memiliki moral yang baik. Individu yang memiliki moral yang buruk berpotensi 

melakukan tindakan perundungan. Memiliki moral yang baik berarti 

mengindikasikan individu melakukan tindakan anti-perundungan secara tidak 

langsung karena individu yang memiliki moral yang baik pasti tidak setuju 

dengan perundugan atau anti-perundungan (Kartika, dkk., 2019) 
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4. Sopan dan bijak dalam bermedia sosial. Ciri anti-perundungan yang satu ini 

khusus untuk anti-perundungan dunia maya. Sopan dan bijak dalam bermedia 

sosial merupakan salah satu bentuk penolakan terhadap perundungan dunia 

maya. Perundungan dunia maya adalah perundungan yang dilakukan melalui 

media dunia maya dan internet. Bentuk perundungan di dunia maya lebih kepada 

tindak kekerasan verbal secara tidak langsung seperti mengejek, merendahkan, 

memfitnah dan kegiatan menyakiti secara verbal yang lain. Internet yang 

digunakan secara berlebihan bisa berpengaruh terhadap ketidakmampuan dalam 

mengontrol diri dalam berinteraksi di media sosial. Hal tersebut dapat 

meningkatkan peluang seseorang untuk melakukan tindakan perundungan di 

dunia maya (Kartika, dkk., 2019). 

 

2.2.5.3 Dampak Positif Anti-Perundungan 

Anti-perundungan memiliki dampak positif. Berikut adalah penjelasan 

mengenai dampak positif anti-perundungan. 

1. Individu akan memiliki empati, toleransi, dan moral yang baik. Penolakan 

terhadap perundungan dapat menimbulkan empati, toleransi, dan moral yang 

baik karena individu yang anti-perundungan pasti akan selalu berusaha untuk 

berempati, bertoleransi, dan memiliki moral yang baik (Kartika, dkk., 2019) 

2. Individu dapat terhindar dari luka fisik dan cacat fisik yang merupakan akibat 

dari perundungan yang dilakukan dengan cara kekerasan fisik (Kartika, dkk., 

2019) 

3. Individu akan terhindar dari penyakit seksual yang dapat diakibatkan dari 

perundungan seksual (Kartika, dkk., 2019) 

4. Tidak terjadi aksi balas dendam dari korban perundungan yang memiliki potensi 

lebih ekstrem (Kusuma, 2016). 

5. Lebih sopan dan bijak dalam bersosial media (Kartika, dkk., 2019) 

6. Mampu menekan jumlah peserta didik yang putus sekolah dan mampu 

meningkatkan prestasi akademik peserta didik (Kartika, dkk., 2019) 

7. Terhindar dari perilaku kekerasan, kesehatan mental yang buruk, dan masalah 

penyesuaian sosial (Kusuma, 2016). 

 



56 
 

 
 

2.2.5.4 Gerakan Anti-Perundungan 

Anti-perundungan harus ditanamkan sejak dini dimulai dari lingkungan 

keluarga. Melakukan kekerasan kepada anak dan anak yang mendapat pola asuh 

yang rendah dari orang tua dapat menciptakan pelaku perundungan, yakni anak itu 

sendiri. Hal tersebut disebabkan karena anak akan mengamati dan meniru perilaku 

dan tindakan kekerasan termasuk termasuk bagaimana orang tua melakukan agresi 

terhadap orang lain atau kepada anak itu sendiri. Oleh sebab itu, orang tua harus 

menjadi sumber edukasi pertama dan utama bagi anak mengenai anti-perundungan. 

Orang tua harus paham betul mengenai perundungan sehingga mampu memberikan 

pengajaran bagi anak mengenai perundungan (Kartika, dkk., 2019). Gerakan anti-

perundungan juga harus dilakukan dalam lingkungan keluarga dan lingkungan 

sebaya peserta didik karena keluarga merupakan tempat utama peserta didik dalam 

belajar dan berinteraksi sosial dan lingkungan sebaya adalah tempat dimana peserta 

didik mengembangkan kemampuannya dalam berinteraksi sosial sesuai dengan 

usia dan perkembangan koginitif peserta didik. 

Dalam hal ini, lingkungan sebaya dan sekolah juga berperan penting dalam 

pembentukan anti-perundungan. Hal tersebut disebabkan lingkungan sebaya dan 

sekolah berperan dalam membentuk karakter anak. Anak yang tumbuh di 

lingkungan sebaya yang tidak ada anti-perundungan dan malah cenderung 

menganggap lumrah perundungan akan menyebabkan anak tersebut tidak memiliki 

sikap anti-perundungan. Hal yang sama juga berlaku di lingkungan sekolah anak. 

Anak yang bersekolah di lingkungan yang tidak mementingkan anti-perundungan 

bahkan menganggap lumrah perundungan juga akan menimbulkan anak tidak 

memiliki sikap anti-perundungan. Sekolah memiliki peran penting dalam 

perkembangan dan pertumbuhan peserta didik, khususnya pertumbuhan dan 

perkembangan karakter peserta didik (Anugraheni, 2018). 

Dampak yang ditimbulkan perundungan di sekolah bagi korban adalah ketika 

korban telah tumbuh dan bekerja sesuai dengan bentuk-bentuk perundungan yang 

telah diterimanya. Peserta didik yang mengalami perundungan di sekolah mencapai 

angka 43% dan angka 33% dialami di tempat kerja. Dampak dari perundungan 

dapat menimbulkan perilaku bermasalah akibat stres sekolah dan pekerjaan yang 

berujung pada konsumsi alkohol (Beale dan Hoel dalam Supriyanto, dkk., 2018).  
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Pendidik di sekolah memiliki peran untuk mengawasi peserta didik supaya 

tidak melakukan perundungan. Pendidik juga berperan dalam menanamkan 

pendidikan anti-perundungan di sekolah. Tindakan sekolah masih dalam kategori 

minim dalam melakukan penegahan tindakan perundung di sekolah. Pendidik 

kadang tidak mengetahui dan paham telah terjadi perundungan di sekolah (Trisnani 

dan Wardani, 2016). Gerakan anti-perundungan di sekolah sangat penting karena 

anak-anak di Indonesia banyak menghabiskan waktunya dan banyak berinteraksi 

sosial di sekolah, sehingga penanaman anti-perundungan sangat dibutuhkan untuk 

mencegah perundungan di kalangan peserta didik.  

Gerakan anti-perundungan dapat mencegah dampak negatif dari 

perundungan. Dampak negatif perundungan seperti kesehatan mental yang buruk, 

luka fisik dan fisik akibat perundungan, sikap anti sosial, sikap tidak berempati, 

tidak memiliki toleransi, tidak memiliki moral yang baik, penyakit seksual akibat 

perundungan seksual, dan ketidaksopanan dalam bermedia sosial dapat dicegah 

dengan gerakan anti-perundungan. Pengembangan buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik memiliki relevansi dengan 

gerakan anti-perundungan. Buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik dapat dijadikan sebagai sumber edukasi dalam 

gerakan anti-perundungan di sekolah, khususnya tingkat jenjang Sekolah 

Menengah Pertama karena buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan dikembangkan dengan menyesuaikan tingkat kognitif peserta didik di 

jenjang SMP. 

 

2.2.6 Pengintegrasian Anti-Perundungan dalam Perundungan Teks Eksposisi 

Teks eksposisi merupakan teks yang memiliki tujuan memaparkan suatu hal, 

artinya teks eksposisi adalah karya tulisan yang bertujuan menganalisis, 

memaparkan, menguraikan, atau menjabarkan suatu ide yang dapat memperluas 

informasi dan perspektif seseorang (Aqib, 2013). Berdasarkan pengertian tersebut, 

teks eksposisi merupakan teks yang memiliki tujuan untuk menjabarkan atau 

memaparkan ide/gagasan supaya pembaca dapat memiliki pengetahuan mengenai 

suatu hal yang dipaparkan atau dijelaskan. Tujuan teks eksposisi tersebut dapat 

diintegrasikan dengan muatan anti-perundungan yang pada dasarnya memiliki 
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tujuan untuk memaparkan topik yang berkaitan dengan anti-perundungan supaya 

pembaca dapat memiliki pengetahuan mengenai anti-perundungan. 

Pengintegrasian anti-perundungan dalam pembelajaran teks eksposisi lebih 

lanjut adalah melalui struktur dari teks eksposisi. Teks eksposisi memiliki struktur 

yang terdiri dari (1) tesis yang berupa pengenalan isu, masalah, ataupun pandangan 

penulis secara umum tentang topik yang akan dibahas, (2) rangkaian argumen yang 

berupa sejumlah pendapat atau argumen penulis sebagai penjelasan atas tesis yang 

dikemukakan sebelumnya. Di bagian ini dikemukakan sejumlah fakta yang 

memperkuat argumen-argumen penulis, dan (3) penegasan ulang sebagai 

perumusan kembali secara ringkas. Bagian ini sering disebut penutup atau simpulan 

(Kosasih dan Kurniawan, 2018). 

Bagian tesis dalam teks eksposisi yang diberi muatan anti-perundungan 

berupa pengenalan isu, masalah, ataupun pandangan umum penulis terhadap topik-

topik anti-perundungan. Rangkaian argumen teks eksposisi yang diberi muatan 

anti-perundungan berisi argumen atau pendapat penulis mengenai anti-

perundungan sebagai penjelasan atas tesis yang sudah dipaparkan pada bagian 

sebelumnya. Sejumlah fakta juga dijabarkan yang berfungsi untuk memperkuat 

argumen/penjelasan penulis mengenai anti-perundungan. Bagian penegasan ulang 

berisi penutup atau simpulan penulis mengenai topik anti-perundungan. 

 

2.2.7 Konsep Pengambangan Buku Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan 

Anti-Perundungan 

Berdasarkan Puskurbuk (2018) ada empat bagian dalam penyusunan buku 

pengayaan, diantaranya (1) kover buku, (2) bagian awal, (3) bagian isi, dan (4) 

bagian akhir. Di bawah ini adalah penjelasan dari setiap bagian. 

1. Bagian Kover 

Kover harus meliputi; judul, ilustrasi, nama penulis, dan identitas penerbit 

(Purkusbuk, 2018). Judul buku harus sesuai dan menggambarkan isi buku dengan 

disertai tata bahasa yang benar sesuai dengan kaida bahasa Indonesia. Berdasarkan 

hal tersebut, judul pengayaan adalah “Ayo! Menulis Teks Eksposisi Bermuatan 

Anti-Perundungan”. Ilustrasi di kover depan diartikan sebagai ajakan untuk 

menghentikan perundungan dan menanamkan anti-perundungan pada anak dengan 
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cara menulis teks eksposisi yang di dalamnya berisi topik anti-perundungan dengan 

penjelasan-penjelasan dan fakta-fakta mengenai anti-perundungan. Nama penulis 

diletakkan pada bagian bawah pojok kanan halaman.  Identitas penerbit diletakkan 

di kover belakang di bawah sinopsis buku. 

2. Bagian Awal Buku 

Bagian awal buku berisi halaman hak cipta, halaman prakata/kata pengantar, 

dan halaman daftar isi (Purkusbuk, 2018). Buku pengayaan yang dikembangkan 

belum disertai halaman hak cipta karena buku masih tahap pengembangan berupa 

prototipe. Halaman prakata ditulis oleh penulis buku pengayaan. Halaman daftar isi 

meliputi halaman prakata, halaman isi yang terdiri dari empat bab, yakni (1) Bab I 

berisi hakikat muatan anti-perundungan, (2) Bab II berisi pengenalan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan, (3) bab III berisi materi menulis teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan, dan (4) bab IV berisi contoh teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan, serta ditambahkan rangkuman keseluruhan materi, daftar 

pustaka, indeks, dan glosarium. 

3. Bagian Isi Buku 

Komponen isi buku terdiri dari materi bacaan, penyajian materi, bahasa, dan 

grafika (Purpusbuk, 2018). Komponen isi tersebut akan disajikan dalam empat bab, 

yakni (1) Bab I berisi hakikat muatan anti-perundungan, (2) Bab II berisi 

pengenalan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan, (3) bab III berisi materi 

menulis teks eksposisi bermuatan anti-perundungan, dan (4) bab IV berisi contoh 

teks eksposisi bermuatan anti-perundungan. Di setiap teks dan materi dilengkapi 

ilustrasi yang sesuai dengan isi materi dan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan. Ilustrasi tersebut disajikan semenarik mungkin untuk menarik minat 

pembaca dan memberikan pemahaman lebih kepada pembaca mengenai isi materi 

dan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan. 

4. Bagian Akhir 

Bagian akhir buku yaitu; biografi dan bagian sampul belakang. Di bagian 

biografi terdiri dari identitas penuis dan riwayat pendidikan penulis, sedangkan 

bagian sampul belakang terdiri dari judul buku dan penjelasan secara garis besar 

mengenai isi buku yang sering disebut dengan sinopsis buku untuk mempermudah 

pembaca mengetahui garis besar isi buku. 
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2.2.8 Kerangka Berpikir 

Buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta 

didik dikembangkan berdasarkan tingkat kebutuhan mengenai buku pengayaan 

yang berisi materi menulis teks eksposisi untuk peserta didik SMP kelas VIII. 

Didasarkan pada penelusuran peneliti dan tinjauan peneliti, peserta didik masih 

kesulitan dalam mendapatkan ide/gagasan yang akan dikembangkan menjadi teks 

eksposisi karena terbatasnya akses informasi, sehingga peserta didik tidak tahu apa 

yang akan ditulis. Berdasarkan analisis peneliti mengenai buku teks yang digunakan 

oleh pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran teks eksposisi, buku teks yang 

digunakan masih memiliki beberapa kekurangan, seperti contoh teks eksposisi yang 

terbatas, contoh pola pengembangan teks eksposisi yang belum dicantumkan, dan 

buku belum memberikan stimulus yang cukup baik kepada peserta didik untuk 

memahami materi teks eksposisi. Buku nonteks seperti buku pengayaan yang dapat 

mendukung peserta didik SMP kelas VIII mendapatkan informasi yang tidak 

didapat dari buku teks belum ada. Buku pengayaan yang beredar saat ini 

kebanyakan ditujukan untuk jenjang yang lebih tinggi, yakni jenjang SMA dan 

Perguruan Tinggi, sehingga tidak cocok jika buku pengayaan tersebut dibelajarkan 

untuk peserta didik SMP kelas VIII yang perkembangan koginitifnya berbeda 

dengan jenjang SMA dan Perguruan Tinggi. 

Muatan anti-perundungan yang ada dalam buku pengayaan teks eksposisi 

dikembangkan berdasarkan fakta di lapangan yang menunjukkan tingkat 

perundungan di sekolah masih tinggi. Perundungan masih sering terjadi di kalangan 

peserta didik karena mereka belum memahami perundungan dengan baik. Peserta 

didik belum paham perundungan sehingga mereka tidak menerapkan anti-

perundungan dalam kehidupan sehari-hari. Buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik dikembangkan oleh peneliti 

sebagai sarana edukasi untuk peserta didik. Peserta didik akan belajar menulis atau 

menyajikan teks eksposisi sambil menyampaikan ide/gagasan yang disertai 

penjelasan dan fakta mengenai anti-perundungan. Ide/gagasan tentang anti-

perundungan bisa didapatkan peserta didik melalui materi dan contoh teks eksposisi 
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bermuatan anti-perundungan yang disajikan di dalam buku pengayaan teks 

eksposisi yang dikembangkan peneliti.  

Muatan anti-perundungan dalam buku pengayaan teks eksposisi untuk 

peserta didik disajikan dalam bentuk materi, yakni (1) pengertian perundungan, (2) 

macam-macam perundungan, (3) dampak negatif perundungan, (4) cara 

menghindari perundungan, (5) pengertian anti-perundungan, (6) ciri-ciri anti-

perundungan, (7) dampak positif anti-perundungan, dan (8) gerakan anti-

perundungan. 

Pengembangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

untuk peserta didik SMP didasarkan pada data yang telah didapat mengenai 

kebutuhan buku oleh peserta didik dan pendidik. Data yang telah didapat akan 

diolah sehingga menghasilkan prinsip pengembangan buku pengayaan tersebut. 

Hal tersebut akan dijadikan acuan dalam pembuatan isi atau materi, bahasa, 

keterbacaan, penyajian, dan grafika buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik SMP. 

Produk buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk 

peserta didik yang telah dibuat prototipe akan dievaluasi ahli bidang kebahasaan. 

Uji validasi tersebut digunakan sebagai bahan evaluasi kekurangan prototipe 

produk yang telah dikembangkan. Evaluasi atau perbaikan kekurangan prototipe 

buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan menjadikan prototipe 

buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan lebih layak untuk 

dijadikan sebagai sarana pembelajaran untuk pendidik dan peserta didik. Kerangka 

berpikir penelitian pengembangan buku pengayaan dideskripsikan pada bagan 

berikut. 
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Bagan 2.4 Kerangka Berpikir  

Pentingnya Buku 

Pengayaan untuk 

Pendidik dan 

Peserta Didik 

Keterbatasan 

Buku Pengayaan 

Teks Eksposisi 

Pentingnya 

Penanaman 

Anti-

Perundungan 

Prototipe Buku Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-

Perundungan untuk Peserta Didik 

Uji Validasi 

 

Perbaikan Prototipe Buku Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan 

Anti-Perundungan untuk Peserta Didik 

 

Buku Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-

Perundungan untuk Peserta Didik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau 

metode Reseach and Development (R&D). Dalam metode penelitian dan 

pengembangan terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh, yakni (1) potensi 

dan masalah, (2) pengumpulan informasi, (3) rancangan produk, (4) validasi 

rancangan, (5) revisi rancangan, (6) ujicoba produk, (7) revisi produk, (8) ujicoba 

pemakaian, (9) revisi produk, (10) produksi masal (Sugiyono, 2016). 

 

Bagan 3.1 Langkah-langkah Penelitian R&D 

 

Peneliti melakukan penelitian yang bersifat terbatas. Angket kebutuhan dan 

uji validasi yang digunakan terbatas sehingga peneliti melakukan pembatasan pada 

tahap-tahap yang harus ditempuh dalam penelitian yang menggunakan metode 

penelitian R&D ini. Pembatasan tahap-tahap penelitian pada metode penelitian 

R&D yang dilakukan sama sekali tidak memiliki tujuan untuk 

menurunkan/mengurangi kualitas dari penelitian Reseach and Development 

(R&D). Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah pengembangan buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik. 

 

Potensi Masalah Pengumpulan Informasi 

Rancangan Produk Validasi 

Rancangan 
Revisi Rancangan 

Ujicoba Produk Revisi Produk Ujicoba Pemakaian 

Revisi Produk Produksi Masal 
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Pembatasan dilakukan karena dalam tahap-tahap penelitian yang sudah dibatasi 

sudah mampu menjawab rumusan masalah yang ada dalam penelitian, yakni (1) 

Kebutuhan peserta didik dan pendidik mengenai buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik SMP sudah bisa dijawab ketika 

melakukan tahap pertama dan kedua yakni potensi dan masalah dan pengumpulan 

data, (2) Rancangan buku pengaayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

untuk peserta didik sudah bisa dijawab ketika melakukan tahap ketiga, yakni tahap 

rancangan produk, (3) Hasil uji validasi rancangan buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik sudah bisa dijawab ketika 

melakukan tahap keempat, yakni tahap validasi produk, dan (4) Perbaikan 

rancangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk 

peserta didik sudah bisa dijawab ketika melakukan tahaap kelima, yakni 

perbaikan/revisi produk. Langkah-langkah penelitian pengembangan buku 

pengayaan tersebut adalah: 

1) Potensi dan Masalah 

Mengumpulkan data potensi dan masalah dan mengidentifikasinya menjadi 

tahap pertama dalam penelitian ini dengan membaca beberapa berita mengenai 

perundungan, keterangan dari pendidik mengenai perundungan di sekolah, 

keterangan dari peserta didik dan pendidik mengenai buku yang digunakan sebagai 

sumber belajar, dan keterangan dari peserta didik dan pendidik mengenai 

pembelajaran teks eksposisi kesulitan yang dialami. Setelah melakukan hal 

tersebut, peneliti mencari sumber pustaka dan hasil penelitian yang sesuai dengan 

penelitian, yakni mengenai buku pengayaan, teks eksposisi, keterampilan menulis, 

dan muatan anti-perundungan. Kegiatan selanjutnya pada tahap ini adalah 

menganalisis kebutuhan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik. 

2) Pengumpulan Data 

Tahap kedua adalah melakukan pengumpulan informasi. Pengumpulan 

informasi berupa penyusunan teks, format, dan bentuk buku pengayaan yang sesuai 

dengan potensi masalah dan kebutuhan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan untuk peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

pengisian angket kebutuhan peserta didik dan pendidik mengenai buku pengayaan 
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teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik. Setelah melakukan 

pengumpulan data dilakukan analisis untuk merumuskan karakteristik buku seperti 

apa yang dibutuhkan oleh peserta didik dan pendidik. Pengumpulan data dilakukan 

di tiga sekolah berbeda, yakni SMP Negeri 1 Tayu, SMP Negeri 1 Cluwak, dan 

SMP Pancasila. Angket kebutuhan diisi oleh 68 peserta didik dan 6 pendidik. 

3) Rancangan Produk 

Setelah melakukan tahap kedua, selanjutnya peneliti membuat prototipe dari 

buku yang akan dikembangkan, yakni merancang buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik. Buku dikembangkan sesuai 

dengan karakteristik yang didapatkan dari hasil analisis angket kebutuhan peserta 

didik dan pendidik akan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik. 

4) Validasi Produk 

Validasi produk merupakan tahap rancangan produk dinilai berdasarkan 

pemikiran tanpa melalui uji coba lapangan. Validasi prototipe dilakukan oleh pakar 

yang sesuai dengan bidangnya untuk memberikan penilaian dan masukan terhadap 

prototipe yang sudah dibuat. Penilaian dan masukan dari pakar dijadikan landasan 

untuk memperbaiki prototipe tersebut. Validasi produk dilakukan oleh dua dosen 

ahli, yakni Muhammad Badrus Siroj, S. Pd., M. Pd., dan Asep Purwo Yudi Utomo, 

S. Pd., M. Pd. Validasi dilakukan dengan mengisi rubrik penilaian yang sudah 

disediakan oleh peneliti. 

5) Revisi Produk 

Peneliti melakukan revisi atau perbaikan terhadap prototipe yang sudah 

dibuat berdasarkan hasil penilaian dan masukan dari pakar setelah divalidasi 

melalui penilaian pakar. 
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Bagan 3.2 Langkah-langkah Penelitian 

 

 

 

TAHAP I 

Potensi Masalah 

Mencari sumber pustaka dan hasil penelitian yang sesuai. 

TAHAP II 

Pengumpulan Data 

a. Pengisian angket kebutuhan pendidik dan peserta didik mengenai 

buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk 

peserta didik 

b. Menganalisis kebutuhan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan untuk peserta didik. 

 

TAHAP III 

Rancangan Produk 

a. Menyusun karakter buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti- 

perundungan untuk peserta didik. 

b. Menyusun rancangan materi dan rancangan buku pengayaan sesuai 

dengan  hasil analisis potensi masalah. 

 

TAHAP IV 

Validasi Rancangan Produk 

Penilaian rancangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik oleh ahli. 

TAHAP V 

Revisi Rancangan 

Proses perbaikan kekurangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan untuk peserta didik berdasarkan hssil penilaian dan 

masukan ahli. 
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3.2. Subjek Penelitian 

Ada dua subjek yang digunakan dalam penelitian ini. Subjek penelitian 

tersebut adalah subjek penelitian yang berhubungan dengan analisis kebutuhan 

produk dan validasi prototipe produk berupa buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik SMP. 

 

3.2.1. Subjek Analisis Kebutuhan Produk 

Subjek analisis kebutuhan produk berupa buku pangayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan bagi peserta didik adalah peserta didik dan pendidik. 

Berikut adalah penjelasan yang lebih detail mengenai dua subjek tersebut. 

1. Peserta Didik 

Peneliti memilih peserta didik yang berasal dari tiga sekolah berbeda yang 

ada di Pati. Sekolah tersebut yaitu SMP Negeri 1 Tayu, SMP Negeri 1 Cluwak, dan 

SMP Pancasila Cluwak. Sekolah yang dipilih ditentukan berdasarkan kurikulum 

dan kualitas yang ada. Ketiga sekolah tersebut sudah menggunakan Kurikulum 

2013 Revisi dengan wilayah dan status sosial peserta didik yang bervariasi. Sumber 

penelitian dari peserta didik digunakan untuk memperoleh data kebutuhan buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik. 

2. Pendidik 

Subjek pendidik digunakan oleh peneliti untuk menentukan tingkat 

kebutuhan produk buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

untuk peserta didik dari sudut pandang pendidik. Pendidik yang dipilih oleh peneliti 

adalah pendidik yang berasal dari pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia di tiga 

sekolah berbeda. Sekolah tersebut adalah SMP Negeri 1 Tayu, SMP Negeri 1 

Cluwak, dan SMP Pancasila Cluwak. Keberagaman latar belakang pendidik 

diharapkan dapat mewakili kebutuhan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan untuk peserta didik. Karakteristik sekolah dapat dilihat dari tabel 

kolom berikut. 
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Tabel 3.3 Karakteristik Sekolah 

Nama Sekolah Keterangan 

SMP Negeri 1 

Tayu 

Sekolah yang berada di Kecamatan Tayu, Kabupaten 

Cluwak. Sekolah ini merupakan sekolah adiwiyata yang 

memiliki akreditasi A, yakni sekolah yang ikut terlibat 

dalam kegiatan sekolah menuju lingkungan sehat dan 

menghindarkan dampak lingkungan negatif. Sesuai dengan 

salah satu visi sekolah, yakni berbudi pekerti, salah satu cara 

yang bisa dilakukan adalah dengan bersikap menolak 

adanya perundungan yang terjadi, oleh sebab itu peneliti 

memilih sekolah ini menjadi salah satu subjek penelitian. 

SMP Negeri 1 

Cluwak 

Sekolah yang berada di Kecamatan Cluwak, Kabupaten 

Pati. Sekolah yang memiliki akreditasi A ini merupakan 

sekolah yang memiliki kepedulian lebih terhadap 

perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah. Hal itu 

ditandai dengan pemasangan beberapa poster di beberapa 

sudut gedung sekolah yang berisikan anti-perundungan dan 

dikuatkan oleh keterangan pendidik. Oleh sebab itu peneliti 

memilih sekolah ini menjadi salah satu subjek penelitian. 

SMP Pancasila Sekolah yang memiliki akreditasi B, berada di Kecamatan 

Cluwak, Kabupaten Pati. Berdasarkan pengamatan dan 

keterangan yang diperoleh dari pendidik, peserta didik 

masih sering melakukan kegiatan perundungan baik secara 

fisik dan verbal. Oleh sebab itu peneliti memilih sekolah ini 

menjadi salah satu subjek penelitian. 

 

 

3.2.2. Subjek Validasi Prototipe Produk yang Dikembangkan 

Subjek validasi prototipe produk yang dikembangkan berupa data dari dosen 

ahli yang bertindak sebagai uji validasi rancangan buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik yang dibuat oleh peneliti. 
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3.3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menggunakan instrumen nontes berupa angket 

kebutuhan peserta didik, angket kebutuhan pendidik, dan angket penilaian 

rancangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk 

peserta didik. Instrumen lain yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian yang 

menggunakan model penelitian R&D ini adalah pedoman wawancara. 

Data instrumen penelitian didapatkan dari dua angket yang digunakan, yakni 

angket kebutuhan pendidik dan angket kebutuhan peserta didik. Kedua angket 

tersebut digunakan oleh peneliti untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan untuk 

menyusun dan mengembangkan rancangan produk. Berbeda dengan kedua angket 

tersebut, angket penilaian rancangan produk dibutuhkan untuk mengetahui kualitas 

rancangan buku yang disusun dan dikembangkan. Validasi dilakukan oleh dua 

dosen ahli. Angket penilaian digunakan peneliti untuk mengetahui penilaian 

terhadap rancangan produk yang sudah disusun dan dikembangkan. Angket 

penilaian oleh dosen ahli juga digunakan oleh peneliti untuk memperbaiki 

kekurangan yang ada pada rancangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan untuk peserta didik. Berikut penjelasannya. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Umum Instrumen Penelitian 

No Data Sumber Data Instrumen 

1. Kebutuhan buku 

pengayaan  

a. Peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 1 

Tayu, SMP Negeri 1 

Cluwak, dan SMP 

Pancasila Cluwak 

b. Pendidik mata 

pelajaran bahasa 

Indonesia Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Tayu, 

SMP Negeri 1 

Cluwak, SMP 

Negeri Pancasila 

a. Pedoman 

wawancara 

b. Angket 

kebutuhan 

Pendidik dan 

Peserta didik 

2. Kebutuhan materi teks 

eksposisi 

3. Kebutuhan muatan anti-

perundungan 
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4. Penilaian prototipe buku 

pengayaan teks 

bermuatan anti-

perundungan 

Dosen ahli dalam 

bidang pengembangan 

buku pengayaan dan 

pembelajaran bahasa 

Angket Penilaian 

 

3.3.1. Angket 

Angket merupakan bentuk pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

untuk mendapatkan informasi berkaitan dengan kebutuhan penelitian. Angket 

berisi pertanyaan untuk dijawab dan diisi oleh responden. Angket dalam penelitian 

ada dua macan, yakni angket kebutuhan pendidik, angket kebutuhan peserta didik, 

dan angket uji validasi buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

untuk peserta didik. 

1) Angket Kebutuhan Peserta Didik dan Pendidik terhadap Buku Pengayaan Teks 

Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta Didik 

Aspek yang didapatkan dari angket berupa (1) aspek kebutuhan buku 

pengayaan yang diidentifikasi menjadi beberapa sub aspek, yakni kebutuhan buku 

pengayaan, isi/materi buku pengayaan, penyajian materi buku pengayaan, bahasa 

dan ilustrasi buku pengayaan, serta grafika buku pengayaan, (2) aspek materi teks 

eksposisi, (3) aspek perundungan, dan (4) harapan terhadap buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik. Pertanyaan berjumlah 

65 butir pertanyaan untuk angket kebutuhan peserta didik dan angket kebutuhan 

pendidik masing-masing. Berikut kisi-kisi angket kebutuhan untuk peserta didik 

dan pendidik. 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Peserta Didik dan Pendidik 

No. Aspek Sub Aspek Indikator 
Nomor 

Soal 

1. Buku 

Pengayaan 

Kebutuhan Buku 

Pengayaan 

a. Penggunaan buku 

dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di 

sekolah 

1 

b. Kualitas buku yang 

digunakan dalam 

2 
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pembelajaran mata 

pelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah 

c. Kebutuhan buku 

pengayaan dalam 

pembelajaran mata 

pelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah 

5 

d. Ketersediaan buku 

pengayaan mata 

pelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah 

3, 4, 6 

Materi/Isi Buku 

Pengayaan 

a. Petunjuk penggunaan 

buku pengayaan 

7, 8 

b. Materi/isi buku 

pengayaan 

9 

Penyajian 

Materi Buku 

Pengayaan 

a. Penyajian uraian 

materi buku 

pengayaan 

10, 11 

b. Penyajian pengantar 

materi dalam buku 

pengayaan 

12 

c. Pola penyajian materi 

buku pengayaan 

13 

Bahasa dan 

Ilustrasi Buku 

Pengayaan 

a. Bahasa dan pilihan 

kata dalam buku 

pengayaan 

14, 15, 16 

b. Kebutuhan ilustrasi 

dalam buku 

pengayaan 

17 

Grafika Buku 

Pengayaan 

a. Bentuk buku 

pengayaan 

18 
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b. Ukuran buku 

pengayaan 

19 

c. Komponen dan 

rancangan sampul 

buku pengayaan 

20, 21, 22, 

23 

d. Ukuran huruf buku 

pengayaan 

26 

e. Jenis huruf buku 

pengayaan 

24, 25 

f. Jenis kertas buku 

pengayaan 

28 

g. Ketebalan buku 

pengayaan 

27 

h. Letak penomoran 

halaman buku 

pengayaan 

29 

i. Jenis huruf dalam 

penyajian penomoran 

halaman 

30 

2. Materi Teks 

Eksposisi 

Kabutuhan 

materi teks 

eksposisi 

a. Pembelajaran teks 

eksposisi 

31 

b. Kemampuan peserta 

didik dalam 

menyajikan teks 

eksposisi 

32 

c. Kendala dalam 

mempelajari teks 

eksposisi 

33 

d. Kecukupan materi 

teks eksposisi dalam 

memenuhi kebutuhan 

pembelajaran 

34 
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e. Kebutuhan 

penambahan materi 

dan contoh teks 

eksposisi 

35 

f. Kebutuhan isi materi 

teks eksposisi 

37 

g. Kriteria teks eksposisi 36 

h. Penggunaan bahasa 

dalam teks eksposisi 

38 

i. Kebutuhan sumber 

materi teks eksposisi 

39 

j. Penyajian penulisan 

teks eksposisi 

40, 41 

k. Penggunaan bahasa 

dalam materi teks 

eksposisi 

42 

l. Kebutuhan sumber 

contoh teks eksposisi 

43 

m. Kebutuhan jumlah 

teks eksposisi dalam 

buku pengayaan 

44 

n. Ilustrasi pada contoh 

teks eksposisi 

45 

o. Pembeda warna huruf 

pada materi dan 

contoh teks eksposisi 

47 

p. Penyajian ilustrasi 

yang menarik pada 

contoh teks eksposisi 

46 

q. Ukuran huruf dalam 

penyajian materi teks 

eksposisi 

48 
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r. Ukuran huruf dalam 

penyajian contoh 

eksposisi 

49 

s. Kebutuhan 

rangkuman materi 

50 

t. Penempatan 

rangkuman materi 

51, 52 

3. Muatan anti-

perundungan 

Kebutuhan 

muatan anti-  

perundungan 

a. Kandungan aspek 

anti-perundungan 

dalam buku 

53 

b. Penting tidaknya 

muatan anti-

perundungan dalam 

buku pembelajaran 

teks eksposisi 

54 

c. Pengetahuan terhadap 

anti-perundungan 

55 

d. Penerapan anti-

perundungan di 

sekolah 

56 

e. Harapan terhadap 

penyajian anti-

perundungan 

57 

f. Pengintegrasian anti-

perundungan dalam 

buku pengayaan teks 

eksposisi 

58 

g. Kebutuhan 

rangkuman materi 

anti-perundungan 

59 
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h. Penempatan 

rangkuman materi 

anti-perundungan 

60 

i. Penyajian contoh teks 

eksposisi bermuatan 

anti-perundungan 

61 

j. Penyajian ulasan anti-

perundungan 

62 

k. Pembeda jenis huruf 

dalam materi teks dan 

ulasan anti-

perundungan 

63 

4. Harapan dan 

saran peserta 

dan pendidik 

terhadap 

buku 

pengayaan 

teks eksposisi 

bermuatan 

anti atau 

perundungan 

bagi peserta 

didik 

Harapan dan 

saran peserta 

didik dan 

pendidik 

a. Saran terhadap buku 

pengayaan teks 

eksposisi bermuatan 

anti-perundungan 

untuk peserta didik 

64 

b. Harapan terhadap 

buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan 

anti-perundungan 

untuk peserta didik 

65 

 

2) Angket Validasi Buku Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan 

untuk Peserta Didik 

Angket validasi rancangan produk diberikan kepada dosen ahli. Angket 

validasi berjumlah 35 butir pertanyaan. Angket tersebut berfungsi sebagai penilaian 

seluruh rancangan produk yang peneliti susun berdasarkan kisi-kisi tertentu. 

Berikut adalah penjelasan dari kisi-kisi tersebut. 
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Tabel 3.6 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli 

No. Aspek Sub Aspek Indikator 
Nomor 

Soal 

1. Buku 

pengayaan 

Materi teks 

eksposisi 

a. Kesesuaian teks 

eksposisi dengan 

muatan anti-

perundungan 

b. Keakuratan judul 

dengan isi buku 

c. Kesesuaian isi teks 

eksposisi dengan 

muatan anti-

perundungan 

d. Kesesuaian isi teks 

eksposisi dengan 

ilustrasi 

e. Kesesuaian ulasan 

dengan isi teks 

f. Kedalaman penyajian 

materi 

g. Keakuratan materi 

h. Orisinalitas buku 

1 

 

 

2 

 

3 

 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

8 

  Muatan anti-

perundungan  

a. Kesesuaian konsep 

dengan kebutuhan 

b. Ketetapan pemilihan 

contoh muatan anti-

perundungan 

c. Kesesuaian muatan 

anti-perundungan 

dalam buku 

d. Kelengkapan materi 

anti-perundungan 

9 

 

10 

 

 

11 

 

12 

 

13 
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e. Kesesuaian materi anti-

perundungan terhadap 

perkembangan kognitif 

peserta didik 

f. Pengintegrasian 

muatan anti-

perundungan pada 

contoh teks eksposisi 

g. Kesesuaian ulasan 

muatan anti-

perundungan dengan 

contoh teks eksposisi 

h. Kejelasan ulasan 

muatan anti-

perundungan 

 

 

 

14 

 

 

15 

 

 

 

16 

  Penyajian 

materi 

a. Kemenarikan sampul 

buku 

b. Kelengkapan 

komponen sampul 

c. Kesesuaian sampul 

buku (kulit depan 

buku) dengan isi 

d. Kesesuaian sampul 

buku (kulit belakang 

buku) dengan isi 

e. Kesesuaian warna yang 

digunakan untuk 

ilustrasi 

f. Kesesusaian penataan 

gambar/ilustrasi 

17 

 

18 

 

19 

 

 

20 

 

 

21 

 

22 

 

23 
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g. Kesesuaian tata 

letak/sistematika 

komponen buku 

  Bahasa dan 

keterbacaan 

a. Kesesuaian ragam 

bahasa dengan tingkat 

pemahaman peserta 

didik 

b. Penggunaa tanda baca 

c. Keefektifan dan 

kepaduan susunan 

kalimat 

d. Kekomunikatifan 

penggunaan bahasa 

e. Kesesusaian 

penggunaan diksi 

24 

 

 

25 

26 

 

 

27 

 

28 

 

  Grafika  a. Standar ketebalan buku 

b. Kesesuaian ukuran 

buku 

c. Kesesuaian 

penggunaan jenis huruf 

dalam sampul buku 

d. Kesesuaian 

penggunaan jenis huruf 

dalam isi buku 

e. Penggunaan ukuran 

huruf 

f. Kualitas tampilan buku 

29 

30 

31 

 

 

32 

 

33 

34 

2. Saran 

perbaikan 

Harapan dan 

saran 

perbaikan 

Saran dan masukan 35 
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3.3.2. Pedoman Wawancara 

Informasi dari peserta didik dan pendidik secara lisan dari pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti menggunakan pedoman wawancara. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan untuk mengetahui kondisi dan keberadaan 

buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik. 

Data yang diberikan berasal dari jawaban langsung atas kebutuhan buku pengayaan  

teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik. 

 

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Kebutuhan Peserta Didik dan 

Pendidik terhadap Buku Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-

Perundungan untuk Peserta Didik 

Data Aspek 

Kebutuhan buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan 

untuk peserta didik 

1. Kualitas buku teks bahasa 

Indonesia yang memuat materi teks 

eksposisi yang digunakan dalam 

pembelajaran 

2. Kelebihan dan kekurangan buku 

teks bahasa Indonesia yang memuat 

materi teks eksposisi yang 

digunakan 

3. Tanggapan pengetahuan peserta 

didik mengenai perundungan 

4. Pemahaman mengenai 

perundungan yang diinginkan 

5. Tanggapan pengetahuan peserta 

didik mengenai anti-perundungan 

6. Pemahaman mengenai anti-

perundungan yang diinginkan 

7. Isi buku pengayaan yang 

diharapkan 

8. Materi yang diharapkan dalam buku 

pengayaan 
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9. Harapan terhadap buku pengayaan 

yang dikembangkan 

 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan peneliti dengan menggunakan angket. 

Angket yang digunakan berupa angket kebutuhan dan angket validasi ahli. Pendidik 

dan peserta didik menjadi objek yang dibutuhkan untuk mengisi angket kebutuhan, 

sedangkan dosen ahli merupakan objek dari angket validasi ahli. Berikut 

penjelasannya. 

 

3.4.1 Angket Kebutuhan 

Angket kebutuhan digunakan untuk mengetahui tingkat kebutuhan terhadap 

buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik. 

Angket ini berasal dari pendidik dan peserta didik berupa pendapat, gagasan, dan 

ide terhadap pembelajaran teks eksposisi pada SMP kelas VIII. Jawaban di dalam 

angket digunakan peneliti sebagai dasar pengembangan buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan bagi peserta didik. 

 

3.4.2 Angket Validasi Ahli 

Angket validasi ahli merupakan penilaian dosen ahli terhadap rancangan 

produk. Berdasarkan angket tersebut peneliti dapat mengetahui kelebihan dan 

kekurangan rancangan produk yang telah disusun dan dikembangkan. Penilaian 

tersebut digunakan peneliti untuk memperbaiki kekurangan rancangan produk yang 

telah disusun dan dikembangkan. Diharapkan produk yang telah disusun dan 

dikembangkan, yakni buku pengayaan yang dibuat dapat digunakan dan memiliki 

kebermanfaatan yang baik untuk pembelajaran teks eksposisi pada SMP kelas VIII 

dengan keunggulan muatan anti-perundungan yang disajikan. 

 

3.4.3 Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan kepada narasumber untuk mendapatkan informasi. Dalam 
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penelitian ini wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi secara detail 

mengenai kebutuhan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

untuk peserta didik. Narasumber dalam wawancara guna keperluan penelitian ini 

adalah peserta didik kelas VIII SMP dan pendidik SMP dari tiga sekolah yang telah 

dipilih oleh peneliti. Wawancara dilakukan berdasarkan rincian pedoman 

wawancara yang telah disusun. 

 

3.4.4 Teknik Analisis Data 

Teknik deskriptif kualitatif dengan hasil berupa penyimpulan data adalah 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Simpulan data 

menghasilkan data, yakni (1) analisis data kebutuhan dan pengembangan buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik dan (2) 

analisis data uji validasi ahli terhadap buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan untuk peserta didik. 

 

2.2.1.1 Analisis Data Kebutuhan dan Pengembangan Buku Pengayaan Teks 

Eksposisi Bermuatan Anti Perundngan untuk Peserta Didik 

Analisis data kebutuhan pengembangan buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik dilakukan dengan metode 

kualitatif dan reduksi data. Data berupa hasil observasi, wawancara, dan angket 

diolah, dikumpulkan, dirangkum, direduksi, dan ditentukan dengan kebutuhan data 

yang dibutuhkan peneliti. Penentuan berdasarkan hasil pilihan terbanyak kemudian 

dicadangkan untuk data yang kurang dan/atau tidak perlu. Berdasarkan proses 

reduksi data digunakan peneliti sebagai dasar pengembangan buku pengayaan  teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta. 

 

2.2.1.2 Analisis Data Uji Validasi Ahli terhadap Buku Pengayaan Teks 

Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta Didik 

Analisis data uji validasi ahli menggunakan metode deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Berdasarkan proses analisis tersebut didapatkan kesimpulan terhadap 

masukan, saran dan komentar dari dosen ahli yang memvalidasi. Dosen ahli  

bertugas sebagai validator dalam menganalisis buku pengayaan teks eksposisi 
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bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik. Simpulan yang dihasilkan 

digunakan peneliti untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada rancangan buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik. Data 

kualitatif didapatkan dari angket uji validasi, sedangkan data kuantitatif didapatkan 

berdasarkan presentase penilaian dari rumus berikut ini (Sudijono, 2011). 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.8 Rentang Persentase dan Kriteria Kualitatif Uji Kelayakan 

Rentang Persentase (%) Kriteria Kualitatif 

82% s.d. 100% Sangat Layak 

63% s.d. 81% Layak 

44% s.d. 62% Kurang Layak 

25% s.d. 43% Tidak Layak 

P=
𝑓

𝑛
x100% 

Keterangan: 

P = persentase skor 

f = jumlah skor yang diperoleh 

n = jumlah skor maksimal 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Subbab ini akan menguraikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, 

yakni (1) hasil analisis kebutuhan peserta didik dan pendidik terhadap 

pengembangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk 

peserta didik, (2) rancangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik, dan (3) hasil uji validasi oleh dosen ahli, (4) dan 

perbaikan rancangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

untuk peserta didik. Berikut uraiannya. 

 

4.1.1 Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik dan Pendidik terhadap 

Pengembangan Buku Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-

Perundungan Untuk Peserta Didik 

Analisis kebutuhan peserta didik dan pendidik terhadap pengembangan buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik 

memiliki tujuan untuk menemukan karakteristik kebutuhan akan buku pengayaan 

yang dikembangkan. Data tersebut diperoleh melalui teknik pengambilan data 

angket peserta didik dan pendidik, wawancara kepada peserta didik dan pendidik, 

studi pustaka di perpustakaan sekolah, dan toko-toko buku terdekat untuk 

mengetahui ketersediaan buku yang memuat materi tentang teks eksposisi, serta 

melakukan dokumentasi terhadap data-data yang ditemukan. Intensitas pilihan 

jawaban oleh peserta didik yang paling banyak dijadikan acuan dalam penyusunan 

buku pengayaan yang dikembangkan. Berikut adalah pemaparan hasil analisis 

kebutuhan peserta didik dan pendidik terhadap buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik. 
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4.1.1.1 Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik terhadap Pengembangan 

Buku Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan Untuk 

Peserta Didik 

Analisis kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan buku pengayaan 

teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik didasarkan pada 

data angket dan wawancara kepada peserta didik. Data angket memuat beberapa 

aspek, yakni (1) buku pengayaan yang terdiri dari sub aspek (a) kebutuhan buku 

pengayaan, (b) materi ataua isi buku pengayaan, (c) penyajian materi buku 

pengayaan, (d) bahasa dan ilustrasi buku pengayaan, dan (e) grafika buku 

pengayaan, (2) materi teks eksposisi, (3) muatan anti-perundungan, dan (4) harapan 

dan saran buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk 

peserta didik. Angket berjumlah 65 pertanyaaan. Peserta didik SMP kelas VIII 

menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini. Pemerolehan data dilakukan dengan 

pengisian angket oleh peserta didik yang dilaksanakan oleh 68 peserta didik dan 

wawancara dilakukan kepada tiga peserta didik dari tiga sekolah yang berbeda, 

yakni (1) SMP Negeri 1 Tayu sebanyak 39 peserta didik, (2) SMP Negeri 1 Cluwak 

21 peserta didik, dan (3) SMP Pancasila 8 peserta didik.  

Proses pengisian lembar angket oleh peserta didik dilakukan secara daring 

dan luring berdasarkan kebijakan pihak sekolah masing-masing dalam penerapan 

sistem belajar dan mengajar yang pada saat pengambilan data terjadi pandemi 

COVID-19. Hal tersebut menyebabkan kegiatan belajar dan mengajar di sekolah 

diharuskan secara daring untuk mencegah penyebaran COVID-19. Proses 

pengisian lembar angket secara luring dilakukan di SMP Pancasila yang sudah 

melakukan pembelajaran secara luring saat peneliti melakukan penelitian di SMP 

tersebut. Pengisian lembar angket secara daring dilakukan di SMP Negeri 1 Tayu 

dan SMP Negeri 1 Cluwak karena kedua SMP tersebut masih melakukan  kegiatan 

belajar dan mengajar secara daring. Pengisian lembar angket secara daring 

memanfaatkan google form. Berikut adalah hasil analisis data kebutuhan buku 

pengayaan oleh peserta didik. 
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1. Aspek Buku Pengayaan 

Aspek buku pengayaan merupakan aspek yang menjadi dasar dalam 

penyusunan buku pengayaan berdasarkan aspek-aspek yang dibutuhkan 

membangun buku pengayaan. Aspek-aspek atau sub aspek dari aspek buku 

pengayaan, yakni (a) kebutuhan buku pengayaan, (b) materi atau isi buku 

pengayaan, (c) penyajian materi buku pengayaan, (d) bahasa dan ilustrasi buku 

pengayaan, dan (e) grafika buku pengayaan. Berikut penjelasan mengenai sub-sub 

aspek tersebut. 

 

a. Kebutuhan Buku Pengayaan 

Analisis kebutuhan peserta didik pada sub aspek kebutuhan buku pengayaan 

dijadikan butir-butir soal yang terdiri atas empat indikator yang menjadi enam soal. 

Setiap soal terdiri atas beberapa pilihan jawaban sehingga memungkinkan diperoleh 

intensitas jawaban terbanyak. Hasil dengan intensitas terbanyak akan dijadikan 

acuan untuk mengetahui karakteristik kebutuhan peserta didik. Hasil analisis 

kebutuhan peserta didik dari aspek kebutuhan buku pengayaan yang dapat dilihat 

pada tabel 4.1 berikut. 

 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Sub Aspek Kebutuhan Buku Pengayaan Teks 

Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta Didik 

No. Indikator 
Pilihan 

Jawaban 

Intensitas 

Jawaban 
Persentase 

1.  Penggunaan buku dalam 

pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah 

Buku Teks 

Bahasa 

Indonesia 

46 68% 

2.  Kualitas buku yang 

digunakan dalam 

pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah 

Baik 46 68% 

3.  Kebutuhan buku 

pengayaan dalam 

Ya 38 56% 



86 
 

 
 

pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah 

4.  Ketersediaan buku 

pengayaan bahasa 

Indonesia di sekolah 

Belum pernah, 

belum pernah, 

dan belum ada 

47 69% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan dalam pembelajaran menulis teks 

eksposisi, peserta didik belum menggunakan buku pengayaan. Hal tersebut 

berdasarkan hasil angket persentase jawaban peserta didik pada indikator keempat. 

Persentase jawaban belum pernah, belum pernah, dan belum ada, yaitu sebesar 69% 

atau sejumlah 47 peserta didik dari 68 peserta didik keseluruhan. Hasil data pada 

indikator keempat didukung dengan hasil data pada indikator pertama yang 

didapatkan persentase jawaban hanya menggunakan Buku Teks Bahasa Indonesia 

sebesar 68%. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia hanya menggunakan Buku 

Teks Bahasa Indonesia. Peserta didik berpendapat bahwa kualitas buku yang 

digunakan sudah baik. Hal tersebut didapatkan dari indikator kedua dengan 

jawaban kualitas buku yang baik sebesar 68%. Akan tetapi, berdasarkan data pada 

indikator ketiga. Buku pengayaan dibutuhkan peserta didik dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Jumlah jawaban ya atau buku pengayaan dibutuhkan adalah 

sebesar 56%. Data yang diperoleh tidak hanya dari angket, akan tetapi peneliti juga 

melakukan wawancara kepada peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara kepada 

tiga peserta didik yang berbeda, dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia terutama pada materi teks eksposisi, peserta didik hanya 

menggunakan buku teks yang diterbitkan oleh Kemendikbud atau pemerintah. Oleh 

sebab itu, pengembangan buku pengayaan menulis teks eksposisi dibutuhkan untuk 

mendampingi buku teks yang diterbitkan oleh Kemendikbud atau pemerintah. 

 

b. Materi atau Isi Buku Pengayaan 

Analisis kebutuhan peserta didik pada sub aspek materi atau isi buku 

pengayaan terdiri atas dua indikator yang menjadi tiga soal. Setiap soal terdiri atas 

beberapa jawaban sehingga memungkinkan diperoleh intensitas jawaban 

terbanyak. Hasil intensitas terbanyak akan dijadikan acuan untuk mengetahui 
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karakteristik kebutuhan peserta didik. Hasil analisis kebutuhan peserta didik dari 

sub aspek materi atau isi buku pengayaan yang dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut. 

 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Data Sub Aspek Materi atau Isi Buku Pengayaan 

Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta Didik 

No. Indikator 
Pilihan 

Jawaban 

Intensitas 

Jawaban 
Persentase 

1.  Petunjuk penggunaan buku 

pengayaan 

Butir-butir dan 

setiap bab 

46 68% 

2. Materi/isi buku pengayaan Berisi materi, 

contoh teks, dan 

ulasan muatan 

dalam teks 

60 88% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan peserta didik membutuhkan materi, 

contoh teks, dan ulasan dalam teks. Hal tersebut didasarkan pada persentase 

jawaban materi, contoh, dan ulasan dalam teks sebesar 88%. Hal tersebut didukung 

dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan tiga peserta didik yang didapatkan 

kesimpulan bahwa contoh dan ulasan teks yang ada dalam buku teks yang 

digunakan khususnya materi teks eksposisi masih kurang. Dalam hal petunjuk 

penggunaan buku pengayaan, peserta didik membutuhkan petunjuk penggunaan 

buku dengan format butir-butir petunjuk dan disampaikan di setiap bab. Hal 

tersebut didasarkan pada persentase jawaban peserta didik yang memilih jawaban 

butir-butir dan setiap bab sebesar 68%. Petunjuk yang disajikan dalam bentuk butir-

butir diharapkan dapat memudahkan peserta didik dalam menggunakan buku 

pengayaan yang dikembangkan. Materi dalam buku pengayaan berupa materi, 

contoh teks, dan ulasan muatan dalam teks diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan dan informasi lebih kepada peserta didik.  

 

c. Penyajian Materi Buku Pengayaan 

Analisis kebutuhan peserta didik pada sub aspek penyajian materi buku 

pengayaan terdiri atas tiga indikator yang menjadi empat soal. Setiap soal terdiri 
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atas beberapa jawaban sehingga memungkinkan diperoleh intensitas jawaban 

terbanyak. Hasil intensitas terbanyak akan dijadikan acuan untuk mengetahui 

karakteristik kebutuhan peserta didik. Hasil analisis kebutuhan peserta didik dari 

sub aspek penyajian materi buku pengayaan yang dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Data Sub Aspek Penyajian Materi Buku Pengayaan 

Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta Didik 

No. Indikator 
Pilihan 

Jawaban 

Intensitas 

Jawaban 
Persentase 

1.  Penyajian uraian materi 

buku pengayaan 

Semuanya 

dibutuhkan dan 

penjelasan 

materi secara 

lengkap, runtut, 

dan disertai 

contoh dan 

penjelasannya 

49 72% 

2.  Penyajian pengantar materi 

dalam buku pengayaan 

Penjelasan 

umum mengenai 

materi yang 

akan dibahas 

40 59% 

3.  Pola penyajian materi buku 

pengayaan 

Penjelasan 

contoh di awal 

kemudian 

diikuti dengan 

penjelasan 

materi 

35 51% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa peserta didik membutuhkan 

materi teks eksposisi berupa pengertian, struktur teks, dan contoh telaah teks dan 

contoh teks eksposisi. Materi-materi tersebut harus dijelaskan secara lengkap, 

runtut, dan disertadi contoh dan penjelasannya. Hal tersebut didasarkan pada 
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jawaban angket peserta didik sebesar 72%. Peserta didik juga mengharapkan ada 

penjelasan contoh di awal kemudian diikuti dengan penjelasan materi. Hal tersebut 

didasarkan pada jawaban angket peserta didik sebesar 51%. Materi yang disajikan 

dalam buku pengayaan yang dikembangkan disesuaikan dengan prinsip kedalaman 

dan keakuratan materi dalam buku pengayaan yang dikembangkan. 

Selain materi dan pola penyajian yang ada dalam buku pengayaan, peserta 

didik juga membutuhkan pengantar yang berisi penjelasan umum mengenai materi 

yang akan dibahas. Hal tersebut didasarkan pada jawaban angket peserta didik 

sebesar 59%. Pola penyajian yang diinginkan peserta didik merupakan pola berupa 

pola penyajian yang menstimulus peserta didik terlebih dahulu dengan contoh teks 

eksposisi setelah itu baru masuk ke dalam pembahasan materi. 

 

d. Bahasa dan Ilustrasi Buku Pengayaan 

Analisis kebutuhan peserta didik pada sub aspek bahasa dan ilustrasi buku 

pengayaan terdiri atas dua indikator yang menjadi tiga soal. Setiap soal terdiri atas 

beberapa jawaban sehingga memungkinkan diperoleh intensitas jawaban 

terbanyak. Hasil intensitas terbanyak akan dijadikan acuan untuk mengetahui 

karakteristik kebutuhan peserta didik. Hasil analisis kebutuhan peserta didik dari 

sub aspek kebutuhan bahasa dan ilustrasi yang dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut. 

 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Data Sub Aspek Bahasa dan Ilustrasi Buku 

Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta 

Didik 

No. Indikator 
Pilihan 

Jawaban 

Intensitas 

Jawaban 
Persentase 

1.  Bahasa dan pilihan kata 

dalam buku pengayaan 

Komunikatif, 

bahasa sehari-

hari, dan kata 

sapaan kamu 

46 68% 

2. Kebutuhan ilustrasi dalam 

buku pengayaan 

Menggunakan 

gambar foto asli 

38 56% 

 



90 
 

 
 

Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan tabel 4.4, peserta didik buku 

pengayaan yang dibuttuhkan menggunakan bahasa sehari-hari, komunikatif, dan 

menggunakan kata sapaan ‘kamu’. Hal tersebut didasarkan pada jawaban angket 

peserta didik sebesar 68%. Bahasa sehari-hari dan komunikatif digunakan supaya 

materi/isi di dalam buku pengayaan lebih mudah untuk dipahami oleh peserta didik. 

Penyajian bahasa disesuaikan dengan kesesuaian ragam bahasa, tingkat 

pemahaman peserta didik, penggunaan tanda baca, keefektifan dan kepaduan 

susunan kalimat, kekomunikatifan penggunaan bahasa, dan kesesuaian penggunaan 

diksi. 

Selain itu, peserta didik juga membutuhkan ilustrasi yang menggunakan foto 

asli. Hal itu didasarkan pada jawaban angket peserta didik sebesar 56%. Alasan 

penggunaan penggunaan ilustrasi foto nyata pada materi supaya terlihat lebih nyata 

dan sesuai dengan kenyataan. Penggunaan ilustrasi dalam buku pengayaan yang 

dikembangkan memperhatikan kesesuaian warna yang digunakan untuk ilustrasi, 

kesesuaian penataan gambar ilustrasi, dan kesesuaian tata letak komponen dalam 

buku. 

 

e. Grafika Buku Pengayaan 

Analisis kebutuhan peserta didik pada sub aspek grafika buku pengayaan 

terdiri atas sembilan indikator yang menjadi sebelas soal. Setiap soal terdiri atas 

beberapa jawaban sehingga memungkinkan diperoleh intensitas jawaban 

terbanyak. Hasil intensitas terbanyak akan dijadikan acuan untuk mengetahui 

karakteristik kebutuhan peserta didik. Berikut hasil analisis kebutuhan peserta didik 

dari sub aspek grafika buku pengayaan yang dapat dilihat pada tabel 4.5. 

 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Data Sub Aspek Penyajian Materi Buku Pengayaan 

Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta Didik 

No. Indikator 
Pilihan 

Jawaban 

Intensitas 

Jawaban 
Persentase 

1. Bentuk buku pengayaan Vertikal 38 56% 

2. Ukuran buku pengayaan A5 44 65% 
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3. Komponen dan rancangan 

sampul buku pengayaan 

Judul, nama 

penulis, dan 

ilustrasi gambar, 

gambaran umum 

tentang isi buku, 

menggunakan 

perpaduan 

warna yang 

cerah dan 

kontras, serta 

warna biru dan 

putih 

36 53% 

4. Ukuran huruf buku 

pengayaan 

12 46 68% 

5. Jenis huruf buku 

pengayaan 

Times new 

roman dan 

calibri 

36 53% 

6. Jenis kertas buku 

pengayaan 

Kertas putih 62 91% 

7. Ketebalan buku pengayaan 80 s.d. 90 

halaman 

34 50% 

8. Letak penomoran halaman 

buku pengayaan 

Bagian kiri dan 

kanan bawah 

halaman 

47 69% 

9. Jenis huruf dalam 

penyajian penomoran 

halaman 

Penomoran 

biasa 

51 75% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa peserta didik membutuhkan 

buku pengayaan yang berbentuk vertikal. Hal tersebut didasarkan pada jawaban 

angket peserta didik sebesar 56%. Selain itu, peserta didik juga membutuhkan buku 

pengayaan yang memiliki ukuran A5 (148 x 210 mm). Hal tersebut didasarkan pada 
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jawaban angket peserta didik sebesar 65%. Alasan bentuk buku vertikal dan 

memiliki ukuran A5 adalah ukuran buku yang kecil dan ringkas sehingga mudah 

untuk dibawa. Buku pengayaan yang dikembangkan memerhatikan standar 

ketebalan buku dan kesesuaian  ukuran buku. Selanjutnya, peserta didik 

membutuhkan buku pengayaan yang memiliki warna dominan biru dan putih yang 

cerah dan kontras dengan komponen yang ada dalam sampul depan buku berupa 

judul, nama penulis, dan ilustrasi gambar dan sampul belakang berupa gambaran 

umum tentang isi buku. Hal itu didasarkan pada jawaban angket peserta didik 

sebesar 53%. Dalam hal ini, peserta didik membutuhkan sampul buku yang menarik 

supaya mereka lebih tertarik untuk membaca buku pengayaan yang dikembangkan. 

Buku pengayaan yang dikembangkan memerhatikan kemenarikan sampul buku, 

kesesusaian sampul depan buku dengan isi, kesesuaian sampul belakang buku 

dengan isi, dan kesesusaian warna yang digunakan. 

Hasil temuan selanjutnya adalah mengenai ukuran huruf, jenis huruf, dan 

jenis huruf dalam penomoran buku pengayaan yang dikembangkan. Berdasarkan 

tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa peserta didik membutuhkan ukuran huruf dalam 

buku pengayaan sebesar 12pt. Hal tersebut didasarkan pada jawaban angket peserta 

didik sebesar 68%. Jenis huruf yang dibutuhkan peserta didik dalam buku 

pengayaaan adalah jenis huruf times new roman untuk judul buku buku dan calibri 

untuk isi buku. Hal tersebut didasarkan pada jawaban angket peserta didik sebesar 

53%. Peserta didik juga membutuhkan penomoran biasa dalam jenis penomoran 

yang digunakan dalam buku pengayaan. Hal tersebut didasarkan pada jawaban 

angket peserta didik sebesar 75%. 

Berdasarkan temuan tersebut, peserta didik membutuhkan ukuran dan jenis 

huruf yang dapat memudahkan mereka dalam membaca isi dalam buku supaya 

mereka dapat memahami isi buku dengan baik. Peserta didik juga membutuhkan 

buku pengayaan yang menggunakan kertas putih. Hal itu didasarkan pada jawaban 

angket peserta didik sebesar 91%. Letak penomoran dalam buku yang dibutuhkan 

peserta didik adalah di sebelah kanan dan kiri bawah halaman buku dengan jawaban 

dalam angket sebesar 69%. Mengenai ketebalan buku, peserta didik membutuhkan 

ketebalan buku dengan jumlah halaman 80 s.d. 90 halaman. Hal tersebut didasarkan 

pada jawaban angket peserta didik sebesar 50 %. Berdasarkan keterangan peserta 
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didik, ketebalan buku dapat disesuaikan dengan kebutuhan, artinya tidak mematok 

berapa jumlah halaman buku. Buku pengayaan yang dikembangkan memerhatikan 

kesesuian penggunaan jenis huruf dalam isi buku, penggunaan ukuran huruf, dan 

kualitas tampilan isi buku. 

 

2. Aspek Materi Teks Eksposisi 

Analisis kebutuhan peserta didik pada aspek materi teks eksposisi terdiri atas 

dua puluh indikator yang menjadi dua puluh soal. Setiap soal terdiri atas beberapa 

jawaban sehingga memungkinkan diperoleh intensitas jawaban terbanyak. Hasil 

intensitas terbanyak akan dijadikan acuan untuk mengetahui karakteristik 

kebutuhan peserta didik. Berikut hasil analisis kebutuhan peserta didik dari aspek 

materi teks eksposisi yang dapat dilihat pada tabel 4.6. 

 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Data Aspek Materi Teks Eksposisi Buku Pengayaan 

Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta Didik 

No. Indikator 
Pilihan 

Jawaban 

Intensitas 

Jawaban 
Persentase 

1. Pembelajaran teks 

eksposisi 

Sudah 58 85% 

2. Kemampuan peserta didik 

dalam menyajikan teks 

eksposisi 

Cukup bagus, 

mampu 

menyajikan teks 

eksposisi 

dengan cukup 

baik dan ada 

beberapa 

kesulitan 

39 57% 

3. Kendala dalam 

mempelajari 

Contoh teks 

yang terbatas 

32 49% 

4. Kecukupan materi teks 

eksposisi dalam memenuhi 

kebutuhan pembelajaran 

Kurang, contoh 

kurang lengkap 

37 54% 
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5. Kebutuhan penambahan 

materi dan contoh teks 

eksposisi 

Ya 59 87% 

6. Kebutuhan isi materi teks 

eksposisi 

Pengertian, ciri-

ciri, struktur, 

contoh dan 

ulasan 

57 84% 

7. Kriteria teks eksposisi Teks eksposisi 

yang mudah 

dipahami 

60 88% 

8. Penggunaan bahasa dalam 

teks eksposisi 

Bahasa yang 

sederhana 

namun jelas 

42 62% 

9. Kebutuhan sumber materi 

teks eksposisi 

Simpulan 

penulis 

26 38% 

10.  Penyajian penulisan teks 

eksposisi 

Dibuat menjadi 

paragraf 

33 49% 

11.  Penggunaan bahasa dalam 

materi teks eksposisi 

Bahasa yang 

baku dan 

komunikatif 

54 79% 

12.  Kebutuhan sumber contoh 

teks eksposisi 

Sebelum materi 

dan penulis 

33 48% 

13.  Kebutuhan jumlah teks 

eksposisi dalam buku 

pengayaan 

6 35 51% 

14.  Ilustrasi pada contoh teks 

eksposisi 

Ya 45 66% 

15.  Pembeda warna huruf 

pada materi dan contoh 

teks eksposisi 

Ya 57 84% 
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16.  Penyajian ilustrasi yang 

menarik pada contoh teks 

eksposisi 

Menggunakan 

foto nyata 

45 66% 

17.  Ukuran huruf dalam 

penyajian materi teks 

eksposisi 

12 46 68% 

18.  Ukuran huruf dalam 

penyajian contoh eksposisi 

12 46 68% 

19.  Kebutuhan rangkuman 

materi 

Ya 61 90% 

20.  Penempatan rangkuman 

materi 

Ya dan di 

bagian akhir 

setiap subbab 

55 81% 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa peserta didik sudah 

mendapatkan pembelajaran materi teks eksposisi. Hal tersebut didasarkan pada 

jawaban angket peserta didik sebesar 85% persen. Kemampuan peserta didik dalam 

materi menyajikan teks eksposisi yang sudah diterima sudah cukup bagus, mampu 

menyajikan teks eksposisi dengan cukup baik dan ada beberapa kesulitan. Hal 

tersebut didasarkan pada jawaban angket peserta didik sebesar 57%. Penyebab atau 

kendala yang dialami dalam menyajikan teks eksposisi disebabkan oleh contoh teks 

eksposisi yang terbatas dalam buku yang mereka gunakan. Hal tersebut didasarkan 

pada jawaban angket peserta didik sebesar 49%. Jawaban peserta didik mengenai 

contoh yang terbatas diperkuat dengan jawaban mereka yang menyatakan 

kecukupan materi yang kurang karena contoh kurang lengkap. Hal tersebut 

didasarkan pada jawaban angket peserta didik sebesar 54%. Kemampuan peserta 

didik yang kurang baik dalam penyajian teks eksposisi disebabkan contoh teks 

eksposisi yang ada di dalam buku yang mereka gunakan untuk belajar masih 

terbatas. Buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta 

didik diberikan contoh yang cukup untuk peserta didik supaya mereka dapat 

gambaran lebih mengenai bentuk teks eksposisi, sehingga kemampuan mereka 

dalam menyajikan teks eksposisi menjadi lebih baik. 



96 
 

 
 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, diperlukan adanya penambahan contoh 

teks eksposisi dalam materi teks eksposisi. Hal tersebut diperkuat dengan jawaban 

peserta didik yang menyatakan perlu untuk ditambahkan contoh teks eksposisi 

sebesar 87%. Selain contoh, kebutuhan akan materi teks eksposisi juga menjadi 

permasalahan bagi peserta didik. Peserta didik menjawab bahwa mereka butuh 

materi berupa pengertian, ciri-ciri, struktur, contoh dan ulasan sebesar 84%. 

Mengenai kriteria yang teks eksposisi yang dibutuhkan oleh peserta didik, mereka 

membutuhkan teks eksposisi yang mudah dipahami, menggunakan bahasa yang 

sederhana, dan berasal dari simpulan penulis. Hal itu didasarkan pada jawaban 

angket peserta didik sebesar 88%, 62%, dan 38%. Dalam penyajian penulisan teks 

eksposisi, peserta didik menjawab untuk dibuat menjadi paragraf, yakni dengan 

jawaban sebesar 49%. Penggunaan bahasa dalam materi teks eksposisi adalah 

bahasa yang baku dan komunikatif, yakni dengan jawaban sebesar 79%. Contoh 

teks eksposisi dalam buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

untuk peserta didik disajikan dengan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan peserta 

didik tersebut. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, kebutuhan peseta didik akan contoh teks 

eksposisi dicantumkan sebelum materi dan bersumber dari teks eksposisi yang 

ditulis oleh penulis. Hal tersebut didasarkan pada jawaban angket peserta didik 

sebesar 48%. Selanjutnya mengenai jumlah contoh teks eksposisi yang dibutuhkan 

peserta didik adalah sejumlah enam buah contoh teks eksposisi dengan jawaban 

sebesar 51%. Dalam penyajian teks eksposisi, peserta didik membutuhkan ilustrasi 

yang menggunakan foto nyata dengan jawaban sebesar 66%. Peserta didik juga 

membutuhkan pembeda warna huruf dalam penyajian materi teks eksposisi dan 

contoh teks eksposisi dengan jawaban sebesar 84%. Ukuran huruf dalam penyajian 

materi teks eksposisi dan contoh teks eksposisi adalah 12pt dengan jawaban sebesar 

68%. Peserta didik juga membutuhkan rangkuman materi teks eksposisi yang 

ditempakan di akhir setiap subbab dengan jumlah jawaban sebesar 90% dan 81%. 

Pemberian rangkuman materi teks eksposisi yang ditempatkan di akhir setiap 

subbab akan memudahkan peserta didik dalam menemukan informasi yang 

dibutuhkan. 
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3. Aspek Muatan Anti-Perundungan 

Analisis kebutuhan peserta didik pada aspek muatan anti-perundungan terdiri 

atas sebelas indikator yang menjadi sebelas soal. Setiap soal terdiri atas beberapa 

jawaban sehingga memungkinkan diperoleh intensitas jawaban terbanyak. Hasil 

intensitas terbanyak akan dijadikan acuan untuk mengetahui karakteristik 

kebutuhan peserta didik. Hasil analisis kebutuhan peserta didik dari aspek 

kebutuhan buku pengayaan yang dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut. 

 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Data Aspek Muatan Anti-Perundungan Buku 

Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta 

Didik 

No. Indikator 
Pilihan 

Jawaban 

Intensitas 

Jawaban 
Persentase 

1. Kandungan aspek anti-

perundungan dalam buku 

Tidak 31 46% 

2. Penting tidaknya muatan 

anti-perundungan dalam 

buku pembelajaran teks 

eksposisi 

Ya 59 87% 

3. Pengetahuan terhadap anti-

perundungan 

Kurang baik, 

karena belum 

paham 

34 50% 

4. Penerapan anti-

perundungan di sekolah 

Kurang bagus, 

karena belum 

paham 

34 50% 

5. Harapan terhadap 

penyajian anti-

perundungan 

Peserta didik 

mampu 

menyajikan teks 

eksposisi 

dengan ide-ide 

yang sesuai 

dengan kejadian 

55 81% 
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di lingkungan 

mereka 

(termasuk 

perundungan) 

6. Pengintegrasian anti-

perundungan dalam buku 

pengayaan teks eksposisi 

Muatan anti-

perundungan 

dimasukkan 

dalam contoh 

teks eksposisi 

52 76% 

7. Kebutuhan rangkuman 

materi anti-perundungan 

Ya 54 79% 

8. Penempatan rangkuman 

anti-perundungan 

Di akhir bab 50 74% 

9. Penyajian contoh teks 

eksposisi bermuatan anti-

perundungan 

Disajikan dalam 

bentuk 

pararagraf 

31 46% 

10.  Penyajian ulasan anti-

perundungan 

Disajikan 

contoh teks 

eksposisi 

bermuatan anti-

perundungan 

kemudian 

dijelaskan 

secara jelas dan 

singkat 

54 79% 

11.  Pembeda jenis huruf 

dalam materi teks dan 

contoh teks eksposisi 

bermuatan anti-

perundungan 

Ya Ya 87% 
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Berdasarkan tabel 4.7 tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik belum 

mendapati kandungan aspek anti-perundungan dalam buku yang digunakan 

terutama dalam materi teks eksposisi dengan jawaban sebesar 46%. Berdasarkan 

jawaban peserta didik, muatan anti-perundungan dalam pembelajaran teks 

eksposisi merupakan hal yang penting. Hal tersebut didasarkan pada jawaban 

angket peserta didik sebesar 87%. Jawaban tersebut didukung dengan jawaban 

peserta didik pada indikator seterusnya, yakni mengenai pengetahuan mereka 

tentang anti-perundungan. Pengetahuan peserta didik terhadap anti-perundungan 

kurang baik, karena mereka belum paham mengenai anti-perundungan. Hal 

tersesbut didasarkan pada jawaban angket peserta didik sebesar 50%. Hal tersebut 

juga didukung dengan kurangnya penerapan anti-perundungan oleh peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari dengan jawaban sebesar 50%. Hal tersebut disebabkan 

belum ada edukasi tentang perundungan dan anti-perundungan untuk peserta didik 

secara intens. Pengembangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik diharapkan mampu memberikan pemahaman 

kepada peserta didik mengenai perundungan dan anti-perundungan. 

Berdasarkan temuan tersebut, peserta didik berharap bisa menyajikan teks 

eksposisi dengan ide-ide yang sesuai dengan kejadian di lingkungan mereka 

(termasuk perundungan) dengan jawaban sebesar 81%. Dalam pengintegrasian 

anti-perundungan dalam buku pengayaan teks eksposisi, peserta didik 

membutuhkan muatan anti-perundungan dimasukkan dalam contoh teks eksposisi. 

Hal tersebut didasarkan pada jawaban angket peserta didik sebesar 76%. Hal 

tersebut berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam menyajikan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan. Peserta didik membutuhkan contoh untuk 

mempermudah mereka dalam menyusun dan menyajikan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan. 

Peserta didik juga membutuhkan rangkuman mengenai anti-perundungan 

yang disajikan di akhir paragraf, dan disajikan dalam bentuk paragraf. hal tersebut 

didasarkan pada jawaban angket peserta didik sebesar 79%, 74%, dan 46%. 

Penyajian ulasan contoh teks eksposisi bermuatan anti-perundungan kemudian 

dijelaskan secara jelas dan singkat dengan jawaban sebesar 79%. Peserta didik juga 

membutuhkan pembeda jenis huruf dalam materi teks dan anti-perundungan. Hal 
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tersebut didasarkan pada jawaban angket peserta didik sebesar 87%. Pemberian 

rangkuman mengenai materi diharapkan dapat mempermudah pembaca dalam 

mencari informasi dalam buku pengayaan yang dikembangkan dengan lebih cepat 

dan sesuai dengan kebutuhan. 

 

4. Harapan dan Saran Peserta Didik terhadap Buku Pengayaan Teks 

Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan Untuk Peserta Didik 

Berdasarkan jawaban peserta didik dalam angket yang mereka isi dan 

wawancara bersama mereka, dapat disimpulkan bahwa peserta didik mengharapkan 

buku pengayaan yang disusun dan dikembangkan dapat bermanfaat dan membantu 

mereka dalam memahami materi teks eksposisi dengan lebih baik. Mereka juga 

berharap dengan dikembangkannya buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik dapat memberikan edukasi kepada mereka supaya 

lebih memahami perundungan yang ada di sekitar mereka dan menerapkan anti-

perundungan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan jawaban peserta didik dalam angket dan hasil wawancara 

bersama mereka, dapat disimpulkan bahwa peserta didik memberikan saran supaya 

materi teks eksposisi yang disajikan dalam buku pengayaan yang disusun dan 

dikembangkan lebih mudah untuk dipahami. Peserta didik juga menyarankan agar 

dalam pengembangan produk buku pengayaan, dapat diberikan contoh teks 

eksposisi yang lebih banyak.  

 

4.1.1.2 Hasil Analisis Kebutuhan Pendidik terhadap Pengembangan Buku 

Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan Untuk 

Peserta Didik 

Analisis kebutuhan pendidik terhadap pengembangan buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik didasarkan pada data 

angket dan wawancara kepada pendidik. Data angket memuat beberapa aspek, 

yakni (1) buku pengayaan yang terdiri dari sub aspek (a) kebutuhan buku 

pengayaan, (b) materi atau isi buku pengayaan, (c) penyajian materi buku 

pengayaan, (d) bahasa dan ilustrasi buku pengayaan, dan (e) grafika buku 

pengayaan, (2) materi teks eksposisi, (3) muatan anti-perundungan, dan (4) harapan 
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dan saran buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk 

peserta didik SMP. Angket berjumlah 65 pertanyaaan. Pendidik SMP kelas VIII 

menjadi subjek dalam penelitian ini. Pemerolehan data dilakukan dengan pengisian 

angket oleh dan wawancara yang dilakukan kepada empat pendidik yang 

mengampu mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII dari tiga sekolah yang 

berbeda, yakni (1) Ibu Risa Zumrotun dan Ibu Sri Wijayati, S. Pd., dari SMP Negeri 

1 Tayu, (2) Bapak Abdul Muid, S.Pd., dari SMP Negeri 1 Cluwak, dan (3) Bapak 

Suwoto dari SMP Pancasila.  

Proses pengisian lembar angket oleh pendidik dilakukan secara daring dan 

luring berdasarkan kebijakan pihak sekolah masing-masing dalam penerapan 

sistem belajar dan mengajar yang pada saat pengambilan data terjadi pandemi 

COVID-19. Hal tersebut menyebabkan kegiatan belajar dan mengajar di sekolah 

diharuskan secara daring untuk mencegah penyebaran COVID-19. Proses 

pengisian lembar angket secara luring dilakukan di SMP Pancasila yang sudah 

melakukan pembelajaran secara luring saat peneliti melakukan penelitian di SMP 

tersebut. Pengisian lembar angket secara daring dilakukan di SMP Negeri 1 Tayu 

dan SMP Negeri 1 Cluwak karena kedua SMP tersebut masih melakukan  kegiatan 

belajar dan mengajar secara daring. Pengisian lembar angket secara daring 

memanfaatkan google form. Berikut adalah hasil analisis data kebutuhan buku 

pengayaan oleh pendidik. 

 

1. Kebutuhan Buku Pengayaan 

Aspek buku pengayaan merupakan aspek yang menjadi dasar dalam 

penyusunan buku pengayaan berdasarkan aspek-aspek yang dibutuhkan 

membangun buku pengayaan. Aspek-aspek atau sub aspek dari aspek buku 

pengayaan, yakni (a) kebutuhan buku pengayaan, (b) materi atau isi buku 

pengayaan, (c) penyajian materi buku pengayaan, (d) bahasa dan ilustrasi buku 

pengayaan, dan (e) grafika buku pengayaan. Berikut penjelasan mengenai sub-sub 

aspek tersebut. 

 

 

 



102 
 

 
 

a. Kebutuhan Buku Pengayaan 

Analisis kebutuhan pendidik pada sub aspek kebutuhan buku pengayaan 

dijadikan butir-butir soal yang terdiri atas empat indikator yang menjadi enam soal. 

Setiap soal terdiri atas beberapa pilihan jawaban sehingga memungkinkan diperoleh 

intensitas jawaban terbanyak. Hasil intensitas terbanyak akan dijadikan acuan untuk 

mengetahui karakteristik kebutuhan pendidik. Hasil analisis kebutuhan pendidik 

dari aspek kebutuhan buku pengayaan yang dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut. 

 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Data Sub Aspek Kebutuhan Pendidik Buku 

Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta 

Didik 

No. Indikator 
Pilihan 

Jawaban 

Intensitas 

Jawaban 
Persentase 

1.  Penggunaan buku dalam 

pembelajaran mata 

pelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah 

Buku Teks 

Bahasa 

Indonesia 

4 100% 

2.  Kualitas buku yang 

digunakan dalam 

pembelajaran mata 

pelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah 

Baik 4 100% 

3.  Kebutuhan buku 

pengayaan dalam 

pembelajaran mata 

pelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah 

Ya 3 75% 

4.  Ketersediaan buku 

pengayaan mata pelajaran 

bahasa Indonesia di 

sekolah 

Pernah, pernah 

dan belum ada 

3 75% 
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa pendidik menggunakan buku 

teks bahasa Indonesia dalam pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dengan jawaban sebesar 100%. Bagi pendidik, kualitas buku yang 

digunakan sudah baik dengan jawaban sebesar 100%. Akan tetapi, kualitas buku 

yang sudah dianggap baik ternyata tidak menutup kemungkinan dalam 

pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia masih membutuhkan buku 

pengayaa. Hal tersebut didasarkan ada jawaban pendidik yang membutuhkan buku 

pengayaan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dengan jawaban 

sebesar 75%. Dalam hal ini, pendidik sudah pernah menggunakan buku pengayaan 

dalam pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia. Akan tetapi, buku pengayaan 

tentang materi teks eksposisi belum ada. Hal tersebut didasarkan pada jawaban 

pendidik mengenai ketidaktersediaan buku pengayaan dengan materi pokok teks 

eksposisi sebesar 75%. Berdasarkan jawaban tersbut, dapat disimpulkan pendidik 

belum pernah menggunakan buku pengayaang dengan materi pokok teks eksposisi 

karena belum ada di perpustakaan. Hal tersebut didukung dengan studi pustaka 

penulis yang belum menemukan buku pengayaan dengan pokok materi teks 

eksposisi untuk peserta didik SMP. 

 

b. Materi atau Isi Buku Pengayaan 

Analisis kebutuhan pendidik pada sub aspek materi atau isi buku pengayaan 

terdiri atas dua indikator yang menjadi tiga soal. Setiap soal terdiri atas beberapa 

jawaban sehingga memungkinkan diperoleh intensitas jawaban terbanyak. Hasil 

intensitas terbanyak akan dijadikan acuan untuk mengetahui karakteristik 

kebutuhan pendidik. Hasil analisis kebutuhan pendidik dari sub aspek materi atau 

isi buku pengayaan yang dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut. 

 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Data Sub Aspek Materi atau Isi Buku Pengayaan 

Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta Didik 

No. Indikator 
Pilihan 

Jawaban 

Intensitas 

Jawaban 
Persentase 

1. Petunjuk penggunaan 

buku pengayaan 

Butir-butir dan 

setiap bab 

3 75% 
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2. Materi/isi buku pengayaan Berisi materi, 

contoh teks, dan 

ulasan muatan 

dalam teks 

4 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa pendidik membutuhkan 

petunjuk penggunaan buku yang disajikan dalam bentuk butir-butir dan ada di 

setiap bab buku. Hal itu didasarkan pada jawaban pendidik sebesar 75%. Pemberian 

petunjuk yang disajikan dalam bentuk butir-butir diharapkan mampu membantu 

pembaca dalam menggunakan buku pengayaan yang dikembangkan. Mengenai 

materi atau isi buku pengayaan, pendidik membutuhkan buku pengayaan yang 

berisi materi, contoh teks, dan ulasan muatan dalam teks. Hal tersebut didasarkan 

pada jawaban pendidik sebesar 100%. Buku pengaayaan yang berisikan materi, 

contoh teks, dan ulasan muatan dalam teks diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang baik untuk peserta didik dan menambah informasi peserta didik. 

 

c. Penyajian Materi Buku Pengayaan 

Analisis kebutuhan pendidik pada sub aspek penyajian materi buku 

pengayaan terdiri atas tiga indikator yang menjadi empat soal. Setiap soal terdiri 

atas beberapa jawaban sehingga memungkinkan diperoleh intensitas jawaban 

terbanyak. Hasil intensitas terbanyak akan dijadikan acuan untuk mengetahui 

karakteristik kebutuhan pendidik. Berikut hasil analisis kebutuhan pendidik dari 

sub aspek penyajian materi buku pengayaan yang dapat dilihat pada tabel 4.10. 

 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Data Sub Aspek Penyajian Materi Buku Pengayaan 

Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta Didik 

No. Indikator 
Pilihan 

Jawaban 

Intensitas 

Jawaban 
Persentase 

1.  Penyajian uraian materi 

buku pengayaan 

Semuanya 

dibutuhkan dan 

penjelasan 

materi secara 

4 100% 
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lengkap, runtut, 

dan disertai 

contoh dan 

penjelasannya 

2.  Penyajian pengantar materi 

dalam buku pengayaan 

Penjelasan 

umum mengenai 

materi yang 

akan dibahas 

2 50% 

3.  Pola penyajian materi buku 

pengayaan 

Penjelasan 

contoh di awal 

kemudian 

diikuti dengan 

penjelasan 

materi 

3 75% 

 

Berdasarkan tabel 4.10 tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam penyajian  

materi dibutuhkan penjelasan materi secara runtut dan lengkap. Hal tersebut 

didasarkan pada jawaban angket pendidik sebesar 100%. Penjelasan materi yang 

runtut memberikan kemudahan kepada pembaca dalam memahami materi yang 

diasajikan.  Hasil temuan berikutnya adalah mengenai penyajian pengantar materi 

yang disajikan dalam bentuk penjelasan umum mengenai materi yang akan dibahas. 

Hal tersebut didasarkan pada jawaban angket pendidik sebesar 50%. Kata pengantar 

berupa penjelasan materi yang akan dibahas berfungsi untuk memberi tahu 

pembaca tentang materi apa yang akan dibahas dalam bab atau subbab. Materi yang 

disajikan sudah disesuaikan dengan prinsip kedalaman dan keakuratan materi 

dalam buku pengayaan yang dikembangkan. 

Hasil temuan selanjutnya adalah mengenai pola penyajian materi buku 

pengayaan yang disajikan dengan penjelasan contoh di awal kemudian diikuti 

dengan penjelasan materi. Hal tersebut didasarkan pada jawaban angket pendidik 

sebesar 75%. Pola penyajjian tersebut akan memberikan stimulus terlebih dahulu 

kepada pembaca berupa contoh teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

sebelum masuk ke dalam materi. 
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d. Bahasa dan Ilustrasi Buku Pengayaan 

Analisis kebutuhan pendidik pada sub aspek bahasa dan ilustrasi buku 

pengayaan terdiri atas dua indikator yang menjadi tiga soal. Setiap soal terdiri atas 

beberapa jawaban sehingga memungkinkan diperoleh intensitas jawaban 

terbanyak. Hasil intensitas terbanyak akan dijadikan acuan untuk mengetahui 

karakteristik kebutuhan pendidik. Hasil analisis kebutuhan pendidik dari sub aspek 

kebutuhan bahasa dan ilustrasi yang dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut. 

 

Tabel 4.11 Hasil Analisis Data Sub Aspek Bahasa dan Ilustrasi Buku 

Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta 

Didik 

No. Indikator 
Pilihan 

Jawaban 

Intensitas 

Jawaban 
Persentase 

1. Bahasa dan pilihan kata 

dalam buku pengayaan 

Baku, bahasa 

sehari-hari, dan 

kata sapaan 

Anda 

3 75% 

2. Kebutuhan ilustrasi dalam 

buku pengayaan 

Menggunakan 

gambar foto asli 

2 50% 

 

Berdasarkan tabel 4.11 tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidik 

menghendaki buku pengayaan yang menggunakan bahasa baku, bahasa yang 

digunakan sehari-hari, dan penggunaan kata sapaan ‘Anda’. Hal tersebut didasarkan 

pada jawaban pendidik sebesar 75%. Penggunaan kata sapaan ‘Anda’ dipilih 

supaya lebih formal. Penggunaan bahasa baku dengan karakteristik bahasa yang 

digunakan sehari-hari diharapkan memudahkan pembaca dalam memahami isi 

materi dalam buku pengayaan karena bahasa yang digunakan tetap baku tapi 

cenderung mudah dipahami. Penyajian keterbacaan dan kebahasaan disesuaikan 

dengan ragam bahasa yang menyesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta 

didik, penggunaan tanda baca, keefektifan dan kepaduan susunan kalimat, 

kekomunikatifan penggunaan bahasa, dan kesesuaian penggunaan diksi. 
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Hasil temuan berikutnya adalah mengenai kebutuhan ilustrasi dalam buku 

pengayaan yang dikembangkan. Berdasarkan jawaban angket pendidik 

membutuhkan buku pengayaan yang menggunakan foto asli sebagai ilustrasi. Hal 

tersebut didasarkan pada jawaban angket pendidik sebesar 50%. Penggunaan foto 

asli didasarkan pada kefaktualan ilustrasi. Penggunaan ilustrasi dalam buku 

pengayaan yang dikembangkan memperhatikan kesesuaian warna yang digunakan 

untuk ilustrasi, kesesuaian penataan gambar ilustrasi, dan kesesuaian tata letak 

komponen dalam buku. 

 

e. Grafika Buku Pengayaan 

Analisis kebutuhan pendidik pada sub aspek grafika buku pengayaan terdiri 

atas sembilan indikator yang menjadi sebelas soal. Setiap soal terdiri atas beberapa 

jawaban sehingga memungkinkan diperoleh intensitas jawaban terbanyak. Hasil 

intensitas terbanyak akan dijadikan acuan untuk mengetahui karakteristik 

kebutuhan pendidik. Hasil analisis kebutuhan pendidik dari sub aspek grafika buku 

pengayaan yang dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut. 

 

Tabel 4.12 Hasil Analisis Data Sub Aspek Penyajian Materi Buku Pengayaan 

Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta Didik 

No. Indikator 
Pilihan 

Jawaban 

Intensitas 

Jawaban 
Persentase 

1. Bentuk buku pengayaan Vertikal 3 75% 

2. Ukuran buku pengayaan A5 3 75% 

3. Komponen dan rancangan 

sampul buku pengayaan 

Judul, nama 

penulis, dan 

ilustrasi gambar, 

biografi penulis, 

gambar menarik 

sesuai isi buku, 

serta warna biru 

dan putih 

3 75% 
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4. Ukuran huruf buku 

pengayaan 

12 4 100% 

5. Jenis huruf buku 

pengayaan 

Times new 

roman 

3 75% 

6. Jenis kertas buku 

pengayaan 

Kertas putih 4 100% 

7. Ketebalan buku pengayaan 40 s.d 50 

halaman 

3 75% 

8. Letak penomoran halaman 

buku pengayaan 

Bagian kiri dan 

kanan bawah 

halaman 

3 75% 

9. Jenis huruf dalam 

penyajian penomoran 

halaman 

Penomoran 

biasa 

4 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.12 tersebut, dapat disimpulkan pendidik membutuhkan 

buku pengayaan dengan bentuk yang vertikal. Hal tersebut didasarkan pada 

jawaban angket pendidik sebesar 75%. Ukuran buku yang dibutuhkan adalah 

ukuran A5. Hal tersebut didasarkan pada jawaban angket pendidik sebesar 75%. 

Bentuk buku yang vertikal dan ukuran buku A5 menjadikan buku pengayaan yang 

dikembangkan berbentuk lebih ringkas dan mudah untuk dibawa.  

Hasil temuan berikutnya adalah mengenai komponen dan rancangan sampul 

buku pengayaan yang dikembangkan. Berdasarkan jawaban angket pendidik 

sebesar 75%, pendidik memerlukan sampul depan buku yang berisi judul, nama 

penulis, dan ilustrasi gambar menarik yang sesuai dengan isi buku, sampul belakang 

buku yang berisi biografi penulis, dan warna sampul yang dominan dengan warna 

biru dan putih. Pemilihan komponen dan rancangan sampul buku pengayaan 

tersebut diharapkan mampu menarik perhatian pembaca untuk membaca buku 

pengayaan yang dikembangkan. Buku pengayaan yang dikembangkan 

memerhatikan kemenarikan sampul buku, kesesusaian sampul depan buku dengan 

isi, kesesuaian sampul belakang buku dengan isi, dan kesesusaian warna yang 

digunakan. 
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Hasil temuan selanjutnya adalah penggunaan huruf dengan ukuran 12pt yang 

didasarkan pada jawaban angket pendidik sebesar 100%. Kertas yang digunakan 

adalah kertas putih dengan jawaban sebesar 100%, jenis huruf adalah times new 

roman dengan jawaban sebesar 75%, dan ketebalan buku pengayaan dengan jumlah 

halaman 40 s.d. 50 halaman. Pemilihan besar ukuran huruf sebesar 12pt disesuikan 

dengan jenjang peserta didik, yakni jenjang pendidikan SMP. Peserta didik pada 

jenjang tersebut sudah mampu membaca teks dengan ukuran 12pt. Penggunaan 

kertas berwarna putih memudahkan pembaca dalam membaca tulisan dalam buku 

pengayaan yang dikembangkan. Jenis huruf times new roman dipilih karena peserta 

didik di jenjang SMP sudah mampu membaca huruf berkait. Ketebalan buku 

dengan jumlah halaman 40 s.d. 50 halaman supaya buku lebih mudah untuk dibawa. 

Penomoran dalam buku pengayaan yang dikembangkan yang diharapkan 

pendidik adalah menggunakan penomoran biasa dengan peletakan nomor halaman 

di sisi kiri dan kanan bawah buku pengayaan. Hal tersebut didasarkan pada jawaban 

angket peserta didik sebesar 75% untuk jenis penomoran dan 100% untuk letak 

penomoran. Jenis penomoran dan letak penomoran tersebut supaya dalam mencari 

nomor halaman lebih mudah. Buku pengayaan yang dikembangkan memerhatikan 

kesesuian penggunaan jenis huruf dalam isi buku, penggunaan ukuran huruf, dan 

kualitas tampilan isi buku. 

 

2. Aspek Materi Teks Eksposisi 

Analisis kebutuhan pendidik pada aspek materi teks eksposisi terdiri atas dua 

puluh indikator yang menjadi dua puluh soal. Setiap soal terdiri atas beberapa 

jawaban sehingga memungkinkan diperoleh intensitas jawaban terbanyak. Hasil 

intensitas terbanyak akan dijadikan acuan untuk mengetahui karakteristik 

kebutuhan pendidik. Hasil analisis kebutuhan pendidik dari aspek materi teks 

eksposisi yang dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut. 

 

Tabel 4.13 Hasil Analisis Data Aspek Materi Teks Eksposisi Buku Pengayaan 

Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta Didik 

No. Indikator 
Pilihan 

Jawaban 

Intensitas 

Jawaban 
Persentase 
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1. Pembelajaran teks 

eksposisi 

Sudah 4 100% 

2. Kemampuan peserta didik 

dalam menyajikan teks 

eksposisi 

Cukup bagus, 

mampu 

menyajikan teks 

eksposisi 

dengan cukup 

baik dan ada 

beberapa 

kesulitan 

3 75% 

3. Kendala dalam 

mempelajari 

Contoh yang 

terbatas 

3 75% 

4. Kecukupan materi teks 

eksposisi dalam memenuhi 

kebutuhan pembelajaran 

Cukup , sudah 

memberikan 

materi secara 

detail 

3 75% 

5. Kebutuhan penambahan 

materi dan contoh teks 

eksposisi 

Ya 4 100% 

6. Kebutuhan isi materi teks 

eksposisi 

Pengertian, ciri-

ciri, struktur, 

contoh dan 

ulasan 

4 100% 

7. Kriteria teks eksposisi Teks eksposisi 

yang mudah 

dipahami 

4 100% 

8. Penggunaan bahasa dalam 

teks eksposisi 

Bahasa yang 

sederhana 

namun jelas 

4 100% 

9. Kebutuhan sumber materi 

teks eksposisi 

Ahli 3 75% 
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10.  Penyajian penulisan teks 

eksposisi 

Dibuat menjadi 

paragraf 

2 50% 

11.  Penggunaan bahasa dalam 

materi teks eksposisi 

Bahasa yang 

baku dan 

komunikatif 

4 100% 

12.  Kebutuhan sumber contoh 

teks eksposisi 

Sesudah materi 

dan penulis 

3 75% 

13.  Kebutuhan jumlah teks 

eksposisi dalam buku 

pengayaan 

6 4 100% 

14.  Ilustrasi pada contoh teks 

eksposisi 

Ya 4 100% 

15.  Pembeda warna huruf 

pada materi dan contoh 

teks eksposisi 

Ya 3 75% 

16.  Penyajian ilustrasi yang 

menarik pada contoh teks 

eksposisi 

Menggunakan 

foto nyata 

4 100% 

17.  Ukuran huruf dalam 

penyajian materi teks 

eksposisi 

12 3 75% 

18.  Ukuran huruf dalam 

penyajian contoh eksposisi 

12 3 75% 

19.  Kebutuhan rangkuman 

materi 

Ya 4 100% 

20.  Penempatan rangkuman 

materi 

Ya dan di 

bagian akhir 

setiap subbab 

4 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.13 tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidik sudah 

membelajarkan materi teks eksposisi kepada peserta didik. Hal tersebut didasarkan 

pada jawaban angket pendidik sebesar 100%. Kemampuan peserta didik menurut 
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pendidik dalam menyajikan teks eksposisi sudah cukup bagus. Peserta didik mampu 

menyajikan teks eksposisi tapi dengan beberapa kesulitan. Hal tersebut didasarkan 

pada jawaban angket pendidik sebesar 75%. Hal tersebut disebabkan contoh dalam 

buku teks pada materi teks eksposisi masih terbatas. Hal tersebut didasarkan 

jawaban angket pendidik sebesar 75%. Pendidik sudah membelajarkan materi teks 

eksposisi dan peserta didik sudah mampu menyajikan teks eksposisi dengan cukup 

baik dengan beberapa kesulitan. Kesulitan yang dialami peserta didik disebabkan 

contoh teks eksposisi dalam buku teks pelajaran bahasa Indonesia pada materi teks 

eksposisi terbatas. Berdasarkan hal tersebut. Buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik disusun dan dikembangkan 

dengan contoh teks eksposisi yang cukup untuk peserta didik. 

Hasil temuan berikutnya adalah mengenai kecukupan materi dalam buku teks 

behasa Indonesia yang digunakan dalam pembelajaran mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran materi sudah cukup karena 

memberikan materi secara detail. Hal tersebut didasarkan pada jawaban angket 

peserta didik sebesar 75%. Berdasarkan hal tersebut, pendidik mengharapkan ada 

penambahan materi dan contoh teks eksposisi dalam buku pengayaan yang 

dikembangkan. Hal tersebut didasarkan pada jawaban angket pendidik sebesar 

100%. Materi yang dibutuhkan dalam buku pengayaan yang dikembangkan berisi 

pengertian, ciri-ciri, struktur, contoh dan ulasan dalam buku pengayaan yang 

dikembangkan dengan jawaban pendidik dalam angket sebesar 100%. Contoh yang 

terbatas dalam buku teks menjadikan buku pengayaan harus memiliki contoh yang 

cukup dan sesuai dengan yang dibutuhkan. Hasil temuan selanjutnya adalah kriteria 

teks eksposisi dalam buku pengayaan. Teks eksposisi dalam buku pengayaan yang 

dikembangkan harus teks eksposisi yang mudah dipahami dan menggunakan 

bahasa yang sederhana tapi jelas. Hal tersebut didasarkan pada jawaban angket 

pendidik sebesar 100%. Materi dalam buku pengayaan juga harus lengkap yang 

berisi pengertian, struktur, ciri-ciri, contoh dan ulasan teks eksposisi. Sumber 

materi dalam buku pengayaan yang dikembangkan bersumber dari para ahli, dibuat 

dalam bentuk paragraf, dan menggunakan bahasa yang baku dan komunikatif. Hal 

tersebut didasarkan pada jawaban angket pendidik sebesar 100%, 75%, 50%, dan 

100%. 
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Hasil temuan selanjutnya adalah mengenai kebutuhan sumber contoh teks 

eksposisi dalam buku pengayaan. Contoh teks eksposisi dalam buku pengayaan 

yang dikembangkan diletakkan sesudah materi, berasal dari teks eksposisi hasil 

karya penulis, dan berjumlah enam teks dengan jawaban pada angket sebesar 75% 

dan 100%. Peletakan contoh teks eksposisi sesudah materi bertujuan supaya peserta 

didik lebih mudah membaca dan memahami contoh teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan karena disajikan sesudah penjelasan materi, sehingga peserta didik 

lebih memahami karena sudah membaca materi mengenai teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan. Contoh teks eksposisi yang berasal dari karya penulis 

merupakan salah bentuk upaya agar buku bersifat orisinal. Jumlah teks yang 

dbutuhkan dalam buku pengayaaan yang dikembangkan berjumlah enam, 

menggunakan ilustrasi foto nyata, dan pembeda warna huruf pada materi teks 

eksposisi dan contoh tek eksposisi dengan jawaban sebesar 100%, 100%, 75%, dan 

100%. Selain itu, ukuran huruf dalam penyajian materi dan contoh teks eksposisi 

menggunakan ukuran huruf sebesar 12pt dengan jawaban angket pendidik sebesar 

100%. Pendidik juga membutuhkan ada rangkuman materi yang diletakkan di akhir 

bab atau subbab dengan jawaban sebesar 100%. Pemberian rangkuman mengenai 

materi diharapkan dapat mempermudah pembaca dalam mencari informasi dalam 

buku pengayaan yang dikembangkan dengan lebih cepat dan sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

3. Aspek Muatan Anti-Perundungan 

Analisis kebutuhan pendidik pada aspek muatan anti-perundungan terdiri atas 

sebelas indikator yang menjadi sebelas soal. Setiap soal terdiri atas beberapa 

jawaban sehingga memungkinkan diperoleh intensitas jawaban terbanyak. Hasil 

intensitas terbanyak akan dijadikan acuan untuk mengetahui karakteristik 

kebutuhan pendidik. Hasil analisis kebutuhan pendidik dari aspek kebutuhan buku 

pengayaan yang dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut. 
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Tabel 4.14 Hasil Analisis Data Aspek Muatan Anti-Perundungan Buku 

Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta 

Didik 

No. Indikator 
Pilihan 

Jawaban 

Intensitas 

Jawaban 
Persentase 

1. Kandungan aspek anti-

perundungan dalam buku 

Ya 3 75% 

2. Penting tidaknya muatan 

anti-perundungan dalam 

buku pembelajaran teks 

eksposisi 

Ya 4 100% 

3. Pengetahuan terhadap anti-

perundungan 

Baik, karena 

belum paham 

3 75% 

4. Penerapan anti-

perundungan di sekolah 

Bagus, karena 

belum paham 

3 75% 

5. Harapan terhadap 

penyajian anti-

perundungan 

Peserta didik 

mampu lebih 

peka terhadap 

tindakan 

perundungan 

yang ada di 

lingkungan 

mereka 

3 75% 

6. Pengintegrasian anti-

perundungan dalam buku 

pengayaan teks eksposisi 

Muatan anti-

perundungan 

dimasukkan 

dalam contoh 

teks eksposisi 

4 100% 

7. Kebutuhan rangkuman 

materi anti-perundungan 

Ya 4 100% 

8. Penempatan rangkuman 

anti-perundungan 

Di akhir bab 4 100% 
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9. Penyajian contoh teks 

eksposisi bermuatan anti-

perundungan 

Kolom 2 50% 

10.  Penyajian ulasan anti-

perundungan 

Disajikan 

contoh teks 

eksposisi 

bermuatan anti-

perundungan 

kemudian 

dijelaskan 

secara jelas dan 

singkat 

4 100% 

11.  Pembeda jenis huruf 

dalam materi teks dan  

contoh teks eksposisi 

bermuatan anti-

perundungan 

Tidak 3 75% 

 

Dapat diambil kesimpulan berdasarkan tabel 4.14 tersebut bahwa dalam buku 

teks yang digunakan dalam pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia sudah 

ada muatan anti-perundungan. Hal tersebut didasarkan pada jawaban angket 

pendidik sebesar 75%. Jawaban pendidik sebenarnya kurang tepat karena penulis 

sudah melakukan studi pustaka pada buku teks yang digunakan dan tidak 

menemukan ada muatan anti-perundungan dalam buku teks bahasa Indonesia, 

khususnya pada materi teks eksposisi. Bagi pendidik muatan anti-perundungan 

penting untuk dimasukkan dalam buku pembelajaran teks eksposisi. Hal tersebut 

didasarkan pada jawaban angket pendidik sebesar 100%. Pendidik juga 

memberikan jawaban jika sudah memiliki pengetahuan yang baik terhadap anti-

perundungan dengan jawaban sebesar 75%. Sesuai dengan jawaban pendidik dalam 

penerapan anti-perundungan dalam kehidupan sehari-hari sebesar 75%.  

Hasil temuan berikutnya adalah harapan terhadap penyajian anti-

perundungan dalam materi dan teks eksposisi dalam buku pengayaan. Pendidik 
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berharap suapaya peserta didik lebih peka terhadap tindakan perundungan yang ada 

di lingkungan mereka dengan jawaban pada angket sebesar 75%. Materi teks 

eksposisi dan teks eksposisi yang bermuatan anti-perundungan dalam buku 

pengayaan yang dikembangkan diharapkan mampu memenuhi harapan tersebut. 

Kemudian mengenai pengintegrasian muatan anti-perundungan dalam buku 

pengayaan yang dikembangkan, pendidik menyatakan muatan anti-perundungan 

dimasukkan dalam contoh teks eksposisi dengan jawaban sebesar 100%. 

Pendidik juga membutuhkan rangkuman mengenai anti-perundungan yang 

disajikan di akhir paragraf, dan disajikan dalam bentuk paragraf. hal tersebut 

didasarkan pada jawaban angket peserta didik sebesar 100%, 100%, dan 100%. 

Penyajian ulasan contoh teks eksposisi bermuatan anti-perundungan kemudian 

dijelaskan secara jelas dan singkat serta dalam kolom dengan jawaban sebesar 

100% dan 50%. Dalam hal ini, pendidik menyatakan tidak perlu adanya pembeda 

huruf pada materi . Pemberian rangkuman mengenai materi diharapkan dapat 

mempermudah pembaca dalam mencari informasi dalam buku pengayaan yang 

dikembangkan dengan lebih cepat dan sesuai dengan kebutuhan. 

 

4. Harapan dan Saran Pendidik terhadap Buku Pengayaan Teks Eksposisi 

Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta Didik 

Berdasarkan angket yang sudah diisi oleh pendidik, pendidik memberikan 

saran supaya buku yang dikembangkan tidak hanya dalam bentuk cetak akan tetapi 

juga ada dalam bentuk fail, sehingga dapat dibagikan secara daring. Pendidik juga 

memberikan saran supaya buku dapat memberikan materi disertai contoh yang 

mudah dipahami peserta didik serta bisa menambah referensi dan pemahaman anak 

pada materi teks eksposisi. 

Pendidik berharap buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik bisa terwujud dan diaplikasikan oleh peserta didik 

mengenai teks eksposisi bermuatan anti-perundungan. Pendidik juga berharap buku 

pengayaan yang dikembangkan dapat memberikan pemahaman mengenai 

perundungan dan anti-perundungan kepada peserta didik. 
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4.1.1.3 Prinsip Pengembangan Buku Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan 

Anti-Perundungan untuk Peserta Didik 

Berdasarkan hasil jawaban angket dan hasil wawancara kepada peserta didik 

dan pendidik, karakteristik buku pengayaan selanjutnya dirumuskan menjadi 

prinsip-prinsip pengembangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik. Prinsip pengembangan buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik mengacu pada prinsip 

pengembangan buku pengayaan Purpusbuk (2008) yang mencakup empak aspek, 

yakni: 1) aspek materi/isi buku; 2) aspek penyajian; 3) aspek bahasa; dan 4) aspek 

grafika. Berikut penjelasannya. 

 

1. Aspek Materi/Isi Buku 

Berdasarkan hasil data kebutuhan peserta didik dan pendidik mengenai buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik 

didapatkan bahwa buku pengayaan berisi materi berupa pengertian teks eksposisi, 

ciri-ciri teks eksposisi, struktur teks eksposisi, contoh dan ulasan teks eskposisi.  

Isi buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta 

didik juga disajikan contoh teks eksposisi yang cukup. Contoh teks eksposisi yang 

cukup dapat dijadikan peserta didik sebagai dasar dalam menulis teks eksposisi, 

khususnya teks eksposisi bermuatan anti-perundungan. 

 

2. Aspek Penyajian Materi 

Buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta 

didik disajikan dan disusun berdasarkan aturan yang tertera dalam panduan 

penyusuan buku pengayaan. Penyajian dan penyusuan buku pengayaan disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik dan pendidik. Buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan terdiri atas empat bagian, yakni sampul buku, bagian 

pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup. 

Sampul buku pengayaan terdapat ilustrasi, judul buku, tulisan punggung, 

nama penulis, biografi penulis, dan sinopsis isi buku. Pendahuluan terdiri atas 

halaman prancis, halaman judul, petunjuk penggunaan buku, prakata, daftar isi, dan 

halaman hak cipta. Bagian isi terdiri atas empat bab, yakni 1) Bab I: Hakikat Muatan 
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Anti-Perundungan. Terdiri atas lima subbab dan satu rangkuman. Lima subbab 

tersebut, yakni pengantar, pengertian anti-perundungan, ciri-ciri perundungan, 

dampak positif anti-perundungan, dan gerakan anti-perundungan. 2) Bab II: 

Mengenal Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan. Terdiri atas lima subbab 

dan satu rangkuman. Lima subbab tersebut, yakni pengantar, pengertian teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan, ciri-ciri teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan, struktur teks eksposisi bermuatan anti-perundungan, dan kebahasaan 

teks eksposisi bermuatan anti-perundungan. 3) Bab III: Menulis Teks Eksposisi 

Bermuatan Anti-Perundungan. Terdiri atas lima subbab dan satu rangkuman. Lima 

subbab tersebut, yakni pengantar, pengertian menulis teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan, manfaat teks eksposisi bermuatan anti-perundungan, langkah-

langkah menulis teks eksposisi bermuatan anti-perundungan, dan pola 

pengembangan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan. 4) Bab IV: Contoh 

Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan. Terdiri atas dua subbab, yakni 

pengantar dan contoh teks eksposisi anti-perundungan. Bagian penutup terdiri atas 

rangkuman, daftar pustaka, daftar rujukan ilustrasi, glosarium, dan indeks. 

 

3. Aspek Kebahasaan dan Keterbacaan 

Aspek kebahasaan dan keterbacaan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan disesuikan dengan tingkat keterbacaan peserta didik SMP. 

Berdasarkan hasil analisis data kebutuhan peserta didik dan pendidik, bahasa yang 

digunakan dalam buku pengayaaan menulis teks eksposisi bermuatan anti-

perudungan menggunakan bahasa Indonesia yang baku, bahasa sehari-hari, dan 

menggunakan kata sapaan ‘kamu’. Ilustrasi yang disajikan berupa foto asli untuk 

isi atau materi dalam buku dan contoh dalam buku pengayaan, sedangkan untuk 

ilustrasi yang disajikan pada bagian pemisah bab dalam buku pengayaan 

menggunakan ilustrasi berupa animasi supaya tampilan buku lebih menarik. 

 

4. Aspek Grafika 

Aspek grafika dalam buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan terdiri atas beberapa aspek, yakni 1) komponen dan rancangan sampul 

buku pengayaan, 2) tata letak (layout), 3) ukuran buku, 4) ketebalan buku, 5) jenis 
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dan ukuran huruf, 6) bentuk buku, 7) jenis kertas buku, 8) letak penomoran halaman 

pada buku, 9) jenis huruf dalam penyajian penomoran halaman. 

Komponen yang ada dalam sampul buku pengayaan adalah judul buku, nama 

penulis, ilustrasi, biografi penulis, gambar menarik sesuai isi buku, serta warna 

sampul dengan putih dan biru sebagai warna dominannya. Bagian sampul depan 

buku terdapat nama penulis yang berwarna biru dan berada di bagian tengah bawah 

buku. Di sebelah kanan judul buku ada ilustrasi anak perempuan yang berusaha 

yang sedang berusaha menulis di laptop kemudian ada beberapa ilustrasi tentang 

penolakan terhadap perundungan yang diilustrasikan sesuai dengan bentuk 

perundungan itu. Bentuk penolakan terhadap perundungan yang diilustrasikan 

adalah perundungan fisik, perundungan sosial, perundungan verbal, dan 

perundungan di dunia maya (cyber bullying) sebagai gambaran isi buku mengenai 

muatan dalam buku pengayaan yakni penolakan terhadap perundungan atau anti-

perundungan. Di atas ilustrasi tersebut ada judul pengayaan yakni “Ayo! Menulis 

Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan”.  

Bagian sampul belakang memiliki warna yang sama yakni dominan warna 

biru dan putih. Di tengah sampul ada sinopsis isi buku dan ada ilustrasi yang sama 

seperti di bagian sampul depan buku yang terletak di bagian bawah sinopsis. Bagian 

bawah sampul bagian belakang diisi dengan biografi penulis. Tata letak dalam buku 

menggunakan ilustrasi yang sama seperti yang digunakan di bagian sampul berupa 

anak perempuan yang sedang berusaha menulis di laptop dengan membayangkan 

beberapa topik tentang penolakan terhadap. Bentuk penolakan terhadap 

perundungan yang diilustrasikan adalah perundungan fisik, perundungan sosial, 

perundungan verbal, dan perundungan di dunia maya (cyber bullying) sebagai 

gambaran isi buku mengenai muatan dalam buku pengayaan yakni penolakan 

terhadap perundungan atau anti-perundungan. Ilustrasi tersebut diletakkan di 

bagian tengah buku dengan format transparan supaya keterbacaan teks dalam buku 

jelas. Di bagian bawah halaman buku disajikan ilustrasi orang sedang menuangkan 

ide dalam sebuah tulisan untuk membuat tampilan buku semakin menarik. 

Ukuran buku pengayaan yang dikembangkan adalah A5, ukuran yang praktis 

dan ringkas. Ketebalan buku pengayaan setebal 126 halaman. Jenis huruf 

menggunakan Open Sans ukuran 12pt. Jenis kertas yang digunakan adalah kertas 
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hvs 80 gram untuk halaman isi buku. Letak penomoran dalam buku pengayaan ada 

di bagian kiri pojok bawah dan kanan pojok bawah buku. Jenis huruf yang 

digunakan adalah Open Sans ukuran 12pt. 

 

4.1.2 Rancangan Buku Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-

Perundungan untuk Peserta Didik 

Rancangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

untuk peserta didik dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan pendidik 

dan peserta didik. Penyesuaian terhadap analisis kebutuhan buku pengayaan 

tersebut menghasilkan sebuah rancangan buku dengan empat bagian yang sesuai 

dengan Peraturan Menteri Pendidik Nasional Nomor 8 tahun 2016 Pasal 3 (1) yaitu 

memenuhi unsur 1) kulit buku, 2) bagian awal, 3) bagian isi, dan 4) bagian akhir. 

Berikut sistematika yang digunakan dalam penyusunan buku pengayaan.  

 

4.15 Sistematika Penyusunan Buku Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan 

Anti-Perundungan untuk Peserta Didik 

JUDUL BUKU 

Ayo! Menulis Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan 

BAGIAN AWAL 

1. Sampul depan 

2. Identitas buku 

3. Prakata 

4. Petunjuk penggunaan buku 

5. Daftar isi 

BAGIAN ISI 

BAB I Hakikat Muatan Anti-Perundungan 

1. Pengantar 

2. Pengertian anti-perundungan 

3. Ciri-ciri anti-perundungan 

4. Dampak positif anti-perundungan 

5. Gerakan anti-perundungan 

6. Rangkuman  
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BAB II Mengenal Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan 

1. Pengantar 

2. Pengertian teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

3. Ciri-ciri teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

4. Struktur teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

5. Kebahasaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

6. Rangkuman  

BAB III Menulis Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan 

1. Pengantar 

2. Pengertian menulis teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

3. Manfaat menulis teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

4. Langkah-langkah menulis teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

5. Pola pengembangan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

6. Rangkuman  

BAB IV Contoh Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan 

1. Rangkuman 

2. Contoh teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

Bagian Akhir 

1. Rangkuman materi keselurahan 

2. Daftar pustaka 

3. Glosarium 

4. Tentang penulis 

5. Sampul belakang 

 

Berikut penjelasan setiap komponen yang ada dalam buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan. 

 

1. Kulit Buku 

Kulit buku pengayaan terdiri atas kulit punggung buku, kulit belakang buku, 

dan kulit depan buku. Kulit depan buku pengayaan terdapat unsur-unsur berupa 

judul buku, ilustrasi, nama penulis, dan informasi jenjang pendidikan sasaran 

pembaca. Judul buku menekankan pada muatan dan materi yang ada dalam buku 
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pengayaan. Buku pengayaan yang dikembangkan diambil dari muatan yang ada 

dalam buku yakni “Ayo! Menulis Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan”. 

Judul buku diletakkan di bagian tengah sampul. Ilustrasi yang ada di kulit depan 

buku disesuaikan dengan isi buku, anak perempuan yang sedang berusaha menulis 

di laptop kemudian ada beberapa ilustrasi tentang penolakan terhadap perundungan 

yang diilustrasikan sesuai dengan bentuk perundungan itu. Bentuk penolakan 

terhadap perundungan yang diilustrasikan adalah perundungan fisik, perundungan 

sosial, perundungan verbal, dan perundungan di dunia maya (cyber bullying) 

sebagai gambaran isi buku mengenai muatan dalam buku pengayaan yakni 

penolakan terhadap perundungan atau anti-perundungan. Ilustrasi tersebut 

diletakkan di bawah kanan judul buku. Nama penulis diletakkan di bagian tengah 

bawah buku. 

Bagian sampul belakang buku berisi sinopsis dari isi buku pengayaan yang 

dikembangkan dan biografi dari penulis buku pengayaan. Punggung buku berisi 

judul buku yang memiliki format yang sama dengan judul buku yang ada di bagian 

sampul depan buku. Adapun bagian punggung buku memiliki format yang sama 

dengan judul buku. Perbedaannya hanya terdapat pada warna yang digunakan. 

Berikut adalah tampilan kulit buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik SMP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Bagian Kulit Buku 
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2. Bagian Awal Buku 

Bagian awal buku pengayaan yang dikembangkan terdiri atas halaman 1) 

halaman prancis, 2) pengantar, 3) hak cipta, 4) petunjuk penggunaan buku 

pengayaan, dan 5) daftar isi. Halaman prancis terletak di setelah sampul depan 

buku. Halaman prancis berisi judul buku dan nama penulis. Berikut adalah gambar 

halaman prancis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Halaman Prancis Buku 

 

Halaman hak cipta meliputi informasi tentang judul buku, subjudul buku, 

penulis buku, penyunting, desainer, penata letak, perancang sampul, dan tahun 

pembuatan buku. Berikut ini adalah halaman hak cipta. 

 

Gambar 4.3 Halaman Hak Cipta Buku 
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Halaman pengantar berisi prakata buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan untuk peserta didik. Berikut adalah halaman pengantar buku 

pengayaan. 

 

 

Gambar 4.4 Halaman Prakata 

 

Komponen yang ada di bagian awal selanjutnya buku pengayaan adalah 

halaman petunjuk penggunaan buku pengayaan. Halaman ini berisi petunjuk 

tentang cara menggunakan buku pengayaan. Berikut ini gambar halaman petunjuk 

penggunaan. 

 

Gambar 4.5 Halaman Petunjuk Penggunaan Buku 
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Halaman daftar isi adalah komponen berikutnya. Halaman daftar isi berisi 

letak-letak isi buku. Daftar isi disusun berdasarkan judul bab dan subbab yang 

dilengkapi dengan nomor halaman buku. Berikut adalah gambar halaman daftar isi. 

 

Gambar 4.6 Halaman Daftar Isi Buku 

 

3. Bagian Isi Buku 

Bagian isi buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk 

peserta didik terdiri atas empat bab. Empat bab yang ada dalam buku pengayaan 

disesuaikan dengan urutan yang sistematis. Hal tersebut bertujuan untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami materi yang disajikan dalam buku 

pengayaan. Bab I berisi tentang hakikat muatan anti-perundungan yang meliputi 

pengertian anti-perundungan, ciri-ciri anti-perundungan, dampak positif anti-

perundungan, dan gerakan anti-perundungan. Bab I berisi mengenai materi anti-

perundungan supaya peserta didik mendapatkan stimulus yang cukup mengenai 

muatan anti-perundungan yang dapat dijadikan bahan mereka dalam menulis teks 

eksposisi. Bab II berisi mengenal teks eksposisi bermuatan anti-perundungan yang 

berisi pengertian teks eksposisi bermuatan anti-perundungan, ciri-ciri teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan, struktur teks eksposisi bermuatan anti-perundungan, 

dan kebahasaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan. Bab III berisi tentang 

menulis teks eksposisi bermuatan anti-perundungan yang berisi pengertian menulis 

teks eksposisi bermuatan anti-perundungan, manfaat menulis teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan, langkah-langkah menulis teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan, dan pola pengembangan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan. Bab IV berisi tentang contoh teks eksposisi bermuatan anti-
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perundungan. Contoh yang disajikan pada baba IV dapat dijadikan sebagai sumber 

inspirasi peserta didik dalam menulis teks eksposisi bermuatan anti-perundungan. 

Bagian isi produk diawali dengan menampilkan halaman judul bab. Halaman 

tersebut dilengkapi dengan ilustrasi ada kaitannya dengan isi bab. Berikut adalah 

penyajiannya dalam buku.  

 

Gambar 4.7 Halaman Judul Bab 

 

Berdasarkan gambar tersebut, halaman judul bab terdiri atas judul bab, 

ilustrasi, dan sebuah kalimat kutipan yang disesuaikan dengan muatan anti-

perundungan dalam buku. Bagian berikutnya adalah penyajian bagian pengantar 

dan materi yang ada dalam buku. Berikut adalah gambar penyajian pengantar dan 

materi dalam buku.  

 

Gambar 4.8 Contoh Penyajian Pengantar dan Materi 
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Pengantar disajikan dalam bentuk paragraf yang berisi uraian singkat yang 

terletak di bagian awal sebelum materi dalam masing-masing bab buku. Pemberian 

pengantar adalah untuk membangun konsep peserta didik terhadap materi yang 

akan dipelajari. Pengantar berisi uraian materi yang akan dipelajari oleh peserta 

didik dalam setiap bab buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

untuk peserta didik. 

Pembahasan selanjutnya adalah mengenai penyajian komponen materi buku 

pengayaan. Penyajian materi buku pengayaan diawali dengan pengantar kemudian 

disajikan contoh teks eksposisi untuk membangun konsep. Pola penyajian tersebut 

memiliki tujuan supaya peserta didik dapat mengamati teks yang dipelajari terlebih 

dahulu sehingga akan lebih mudah untuk menemukan konsep dalam belajar dan 

memahami materi yang disajikan dalam buku pengayaan. Bab I berisi tentang (1) 

hakikat muatan anti-perundungan yang meliputi pengertian anti-perundungan, (2) 

ciri-ciri anti-perundungan, (3) dampak positif anti-perundungan, dan (4) gerakan 

anti-perundungan. Bab I berisi mengenai materi anti-perundungan supaya peserta 

didik mendapatkan stimulus yang cukup mengenai muatan anti-perundungan yang 

dapat mereka jadikan bahan dalam menulis teks eksposisi. Berikut gambar 

penyajian materi pada bab 1. 

 

 

Gambar 4.9 Contoh Penyajian Materi Bab I 
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Berikutnya adalah penyajian materi pada bab II yang diawali dengan 

penyajian contoh teks eksposisi kemudian diberikan analisis sederhana dan diakhiri 

dengan simpulan menjadi sebuah teori. Materi dalam bab II juga disajikan dengan 

cara pemodelan sehingga peserta didik lebih mudah dalam membangun konsep. 

Materi Bab II meliputi, (1) pengertian teks eksposisi bermuatan anti-perundungan, 

(2) ciri-ciri teks eksposisi bermuatan anti-perundungan, (3) struktur teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan, dan (4) kebahasaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan. Materi-materi yang disajikan di bab II adalah untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik mengenai teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan. Berikut adalah contoh penyajian bab II yang dapat dilihat pada 

gambar. 

 

Gambar 4.10 Contoh Penyajian Materi Bab II 

 

Selanjutnya adalah penyajian materi bab III yang berisi tentang menulis teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan. Materi yang disajikan meliputi, (1) 

pengertian menulis teks eksposisi bermuatan anti-perundungan, (2) manfaat 

menulis teks eksposisi bermuatan anti-perundungan, (3) langkah-langkah menulis 

teks eksposisi bermuatan anti-perundungan, dan (4) pola pengembangan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan. Penyajian materi pada bab III lebih 

ditekankan pada materi menulis teks eksposisi. Berikut bentuk penyajian materi 

teks eksposisi pada bab III. 
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Gambar 4.11 Contoh Penyajian Materi Bab III 

 

Berikutnya adalah penyajian materi bab IV. Bab IV berisi kumpulan contoh-

contoh teks eksposisi bermuatan anti-perundungan. Contoh teks eksposisi yang 

disajikan diberikan ulasan mengenai muatan anti-perundungan yang ada dalam 

contoh teks eksposisi secara singkat dan sederhana sehingga lebih mudah untuk 

dipahami oleh peserta didik. Berikut adalah bentuk penyajian materi bab IV. 

 

 

Gambar 4.12 Cotnoh Penyajian Materi Bab IV 
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Setiap bab dalam buku dilengkapi dengan rangkuman materi. Rangkuman 

materi berisi kumpulan materi yang disajikan secara ringkas pada masing-masing 

bab. Rangkuman juga disajikan pada bagian akhir isi buku yang berisi penjelasan 

secara ringkas materi bab I s.d. IV. Penyajian rangkuman memiliki tujuan supaya 

peserta didik lebih mudah untuk mengingat materi yang telah dipelajari. Penyajian 

rangkuman dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 4.13 Contoh Penyajian Rangkuman 

 

4. Bagian Akhir buku 

Bagian akhir buku terdiri atas daftar pustaka, glosarium, dan indeks. Daftar 

pustaka berisi daftar rujukan dan sumber yang digunakan penulis dalam menyusun 

buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik. 

Daftar pustaka disusun secara alfabetis. Penyajian daftar pustaka dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Contoh Penyajian Daftar Pustaka 
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Selanjutnya adalah glosarium yang berisi istilah-istilah penting yang ada 

dalam buku. Penyajian glosarium memberikan kemudahan untuk peserta didik 

dalam menemukan istilah yang belum dipahami. Berikut adalah penyajian 

glosarium. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Contoh Penyajian Glosarium 

 

Berikutnya adalah indeks yang berisi kata atau istilah penting dalam buku 

yang disertai dengan nomor halaman dan disusun secara alfabetis. Penyajian indeks 

memberikan kemudahan untuk peserta didik dalam mencari kata atau istilah 

penting dalam buku. Berikut adalah penyajian indeks. 

 

Gambar 4.16 Contoh Penyajian Indeks 
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4.1.3 Hasil Penilaian Ahli dan Perbaikan Purwarupa Buku Pengayaan Teks 

Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta Didik 

Penilaian oleh ahli dilakukan setelah penyusunan buku pengayaan. Penilaian 

buku pengayaan memiliki tujuan untuk menguji kelayakan buku pengayaan yang 

dikembangkan. Penilaian dilakukan oleh dua orang ahli dibidangnya. Ahli yang 

menilai bidang pengembangan di bidang bahasa adalah Muhammad Badrus Siroj, 

S. Pd., M. Pd. dan ahli yang menilai bidang pengembangan buku pengayaan adalah 

Asep Purwo Yudi Utomo, S. Pd., M. Pd.. Penilaian diberikan berdasarkan empak 

aspek utama yang mengacu pada Pusat Kurikulum dan Perbukuan (2008), yakni 

aspek (1) aspek kelayakan materi/isi, (2) aspek kelayakan penyajian, (3) aspek 

kelayakan kebahasaan dan keterbacaan, (4) aspek kelayakan grafika, dan (5) aspek 

saran dan perbaikan secara umum. Berikut hasil penilaian dan perbaikan terhadap 

rancangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk 

peserta didik SMP yang diuaraikan sebagai berikut. 

 

4.1.3.1 Hasil Penilaian dan Perbaikan Aspek Kelayakan Materi/Isi Buku 

Penilaian aspek kelayakan materi/isi buku didasarkan pada kesesuaian 

substansi materi/isi buku. Penilaian pada aspek ini terdapat 16 indikator yang 

dijadikan pedoman penilaian rancangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan untuk peserta didik SMP. Indikator-indikator tersebut adalah: (1) 

kesesuaian teks eksposisi dengan muatan anti-perundungan, (2) kesesuaian judul 

dengan isi buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan, (3) 

relevansi isi teks eksposisi dengan muatan anti-perundungan, (4) kesesuaian isi teks 

eksposisi dengan ilustrasi yang digunakan dalam buku pengayaaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan, (5) kesesuaian ulasan dengan isi teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan, (6) kedalaman penyajian materi teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan, (7) keakuratan materi dalam buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan, (8) orisinalitas isi dari buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan, (9) kesesuaian konsep muatan anti-

perundungan dalam buku pengayaan, (10) ketetapan pemilihan contoh anti-

perundungan dalam buku pengayaan, (11) kesesuaian muatan anti-perundungan 

dalam buku pengayaaan, (12) kelengkapan materi anti-perundungan dalam buku 
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pengayaan, (13) kesesuaian materi anti-perundungan terhadap perkembangan 

kognitif peserta didik, (14) pengintegrasian muatan anti-perundungan pada contoh 

teks eksposisi, (15) kesesuaian ulasan muatan anti-perundungan dengan contoh teks 

eksposisi yang diberikan, (16) kejelasan ulasan muatan anti-perundungan terhadap 

contoh teks eksposisi. Penilaian buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik SMP pada aspek materi/isi bisa dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 4.16 Penilaian Rancangan Buku Pengayaan Pada Aspek Kelayakan 

Materi/Isi oleh Ahli 

No. Indikator 
Nilai Uji 

Validasi 

1. Kesesuaian teks eksposisi dengan muatan anti-

perundungan 

63% 

2. Kesesuaian judul dengan isi buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan 

75% 

3. Relevansi isi teks eksposisi dengan muatan anti-

perundungan 

88% 

4. Kesesuaian isi teks eksposisi dengan ilustrasi yang 

digunakan dalam buku pengayaaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan 

63% 

5. Kesesuaian ulasan dengan isi teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan 

63% 

6.  Kedalaman penyajian materi teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan 

75% 

7. Keakuratan materi dalam buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan 

63% 

8. Orisinalitas isi dari buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan 

75% 

9. Keseuaian konsep muatan anti-perundungan dalam buku 

pengayaan 

63% 
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10. Ketetapan pemilihan contoh anti-perundungan dalam 

buku pengayaan 

88% 

11. Kesesuaian materi anti-perundungan dalam buku 

pengayaaan 

75% 

12. Kelengkapan materi anti-perundungan dalam buku 

pengayaan 

63% 

13. Kesesuaian materi anti-perundungan terhadap 

perkembangan kognitif peserta didik 

75% 

14. Pengintegrasian muatan anti-perundungan pada contoh 

teks eksposisi 

38% 

15. Kesesuaian ulasan muatan anti-perundungan dengan 

contoh teks eksposisi yang diberikan 

75% 

16. Kejelasan ulasan muatan anti-perundungan terhadap 

contoh teks eksposisi 

63% 

Rata-rata 69% 

 

Kesesuaian teks eksposisi dengan muatan anti-perundungan mendapat nilai 

layak, yakni 63%. Isi teks eksposisi sudah berisi mengenai muatan anti-

perundungan. Akan tetapi perlu diberikan penjelasan berupa ciri khas teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan dengan teks eksposisi pada umumnya. Indikator 

kedua mengenai kesesuaian judul dengan isi buku pengayaan mendapatkan nilai 

layak, yakni 75%. Judul masih harus disesuaikan dengan isi teks. Indikator ketiga 

mengenai relevansi isi teks eksposisi dengan muatan anti-perundungan 

mendapatkan nilai sangat layak, yakni 88%. Indikator keempat mengenai 

kesesuaian isi teks dengan ilustrasi yang digunakan dalam buku mendapatkan nilai 

63%. Ilustrasi belum disertai keterangan yang memudahkan pembaca dalam 

memahami ilustrasi. Indikator kelima mengenai kesesuaian ulasan dengan isi teks 

mendapatkan nilai layak, yakni 63%. Kemudian indikator keenam mengenai 

kedalaman materi dalam buku pengayaan mendapatkan nilai layak, yakni 75%. 

Indikator ketujuh mengenai keakuratan materi mendapatkan nilai layak, yakni 63%. 

Kutipan dalam buku harus disesuikan dengan cara penulisan kutipan yang benar. 
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Indikator kedelapan mengenai orisinalitas isi dari buku pengayaan yang 

mendapat nilai layak, yakni 75%. Teks eksposisi yang disajikan dalam buku 

pengayaan merupakan hasil tulisan sendiri, sedangkan untuk materi mengenai teks 

eksposisi dan muatan anti-perundungan diambil dari beberapa sumber buku dan 

artikel yang dikutip sesuai dengan standar keilmuan. Indikator selanjutnya adalah 

kesesuaian konsep muatan anti-perundungan dalam buku pengayaaan. Indikator 

tersebut mendapat nilai layak, yakni 63%. Perlu diperjelas letak muatan anti-

perundungan dalam buku pengayaan. Indikator berikutnya adalah mengenai 

ketetapan pemilihan contoh teks eksposisi dalam buku pengayaan yang mendapat 

nilai sangat layak, yakni 88%. Indikator kesebelas mengenai kesesuaian materi anti-

perundungan dalam buku pengayaan mendapatkan nilai baik, yakni 75%.  

Indikator kedua belas adalah mengenai kelengkapan materi anti-perundungan 

dalam buku pengayaan mendapatkan nilai layak, yakni 63%. Indikator ketiga belas 

mengenai kesesuaian materi anti-perundungan terhadap perkembangan kognitif 

peserta didik mendapatkan nilai layak, yakni 75%. Indikator keempat belas 

mengenai pengintegrasian muatan anti-perundungan pada contoh teks 

mendapatkan nilai kurang layak, yakni 38%. Letak bahasa/kalimat/paragraf yang 

menyatakan anti-perundugan masih perlu diperjelas. Indikator kelima belas 

mengenai kesesuaian ulasan muatan anti-perundungan dengan contoh teks 

eksposisi dalam buku pengayaan mendapatkan nilai layak, yakni 75%. Indikator 

keenam belas mengenai kejelasan ulasan muatan anti-perundungan terhadap contoh 

teks eksposisi mendapatkan nilai layak, yakni 63%. 

Berdasarkan hasil penilaian aspek materi/isi buku pengayaan oleh dosen ahli, 

nilai yang didapatkan buku pengayaan dalam aspek materi/isi mendapatkan nilai 

layak, yakni 69%. Ada beberapa perbaikan yang disarankan oleh dosen ahli dalam 

aspek materi/isi buku pengayaan, yakni (1) perlu ada pembeda/ciri khusus teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan, (2) ilustrasi perlu diberi keterangan supaya 

jelas bagi pembaca, (3) ukuran huruf yang konsisten, (4) isi buku berupa kutipan 

harus ditulis di daftar pustaka buku/sumbernya, (5) jika teks eksposisi bukan tulisan 

sendiri harus disertakan sumber dan keterangan yang jelas, (6) perlu diperjelas letak 

muatan anti-perundungan dalam teks eksposisi, (7) perlu diperbanyak isi tentang 

pedoman penulisan teks eksposisi, (8) batasan antar subbab tidak jelas, (9) perlu 
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diperjelas letak bahasa/kalimat/paragraf yang menyatakan anti-perundungan dalam 

tiap teks yang disajikan, (10) tata letak dan bahasa dibuat lebih mudah terbaca dan 

dipahami. Berdasarkan saran perbaikan yang diberikan oleh dua dosen ahli, tidak 

semua saran tersebut dilaksanakan. Ada lima saran yang tidak dilakasanakan karena 

pada dasarnya sudah sesuai, yakni (1) isi buku berupa kutipan harus ditulis di daftar 

pustaka buku/sumbernya, (2) perlu diperjelas muatan anti-perundungan dalam teks 

eksposisi yang diasajikan. Hal tersbeut disebabkan anti-perundungan merupakan 

bentuk penolakan terhadap tindakan perundungan. Bentuk penolakan tindakan 

perundungan sudah disajikan di bagian simpulan teks berupa ajakan untuk tidak 

melakukan sebuah tindakan perundungan, (3) perlu diperjelas letak 

bahasa/kalimat/paragraf yang menyatakan anti-perundungan dalam tiap teks yang 

disajikan karena bentuk penolakan tindakan perundungan sudah disajikan di bagian 

simpulan teks berupa ajakan untuk tidak melakukan sebuah tindakan perundungan, 

(4) teks eksposisi merupakan jika bukan hasil tulisan sendiri harus disertakan 

sumbernya. Hal tersebut disebabkan pengutipan sudah disusun secara baik dan 

benar serta teks eksposisi yang disajikan adalah hasil tulisan sendiri, dan (5) Perlu 

ada pembeda atau ciri khusus mengenai teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan. Hal tersebut sudah disampaikan pada subbab pengertian teks 

eksposisi dan sudah jelas ada penjelasan mengenai teks eksposisi pada umumnya 

dan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan. Berikut adalah perbaikan aspek 

materi/isi berdasarkan saran dosen ahli. 

 

Tabel 4.17 Hasil Perbaikan Aspek Materi/Isi Buku Pengayaan Teks 

Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan Untuk Peserta Didik 

(1) Ilustrasi Perlu Diberi Keterangan Supaya Jelas Bagi Pembaca 

Sebelum Dilakukan Perbaikan Setelah Dilakukan Perbaikan 
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Ilustrasi gambar dalam teks eksposisi 

belum diberikan keterangan. 

Ilustrasi gambar dalam teks eksposisi 

sudah diberikan keterangan. 

(2) Ukuran Huruf yang Konsisten 

Sebelum Dilakukan Perbaikan Setelah Dilakukan Perbaikan 

  

Ukuran huruf yang konsisten. Ukuran huruf konsisten. 

(3) Perlu Diperbanyak Isi Tentang Pedoman Penulisan Teks Eksposisi 

Sebelum Dilakukan Perbaikan Setelah Dilakukan Perbaikan 
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Belum ada tahap pramenulis, tahap 

menulis, dan tahap pascamenulis. 

Sudah ditambah tahap pramenulis, 

tahap menulis, dan tahap pascamenulis. 

(4) Batasan Antar Subbab Tidak Jelas 

Sebelum Dilakukan Perbaikan Setelah Dilakukan Perbaikan 

 
 

Antar subbab belum diberikan ilustrasi 

untuk memperjelas. 

Antar subbab sudah diberikan ilustrasi 

berupa pemberian tabel untuk 

memperjelas. 

(5) Tata Letak dan Bahasa Dibuat Lebih Mudah Terbaca dan Dipahami 

Sebelum Dilakukan Perbaikan Setelah Dilakukan Perbaikan 
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Kalimat pertama berbunyi, “Ciri anti-

perundungan didasarkan kepada 

pendapat-pendapat ahli yang 

menyatakan sikap yang seharusnya 

dimiliki oleh seseorang untuk tidak 

melakukan perundungan.”. 

Kalimat pertama berbunyi, “Ciri-ciri 

anti-perundungan merupakan sikap 

yang seharusnya dimiliki oleh 

seseorang yang mencerminkan 

penolakan terhadap segala bentuk 

perundungan atau anti-perundungan.”. 

 

4.1.3.2 Hasil Penilaian dan Perbaikan Aspek Kelayakan Penyajian 

Penilaian berikutnya adalah mengenai aspek kelayakan penyajian buku 

pengayaan. Penilaian aspek kelayakan penyajian buku pengayaan didasarkan pada 

tujuh indikator, yakni (1) kemenarikan warna sampul/kover, (2) kelengkapan 

komponen sampul, (3) kesesuaian sampul depan buku dengan isi buku pengayaan, 

(4) kesesuain sampul belakang buku dengan isi buku pengayaan, (5) kesesuaian 

ilustrasi dalam buku pengayaaan, (6) penataan gambar dalam buku pengayaan, (7) 

kesesuaian tata letak/sistematika komponen dalam buku pengayaan. Penilaian 

mengenai aspek kelayakan penyajian buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.18 Penilaian Rancangan Buku Pengayaan Pada Aspek Penyajian 

No. Indikator 
Nilai Uji 

Validasi 

1. Kemenarikan warna sampul/kover 38% 

2. Kelengkapan komponen sampul 63% 

3. Kesesuaian sampul depan buku dengan isi buku 

pengayaan 

63% 

4. Kesesuaian sampul belakang buku dengan isi buku 

pengayaan 

63% 

5. Kesesuaian ilustrasi dalam buku pengayaaan 50% 

6.  Penataan gambar dalam buku pengayaan 50% 

7. Kesesuaian tata letak/sistematika komponen dalam buku 

pengayaan 

63% 

Rata-rata 55% 

 

Kemenarikan warna sampul/kover buku pengayaan mendapatkan nilai tidak 

layak, yakni 38%. Teks tidak jelas, ilustrasi tidak mendukung isi buku, warna, 

kurang sinkron, dan judul buku kurang sesuai. Indikator kedua mengenai 

kelengkapan komponen sampul mendapatkan nilai layak, yakni 63%. Buku belum 

jelas untuk siapa, judul kurang bisa dimengerti, dan ilustrasi tidak jelas. Indikator 

mengenai kesesuaian sampul depan buku dengan isi buku pengayaan mendapatkan 

nilai layak, yakni 63%. Kemudian indikator keempat mengenai kesesuaian sampul 

belakang buku dengan isi buku pengayaan mendapatkan nilai layak, yakni 63%. 

Indikator keenam mengenai kesesuaian ilustrasi dalam buku pengayaan 

mendapatkan nilai kurang layak, yakni 50%. Indikator ketujuh mengenai penataan 

gambar dalam buku pengayaan mendapatkan nilai kurang layak, yakni 50%. 

Indikator terakhir mengenai kesesuaian tata letak komponen dalam buku pengayaan 

mendapatkan nilai layak, yakni 63%. 

Berdasarkan penilaian dosen ahli mengenai aspek penyajian buku pengayaan, 

buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik 

SMP mendapatkan nilai kurang layak, yakni 55%. Hal tersebut disebabkan ada 

beberapa bagian aspek penyajian dalam buku pengayaan yang harus diperbaik. 
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Beberapa yang harus diperbaiki, yakni: (1) teks pada sampul tidak jelas, ilustrasi 

tidak mendukung isi buku, judul kurang sesuai dengan isi buku, dan pilihan warna 

kurang sinkron atau kabur, (2) buku tidak jelas untuk siapa, judul kurang bisa 

dimengerti, dan ilustrasi tidak jelas, (3) membuat judul yang menggambarkan isi 

buku dan memilih ilustrasi yang mendukung, (4) mencari ilustrasi yang sesuai 

dengan isi teks yang disajikan, dan (5) memberikan keterangan yang jelas pada 

ilustrasi dan jangan sampai mengganggu keterbacaan. Berikut adalah perbaikan 

aspek penyajian buku pengayaan. 

 

Tabel 4.19 Hasil Perbaikan Aspek Penyajian Buku Pengayaan Teks 

Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan Untuk Peserta Didik 

(1) Teks pada sampul tidak jelas, ilustrasi tidak mendukung isi buku, judul 

kurang sesuai dengan isi buku, dan pilihan warna kurang sinkron atau 

kabur 

Sebelum Dilakukan Perbaikan Setelah Dilakukan Perbaikan 

 

 

Judul buku “Hentikan Perundungan: 

Menanamkan Anti-Perundungan pada 

Anak dengan Menulis Teks Eksposisi”. 

Font yang digunakan adalah chiller dan 

times new roman. Warna yang 

Judul buku “Ayo! Menulis Teks 

Eksposisi Bermuatan Anti-

Perundungan”. Font yang digunakan 

adalah open sans. Warna yang 

digunakan adalah perpaduan warna 

biru lebih gelap dan putih. 
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digunakan perpaduan warna biru cerah 

dan putih. 

(2) Buku tidak jelas untuk siapa, judul kurang bisa dimengerti, dan 

ilustrasi tidak jelas 

Sebelum Dilakukan Perbaikan Setelah Dilakukan Perbaikan 

 

 

Belum diberikan keterangan untuk 

siapa buku pengayaan yang 

dikembangkan. 

Sudah diberikan keterangan untuk 

siapa buku pengayaan yang 

dikembangkan. Buku pengayaan 

ditujukan untuk peserta didik kelas 

VIII. 

(3) Membuat judul yang menggambarkan isi buku dan memilih ilustrasi 

yang mendukung 

Sebelum Dilakukan Perbaikan Setelah Dilakukan Perbaikan 
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Judul buku “Hentikan Perundungan: 

Menanamkan Anti-Perundungan pada 

Anak dengan Menulis Teks Eksposisi”. 

Ilustrasi tangan yang sedang menulis 

sesuatu. 

Judul buku “Ayo! Menulis Teks 

Eksposisi Bermuatan Anti-

Perundungan”. Ilustrasi seorang anak 

perempuan yang sedang memikirkan 

suatu ide untuk diketik/ditulis dan 

ilustrasi mengenai beberap jenis 

perundungan. 

(4) Mencari ilustrasi yang sesuai dengan isi teks yang disajikan 

Sebelum Dilakukan Perbaikan Setelah Dilakukan Perbaikan 
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Gambar berupa pion catur yang 

memiliki warna berbeda dengan 

maksud menggambarkan perbedaan 

yang ada. 

Gambar anak-anak kecil yang memiliki 

perbedaan warna kulit dan ras tapi bisa 

berteman dengan baik. 

Menggambarkan sebuah sikap 

menghargai perbedaan yang ada atau 

toleransi. 

(5) Memberikan keterangan yang jelas pada ilustrasi dan jangan sampai 

mengganggu keterbacaan 

Sebelum Dilakukan Perbaikan Setelah Dilakukan Perbaikan 

  

Ilustrasi belum diberi keterangan. Ilustrasi sudah diberi keterangan. 

 

 

4.1.3.3 Hasil Penilaian dan Perbaikan Aspek Kelayakan Kebahasaan dan 

Keterbacaan 

Aspek kelayakan kebahasaan dan keterbacaan buku pengayaan menjadi aspek 

yang dinilai oleh dua dosen ahli setelah aspek materi/isi buku pengayaan dan aspek 

penyajian buku pengayaan. Indikator yang menjadi dasar penilaian aspek kelayakan 

kebahasaan dan keterbacaan, yakni Kesesuaian ragam bahasa yang digunakan 

dalam buku pengayaan, yakni (1) kesesuaian penggunaan tanda baca dalam buku 

pengayaan, (2) kesesuaian susunan kalimat dalam buku pengayaan, (3) penggunaan 
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bahasa dalam buku pengayaan, dan (4) kesesuaian penggunaan diksi dalam buku 

pengayaan. Hasil penilaian oleh dosen ahli dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.20 Penilaian Rancangan Buku Pengayaan Pada Aspek  Bahasa dan 

Keterbacaan 

No. Indikator 
Nilai Uji 

Validasi 

1. Kesesuaian ragam bahasa yang digunakan dalam buku 

pengayaan 

75% 

2. Kesesuaian penggunaan tanda baca dalam buku 

pengayaan 

63% 

3. Kesesuaian susunan kalimat dalam buku pengayaan 63% 

4. Penggunaan bahasa dalam buku pengayaan 75% 

5. Kesesuaian penggunaan diksi dalam buku pengayaan 63% 

Rata-rata 71% 

 

Indikator yang menjadi dasar penilaian pertama untuk aspek kelayakan 

bahasa dan keterbacaaan adalah mengenai kesesuaian ragam bahasa dalam buku 

pengayaan. Indikator tersebut mendapatkan nilai layak, yakni 75%. Indikator kedua 

adalah mengenai kesesuaian penggunaan tanda baca dalam buku pengayaan yang 

mendapat nilai layak, yakni 63%. Masih banyak pengulangan kata dan banyak 

kalimat yang tidak efektif. Indikator ketiga adalah mengenai kesesuaian susunan 

kalimat dalam buku pengayaan yang mendapatkan nilai layak, yakni 63%. Indikator 

keempat mengenai penggunaan bahasa mendapatkan nilai layak, yakni 75%. 

Indikator kelima mengenai kesesuaian penggunaan diksi dalam buku pengayaan 

mendapatkan nilai layak, yakni 63% dengan catatan pilihan diksi masih banyak 

yang berlebihan atau menggunakan kata yang tidak perlu. 

Berdasarkan hasil penilaian oleh dua dosen ahli mengenai aspek kelayakan 

keterbacaan dan bahasa buku pengayaan mendapatkan nilai layak, yakni 71%. Ada 

beberapa hal yang perlu diperbaiki sesuai dengan saran dua dosen ahli. Hal-hal 

tersebut, yakni (1) masih banyak pengulangan kata dan banyak kalimat yang tidak 
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efektif dan (2) masih banyak pilihan diksi yang berlebihan atau menggunakan kata 

yang tidak perlu. Berikut adalah perbaikan pada aspek keterbacaan dan bahasa. 

 

Tabel 4.21 Hasil Perbaikan Aspek Bahasa dan Keterbacaan Buku Pengayaan 

Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan Untuk Peserta Didik 

(1) Masih banyak pengulangan kata dan banyak kalimat yang tidak efektif 

Sebelum Dilakukan Perbaikan Setelah Dilakukan Perbaikan 

 

 

Pada bagian ‘C’ kalimat kedua 

berbunyi, “Sikap toleransi terhadap 

perbedaan menjadikan setiap dari 

kamu mampu perbedaan-perbedaan 

yang ada dengan lebih baik. 

Pada bagian ‘C’ kalimat kedua, 

berbunyi, “Sikap toleransi harus kamu 

miliki untuk dapat menerima dengan 

baik perbedaan-perbedaan yang ada, 

sehingga tidak timbul diskriminasi 

yang akan mengarah ke perundungan. 

(2) Masih banyak pilihan diksi yang berlebihan atau menggunakan kata 

yang tidak perlu 

Sebelum Dilakukan Perbaikan Setelah Dilakukan Perbaikan 
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Di bagian biografi penulis kalimat 

pertama yang berbunyi, “Menulis buku 

ini pengayaan ini dalam rangka 

menyelesaikan skripsi.”. 

Di bagian biografi penulisn kalimat 

pertama yang berbunyi, “Menulis buku 

pengayaan dalam rangka 

menyelesaikan skripsi.”. 

 

4.1.3.4 Hasil Penilaian dan Perbaikan Aspek Kelayakan Grafika 

Aspek terakhir yang dinilai oleh dua dosen ahli adalah aspek kelayakan 

grafika buku pengayaan. Indikator yang menjadi landasan penilaian aspek 

kelayakan grafika buku pengayaan, yakni (1) standar ketebalan buku, (2) ukuran 

teks yang digunakan dalam buku pengayaan, (3) kesesuaian penggunaan jenis huruf 

dalam sampul buku pengayaan, (4) kesesuaian penggunaan jenis huruf dalam isi 

buku pengayaan, (5) kesesuaian ukuran huruf dalam buku pengayaan , dan (6) 

kualitas tampilan buku pengayaan. Hasil penilaian dosen ahli berdasarkan 

indikator-indikator tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.22 Penilaian Rancangan Buku Pengayaan Pada Aspek Grafika 

No. Indikator 
Nilai Uji 

Validasi 

1. Standar ketebalan buku 88% 

2. Ukuran teks yang digunakan dalam buku pengayaan 63% 
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3. Kesesuaian penggunaan jenis huruf dalam sampul buku 

pengayaan 

63% 

 

4. Kesesuaian penggunaan jenis huruf dalam isi buku 

pengayaan 

63% 

 

5. Kesesuaian ukuran huruf dalam buku pengayaan  63% 

6.  Kualitas tampilan buku pengayaan 50% 

Rata-rata 65% 

 

Indikator pertama yang dinilai pada aspek kelayakan grafikan buku 

pengayaan adalah mengenai ketebalan buku. Ketebalan buku mendapatkan nilai 

sangat layak, yakni 88%. Indikator selanjutanya adalah mengenai ukuran teks yang 

digunakan dalam buku pengayaan, mendapatkan nilai layak, yakni 63%. Catatan 

yang diberikan pada indikator tersebut adalah mengenai ukuran huruf yang terlalu 

besar. Sejatinya ukuran huruf sudah sesuai standar ukuran huruf untuk jenjan SMP, 

yakni 12pt. Akan tetapi ada kesalahan dari penulis mengenai ukuran kertas yang 

digunakan sehingga menjadi sangat besar. Ukuran kertas yang seharusnya ukuran 

A5 (14,8 cm x 21 cm) menjadi ukuran setengah A5 (7,4 cm x 10,5 cm). Indikator 

ketiga adalah mengenai kesesuaian jenis huruf dalam sampul buku yang 

mendapatkan nilai layak, yakni 63%. Catatan pada indikator ini adalah jenis huruf 

yang kurang sesuai yakni menggunakan font chiller dan times new roman. Setelah 

perbaikan, jenis huruf yang digunakan di sampul adalah opens sans. Indikator 

keempat adalah mengenai kesesuaian penggunaan jenis huruf dalam isi buku 

pengayaan mendapatkan nilai layak, yakni 63%. Indikator kelima mengenai 

kesesuaian ukuran hurun dalam buku pengayaan mendapatkan nilai layak, yakni 

63%. Indikator terakhir mengenai kualitas tampilan buku pengayaan mendapatkan 

nilai tidak kurang layak, yakni 50%. Catatan pada kualitas tampilan buku 

pengayaan adalah mengenai penggunaan ilustrasi yang membuat pembaca bingung. 

Berdasarkan hasil penilaian dua dosen ahli pada aspek kelayakan grafika 

buku pengayaan. Aspek grafika buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan mendapatkan nilai layak, yakni 65%. Beberapa hal yang perlu 

diperbaiki pada aspek kelayakan grafika buku pengayaan, yakni (1) ukuran huruf 

yang terlalu besar, (2) jenis huruf yang kurang sesuai pada sampul buku pengayaan, 
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dan (3) penggunaan ilustrasi yang membuat pembaca bingung. Berikut adalah 

perbaikan pada aspek grafika yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.23 Hasil Perbaikan Grafika Buku Pengayaan Teks Eksposisi 

Bermuatan Anti-Perundungan Untuk Peserta Didik 

(1) Ukuran huruf yang terlalu besar 

Sebelum Dilakukan Perbaikan Setelah Dilakukan Perbaikan 

 

 

Jenis huruf menggunakan calibri 

ukuran 12 pt. Ukuran kertas 7,4cm x 

10,5cm. 

Jenis huruf menggunakan open sans 

ukuran 12 pt. Ukuran kertas 14,8cm x 

21cm (A5). 

(2) Jenis huruf yang kurang sesuai pada sampul buku pengayaan 

Sebelum Dilakukan Perbaikan Setelah Dilakukan Perbaikan 
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Font yang digunakan adalah chiller dan 

times new roman. 

Font yang digunakan adalah open sans. 

(3) Penggunaan ilustrasi yang membuat pembaca bingung 

Sebelum Dilakukan Perbaikan Setelah Dilakukan Perbaikan 

 
 

Ilustrasi gambar pada teks tidak 

diberikan keterangan dan ilustrasi tabel 

mengganggu keterbacaan. 

Ilustrasi gambar pada teks diberi 

keterangan dan ilustrasi tabel dibuat 

lebih sederhana, sehingga tidak 

mengganggu keterbacaan. 

 



151 
 

 
 

4.1.3.5 Tanggapan Pendidik Terhadap Buku Pengayaan Teks Eksposisi 

Bermuatan Anti-Perundungan Untuk Peserta Didik 

 

Dalam penelitian ini, pendidik juga dilibatkan dalam pengembangan buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik. 

Pendidik berperan untuk memberikan tanggapan mengenai buku pengayaan yang 

telah dikembangkan. Berdasarkan tanggapan yang telah diberikan oleh pendidik 

dengan mengisi angket yang sudah disediakan peneliti, buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik sudah baik. Hal tersebut 

disimpulkan dari tanggapan pendidik yang dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.24 Tanggapan Pendidik Terhadap Buku Pengayaan Teks Eksposisi 

Bermuatan Anti-Perundungan Untuk Peserta Didik 

No. Pertanyaan Tanggapan 

1. Kesesuaian teks eksposisi dengan muatan anti-

perundungan 

Baik 

2. Kesesuaian judul dengan isi buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan 

Sangat Baik 

3. Relevansi isi teks eksposisi dengan muatan anti-

perundungan 

Baik 

4. Kesesuaian isi teks eksposisi dengan ilustrasi yang 

digunakan dalam buku pengayaaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan 

Baik 

5. Kesesuaian ulasan dengan isi teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan 

Baik 

6.  Kedalaman penyajian materi teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan 

Sangat Baik 

7. Keakuratan materi dalam buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan 

Baik 

8. Orisinalitas isi dari buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan 

Baik 
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9. Keseuaian konsep muatan anti-perundungan dalam 

buku pengayaan 

Baik 

10. Ketetapan pemilihan contoh anti-perundungan dalam 

buku pengayaan 

Baik 

11. Kesesuaian materi anti-perundungan dalam buku 

pengayaaan 

Baik 

12. Kelengkapan materi anti-perundungan dalam buku 

pengayaan 

Sangat Baik 

13. Kesesuaian materi anti-perundungan terhadap 

perkembangan kognitif peserta didik 

Baik 

14. Pengintegrasian muatan anti-perundungan pada contoh 

teks eksposisi 

Baik 

15. Kesesuaian ulasan muatan anti-perundungan dengan 

contoh teks eksposisi yang diberikan 

Baik 

16. Kejelasan ulasan muatan anti-perundungan terhadap 

contoh teks eksposisi 

Sangat Baik 

17 Kemenarikan warna sampul/kover Baik 

18 Kelengkapan komponen sampul Sangat Baik 

19 Kesesuaian sampul depan buku dengan isi buku 

pengayaan 

Sangat Baik 

20 Kesesuaian sampul belakang buku dengan isi buku 

pengayaan 

Sangat Baik 

21 Kesesuaian ilustrasi dalam buku pengayaaan Baik 

22 Penataan gambar dalam buku pengayaan Baik 

23 Kesesuaian tata letak/sistematika komponen dalam buku 

pengayaan 

Baik 

24 Kesesuaian ragam bahasa yang digunakan dalam buku 

pengayaan 

Baik 

25 Kesesuaian penggunaan tanda baca dalam buku 

pengayaan 

Baik 

26 Kesesuaian susunan kalimat dalam buku pengayaan Baik 



153 
 

 
 

27 Penggunaan bahasa dalam buku pengayaan Baik 

28 Kesesuaian penggunaan diksi dalam buku pengayaan Baik 

29 Standar ketebalan buku Sangat Baik 

30 Ukuran teks yang digunakan dalam buku pengayaan Sangat Baik 

31 Kesesuaian penggunaan jenis huruf dalam sampul buku 

pengayaan 

Sangat Baik 

32 Kesesuaian penggunaan jenis huruf dalam isi buku 

pengayaan 

Sangat Baik 

33 Kesesuaian ukuran huruf dalam buku pengayaan  Sangat Baik 

34 Kualitas tampilan buku pengayaan Baik 

 

Berdasarkan tabel tersebut, buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik yang dikembangkan oleh peneliti sudah dianggap 

baik oleh pendidik. 

 

4.2 Pembahasan 

Subbab pembahasan ini menjelaskan mengenai beberapa hal, yakni (1) 

keberterimaan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk 

peserta didik, (2) kelebihan dan kekurangan buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik, (3) keterbatasan pengembangan 

buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik. 

Beberapa hal tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

 

4.2.1 Keberterimaan Buku Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-

Perundungan untuk Peserta Didik 

Keberterimaan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

untuk peserta didik SMP dapat diidentifikasi menjadi beberapa hal, yakni (1) buku 

pengayaan yang dikembangkan dapat dijadikan sebagi buku pendamping buku teks 

bahasa Indonesia kelas VIII yang diterbitkan oleh Kemendikbud supaya peserta 

didik mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan yang lebih luas, (2) 

pengintegrasian muatan anti-perundungan bisa menjadi sarana edukasi untuk 

peserta didik dalam memahami perundungan, sehingga angka perundungan di 
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sekolah dan di kalangan peserta didik, dan (3) buku pengayaan dikembangkan 

sesuai dengan hasil analisis kebutuhan peserta didik dan pendidik dengan 

mempertimbangkan teori-teori yang mendukung dalam penyusunan dan 

pengembangan buku pengayaan. Berikut penjelasannya. 

 

4.2.1.1. Buku Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan 

untuk Peserta Didik Dapat Dijadikan Sebagai Buku Pendamping 

Buku Teks Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII 

Buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta 

didik menyajikan materi yang cukup lengkap mengenai teori-teori yang berkaitan 

teks eksposisi dan materi yang berisi pemahaman tentang perundungan dan anti-

perundungan. Materi yang ada dalam buku pengayaan yang dikembangkan dapat 

melengkapi materi dalam buku teks bahasa Indonesia kelas VIII yang diterbitkan 

oleh Kemendikbud. Langkah-langkah dalam menulis teks eksposisi dalam buku 

teks masih kurang rinci. Ulasan yang diberikan juga belum mendetail dan contoh 

teks yang ada sangat terbatas. Buku pengayaan yang dikembangkan menyajikan 

langkah-langkah menulis teks eksposisi bermuatan anti-perundungan secara lebih 

rinci. Ulasan juga diberikan secara lebih mendetail dan disajikan contoh teks yang 

cukup, sehingga dapat dijadikan sebagai pendamping buku teks bahasa Indonesia 

kelas VIII terbitan Kemendikbud untuk menambah wawasan dan informasi peseta 

didik. 

 

4.2.1.2. Buku Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan 

untuk Peserta Didik Sebagai Sarana Edukasi Penanaman Anti-

Perundungan di Sekolah 

Buku pengayaan yang dikembangkan dapat dijadikan sarana edukasi untuk 

peserta didik mengenai perundungan dan anti-perundungan. Angka perundungan di 

sekolah yang masih tinggi sangat mengkhawatirkan. Hal tersebut disebabkan 

peserta didik belum memahami secara baik mengenai perundungan, sehingga 

praktik perundungan di sekolah masih sering terjadi. Pengembangan buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan dapat digunakan dalam 

upaya salah satu dosa besar di dunia pendidikan, yakni mengenai perundungan. 
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Buku pengayaan teks ekspsosisi bermuatan anti-perundungan dilengkapi materi 

mengenai pengertian perundungan, jenis-jenis perundungan, dan dampak negatif 

perundungan untuk memberikan pemahaman mengenai perundungan dengan 

harapan supaya terbentuk sikap penolakan terhadap perundungan atau anti-

perundungan. Materi mengenai anti-perundungan berupa pengertian anti-

perundungan, dampak positif anti-perundungan, ciri-ciri anti-perundungan, dan 

gerakan anti-perundungan. Materi mengenai anti-perundungan dapat dijadikan 

dasar untuk peserta didik dalam menerapkan anti-perundungan sehingga angka 

perundungan di sekolah dapat ditekan. 

 

4.2.1.3. Buku Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan 

untuk Peserta Didik Dikembangkan Sesuai dengan Kebutuhan di 

Lapangan dan Sesuai Teori yang Mendukung 

Penyusunan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

untuk peserta didik didasarkan pada hasil analisis kebutuhan peserta didik dan 

pendidik akan buku pengayaan dan teori pengembangan buku pengayaan. Hal 

tersebut supaya buku pengayaan yang dikembangkan tidak hanya memenuhi 

kebutuhan peserta didik dan pendidik terhadap karakteristik buku pengayaan yang 

diinginkan. Akan tetapi buku pengayaan yang disusun juga disesuaikan dengan 

teori yang menjadi landasan dalam penyusunan buku pengayaan. Teori yang 

menjadi landasan dalam penulisan buku pengayaan adalah teori tentang muatan 

anti-perundungan, teori tentang penyusunan buku nonteks pelajaran, teori tentang 

teks eksposisi, dan teori tentang menulis. Materi mengenai anti-perundungan 

merujuk pada teori Kusuma (2016), Trisnani dan Wardani (2016) Kartika, dkk. 

(2019), Rahayu dan Permana (2019). Teori tentang penyusunan buku nonteks 

merujuk pada teori Suherli (2008), Arifin (2009), Sitepu (2014), dan Purkusbuk 

(2018). Teori tentang teks eksposisi didasarkan pada teori Anderson (2003), 

Suparno dan Yunus (2008), Mulyati, dkk. (2009), Aqib (2013) Mahsun (2014), 

Rahman (2017), dan Kosasih dan Kurniawan (2018). Teori tentang menulis 

merujuk pada teori Semi dalam Yuni dkk (2016), Fano dan Afnita (2019), Zulaeha 

(2008), T.Hedge dalam Ghazali (2013), dan  Dalman (2015).  
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4.2.2 Kelebihan dan Kekurangan Buku Pengayaan Teks Eksposisi 

Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta Didik 

Keterbatasan kemampuan peneliti dalam mengembangkan buku pengayaan 

teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik menjadikan buku 

pengayaan yang dikembangkan memiliki beberapa kekurangan. Akan tetapi, buku 

pengayaan yang dikembangkan juga memiliki beberapa kelebihan. Bagian ini akan 

menjelaskan mengenai kelebihan dan kekurangan yang dimiliki buku pengayaan 

teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik. Berikut 

penjelasannya. 

 

4.2.2.1. Keunggulan Buku Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-

Perundungan untuk Peserta Didik 

Buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta 

didik memiliki beberapa karakteristik yang menjadikan pembeda sekaligus 

keunggulan dibanding buku pengayaan teks eksposisi yang lain. Berikut 

keunggulan yang dimiliki buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik. 

1. Contoh teks eksposisi bermuatan anti-perundungan memaparkan tentang 

fenomena dan informasi mengenai perundungan yang terjadi dengan maksud 

supaya pembaca mendapatkan pemahaman yang baik mengenai perundungan 

setelah membaca contoh teks eksposisi yang diberikan dalam buku pengayaan. 

Hal tersebut akan memicu timbulnya penolakan terhadap perundungan atau 

sikap anti-perundungan pada pembaca. Teks eksposisi juga diberi ulasan untuk 

supaya pembaca lebih memahami isi teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

yang disajikan dalam buku pengayaan. Berikut adalah contoh penyajian teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan. 



157 
 

 
 

 

Gambar 4.17 Contoh Penyajian Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan 

 

2. Buku pengayaan yang dikembangkan bisa digunakan sebagai sumber belajar 

peserta didik dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi. Buku 

pengayaan yang dikembangkan dilengkapi dengan contoh dan langkah-langkah 

menulis teks eksposisi yang cukup untuk memberikan kemudahan kepada 

peserta didik untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi. 

Langkah-langkah menulis teks eksposisi yang diberikan cukup detail disertai 

dengan contoh supaya pembaca lebih mudah dalam mempelajari dan 

mempraktikannya. Berikut contoh penyajian langkah-langkah menulis teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan. 
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Gambar 4.18 Contoh Penyajian Langkah-langkah Menulis Teks Eksposisi 

 

3. Disajikan materi perundungan dan anti-perundungan sebagai bahan dasar 

pembaca dalam memahami muatan yang ada dalam buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan. Selain itu, materi perundungan dan anti-

perundungan yang disajikan juga memiliki tujuan supaya pembaca atau peserta 

didik lebih mudah mendapatkan ide atau gagasan untuk menulis teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan. 

 

4.2.2.2 Kekurangan Buku Pengayaan Teks Eksposisi Bermuatan Anti-

Perundungan untuk Peserta Didik 

Kekurangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

untuk peserta didik menjadi perhatian dalam penyusunan dan pengembangan lebih 

lanjut. Kelemahan-kelemahan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik adalah sebagai berikut. 

1. Rancangan buku pengayaan masih belum cukup menarik. Ilustrasi yang 

digunakan bukan hasil karya penulis sendiri sehingga tidak orisinal.  

2. Muatan anti-perundungan yang disajikan dalam teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan kebanyakan hanya memberikan pemahaman mengenai 

perundungan sehingga terkesan monoton. Teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan masih bisa disusun dan dikembangkan lebih baik lagi seperti 

memberikan nilai karakter yang menunjukkan sikap penolakan terhadap 

perundungan atau anti-perundungan, yakni simpati, empati, toleransi, sopan dan 

santun di dunia nyata, serta santun di dunia maya. 
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4.2.3 Keterbatasan Pengembangan Buku Pengayaan Teks Eksposisi 

Bermuatan Anti-Perundungan untuk Peserta Didik 

Buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta 

didik yang dikembangkan memiliki keterbatasan. Keterbatasan tersebut berkaitan 

dengan instrumen penelitian yang digunakan, sumber data, waktu, dan keadaan. 

Berikut adalah penjelasan mengenai beberapa keterbatasan tersebut. 

1. Penelitian menggunakan instrumen yang masih umum. Instrumen yang 

digunakan belum cukup detail untuk menentukan kebutuhan peserta didik dan 

pendidik mengenai buku pengayaan. Pemerolehan data juga kurang maksimal 

dikarenakan pengisian angket sebagian besar dilakukan secara daring melalui 

google form. Selain angket kebutuhan, keterbatasan juga didapati pada angket 

uji validasi. Hal tersebut disebabkan penulis kurang memahami prinsip 

pengembangan angket uji validasi yang benar dan baik. 

2. Sumber data yang digunakan juga terbatas karena hanya tiga sekolah yang 

dijadikan dasar dalam pengambilan sumber data. Hal tersebut ditambah hanya 

beberapa peserta didik dan pendidik yang dijadikan sampel dalam pengambilan 

data. Sampel yang sangat terbatas kurang mewakili banyaknya karakteristik 

sekolah yang ada. Selain sumber data, sumber uji validasi buku pengayaan yang 

masih terbatas karena hanya diujikan kepada dua dosen ahli yang ahli pada 

bidang penyusunan buku pengayaan dan bidang materi pembelajaran bahasa. 

3.  Waktu menjadi faktor yang membatasi penulis dalam penelitian dan 

mengembangkan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan 

untuk peserta didik. Tahap yang dilakukan peneliti hanya sampai tahap revisi 

rancangan buku dan tidak melakukan uji coba pada produk yang telah 

dihasilkan. Hal tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan waktu yang 

dibutuhkan untuk melakukan uji coba produk yang cenderung membutuhkan 

waktu cukup lama. 

4. Keadaan juga menjadi faktor yang membatasi penelitian ini dalam pengambilan 

sumber data kebutuhan untuk penyususan buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik. Pandemi COVID-19 

mengharuskan pembatasan kegiatan dan interaksi membuat peneliti mengalami 
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kesulitan dalam mendapatkan sumber data kebutuhan. Hal tersebut disebabkan 

mayoritas sekolah melakukan pembelajaran dalam jaringan (daring) sehingga 

cukup sulit untuk melakukan interaksi dengan pihak sekolah terlebih pendidik 

dan peserta didik.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di bab IV, bisa ditarik simpulan 

mengenai pengembangan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan untuk peserta didik sebagai berikut. 

1. Ada beberapa aspek kebutuhan pendidik dan peserta didik berdasarkan analisis 

yang sudah dilakukan diantaranya adalah, 1) aspek materi/isi yang dibutuhkan 

berupa adanya materi mengenai pengertian teks eksposisi, ciri-ciri teks 

eksposisi, struktur teks eksposisi, adanya contoh dan ulasan teks eksposisi, teks 

eksposisi yang mudah untuk dipahami, dan adanya rangkuman di setiap akhir 

subbab serta bagian akhir buku, 2) aspek penyajian yang terdiri dari empat 

bagian, yakni a) kulit buku yang terdiri dari judul, ilustrasi, nama penulis, 

biografi penulis, dan sinopsis buku, b) bagian pendahuluan yang terdiri dari 

halaman judul, halaman prancis, halaman hak cipta, prakata, petunjuk buku, dan 

daftar isi, c) bagian isi buku yang terdiri dari empat bab, dan d) bagian akhir 

buku yang terdiri dari daftar pustaka, glosarium, dan indeks, 3) aspek 

kebahasaan dan keterbacaan menggunakan bahasa yang baku, sederhana, dan 

komunikatif. Namun harus mudah dipahami, dan 4) aspek grafika berupa warna 

sampul perpaduan warna cerah biru dan putih, penomoran yang ada di sisi pojok 

kanan dan kiri bawah buku, ilustrasi perpaduan gambar asli dan animasi, dan 

ukuran buku A5 dengan gaya huruf Calibri. 

2. Buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik 

meliputi beberapa bagian yakni, 1) kulit buku yang terdiri dari judul, ilustrasi, 

nama penulis, biografi penulis, dan sinopsis buku, 2) bagian pendahuluan yang 

terdiri dari halaman judul, halaman prancis, halaman hak cipta, prakata, petunjuk 

buku, dan daftar isi, 3) bagian isi buku yang terdiri dari empat bab, yaitu Bab I 

Hakikat Muatan Anti-Perundungan, Bab 2 Mengenal Teks Eksposisi Bermuatan 

Anti-Perundungan, BAB III Menulis Teks Eksposisi Bermuatan Anti-

Perundungan, dan Bab IV Contoh Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan, 

dan 4) bagian akhir buku yang terdiri dari daftar pustaka, glosarium, dan indeks. 
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Buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik 

memiliki judul “Ayo! Menulis Teks Eksposisi Bermuatan Anti-Perundungan” 

dengan ukuran buku A5 (14,8cm x 21cm) dengan jenis font open sans ukuran 

12pt. 

3. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan oleh dua dosen ahli, buku pengayan 

teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik layak untuk 

digunakan dengan total nilai 65%. Aspek kelayakan materi/isi mendapatkan nilai 

69%, aspek kelayakan penyajian buku mendapatkan nilai 55%, aspek kelayakan 

bahasa dan keterbacaan mendapatkan nilai 71%, dan aspek kelayakan grafika 

mendapatkan nilai 65%. 

4. Buku pengayaan yang dikembangkan harus dilakukan beberapa perbaikan, 

yakni 1) Ilustrasi harus diberikan keterangan, 2) Ukuran huruf harus konsisten, 

3) Pedoman penulisan teks eksposisi yang lebih detail, 4) Batasan antar subbab 

yang lebih jelas, 5) Tata letak bahasa yang lebih mudah terbaca dan dipahami, 

6) Ilustrasi pada bagian sampul yang lebih mendukung isi buku, 7) Warna yang 

digunakan harus sinkron, 8) Judul buku yang lebih menjelaskan isi buku, dan 9) 

memilih diksi yang lebih sesuai dan memperbaiki kalimat yang tidak efektif. 

 

5.2 Saran 

Saran diajukan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan. Saran yang diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan masih harus dikembangkan lebih lanjut karena 

dalam pengembangan masih banyak yang perlu diperbaiki. 

2. Buku pengayaan yang dikembangkan layak untuk digunakan sebagai buku 

referensi atau pelengkap buku teks. Buku yang dikembangkan bisa menjadi 

sarana edukasi penanaman anti-perundungan di sekolah. 

3. Buku pengayaan yang dikembangkan bisa digunakan dan dibaca oleh sekolah 

atau pihak lain. Hal tersebut disebabkan materi dan muatan yang ada dalam buku 

bersifat umum dan fleksibel. Artinya, walaupun materi dan muatan yang 

dikembangkan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik kelas VIII SMP, 



163 
 

 
 

buku bisa digunakan oleh lintas jenjang pendidikan karena materi yang ada 

bersifat umum dan fleksibel 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Angket Kebutuhan Peserta Didik 

ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN TEKS EKSPOSISI 

BERMUATAN ANTI-PERUNDUNGAN UNTUK PESERTA DIDIK 

 

Identitas Responden: 

 

Petunjuk Penggunaan Angket! 

1. Isilah identitas di kolom yang tersedia 

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berdasarkan keadaan yang sebenar-

sebenarnya 

3. Kamu diperbolehkan memilih jawaban lebih dari satu  

4. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang kamu pilih 

5. Jika kamu memiliki jawaban “Lainnya”, kamu dapat menuliskan jawaban 

tersebut di tempat yang tersedia 

6. Kamu diperbolehkan menulis alasan dari jawaban yang kamu pilih 

 

A. Aspek Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Buku Pengayaan 

1. Sumber belajar apakah yang kamu gunakan sebagai buku acuan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia selama ini? 

(  ) Buku Teks Bahasa Indonesia 

(  ) Modul 

(  ) LKS 

(  ) lainnya 

Alasan 

Nama  : 

Kelas  : 

Nama Sekolah : 
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2. Bagaimana kualitas buku yang kamu gunakan sebagai buku acuan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia selama ini? 

(  ) Baik 

(  ) Cukup Baik 

(  ) Kurang Baik 

(  ) Lainnya 

Alasan 

3. Buku pengayaan merupakan buku nonteks yang dapat digunakan sebagai 

sumber belajar pelengkap buku teks pelajaran. Buku pengayaan dapat 

menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan mengenai suatu materi 

yang belum tersaji dalam buku teks pelajaran. Apakah dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia kamu pernah menggunakan buku pengayaan? 

(  ) Pernah 

(  ) Belum pernah 

(  ) Lainnya 

Alasan 

4. Pernahkah kamu menjumpai atau menggunakan buku pengayaan 

menyajikan teks eksposisi dalam pembelajaran bahasa Indonesia? 

Bagaimana pendapatmu mengenai buku pengayaan tersebut? 

(  ) Pernah 

(  ) Belum pernah 

(  ) Lainnya 

Alasan 

5. Apakah dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran 

menyajikan teks eksposisi memerlukan buku pengayaan sebagai bahan ajar 

tambahan bagi peserta didik? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

(  ) Lainnya 

Alasan 

6. Apakah di perpustakaan atau di sekolahmu ada buku pengayaan menyajikan 

teks eksposisi? 
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(  ) Sudah ada 

(  ) Belum ada 

(  ) Lainnya 

Alasan 

7. Bagaimana petunjuk penggunaan buku pengayaan yang kamu harapkan 

dalam buku pengayaan? 

(  ) Petunjuk penggunaan diuraikan secara rinci dalam bentuk butir-butir 

(  ) Petunjuk penggunaan diuraikan secara singkat dan jelas 

(  ) Petunjuk penggunaan diuraikan dalam bentuk paragraf 

(  ) Lainnya 

Alasan 

8. Pada bagian mana petunjuk penggunaan buku yang kamu harapkan? 

(  ) Setiap bab 

(  ) Bagian awal buku 

(  ) Bagian tengah buku 

(  ) Lainnya 

Alasan 

9. Bagaimana isi buku pengayaan yang kamu harapkan? 

(  ) Hanya berisi materi 

(  ) Berisi materi dan contoh teks 

(  ) Berisi materi, contoh teks, dan ulasan muatan dalam teks 

(  ) Lainnya 

Alasan  

10. Materi apa saja yang kamu harapkan dalam buku pengayaan? 

(  ) Pengertian dan struktur teks 

(  ) Contoh telaah teks dan contoh teks 

(  ) Semuanya dibutuhkan 

(  ) Lainnya 

Alasan 

11. Bagaimana bentuk uraian materi yang kamu harapkan dalam buku 

pengayaan? 

(  ) Penjelasan materi secara lengkap dan runtut 
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(  ) Penjelasan materi secara lengkap, runtut, dan disertai contoh 

(  ) Penjelasan materi secara lengkap, runtut, dan disertai contoh dan 

penjelasannya 

(  ) Lainnya 

Alasan 

12. Pengantar seperti apakah yang kamu harapkan untuk mengawali materi 

dalam buku pengayaan? 

(  ) Penjelasan umum mengenai materi yang akan dibahas 

(  ) Penjelasan materi disertai gambar yang menarik 

(  ) Lainnya 

Alasan 

13. Pola seperti apakah yang kamu harapkan dalam penyajian materi buku 

pengayaan? 

(  ) Penjelasan materi di awal kemudian diakhiri dengan contoh 

(  ) Pemberian contoh di awal kemudian diikuti dengan penjelasan materi 

(  ) Lainnya 

Alasan 

14. Bagaimana penggunaan bahasa yang kamu harapkan dalam buku 

pengayaan? 

(  ) Menggunakan bahasa baku 

(  ) Menggunakan bahasa yang komunikatif 

(  ) Lainnya 

Alasan 

15. Bagaimana pilihan kata yang menurut kamu tepat untuk digunakan dalam 

buku pengayaan? 

(  ) Menggunakan istilah ilmiah atau bahasa asing 

(  ) Menggunakan bahasa sehari-hari 

(  ) Lainnya 

Alasan 

16. Bagaimanakah kata sapaan dalam buku pengayaan yang sesuai menurut 

kamu? 

(  ) Anda 
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(  ) Kamu 

(  ) Lainnya 

Alasan 

17. Ilustrasi gambar seperti apa yang kamu harapkan dalam buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

(  ) Menggunakan gambar foto asli 

(  ) Menggunakan gambar ilustrasi 

(  ) Lainnya 

Alasan 

18. Bagaimana bentuk buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan yang kamu harapkan? 

(  ) Vertikal 

(  ) Horizontal 

(  ) Lainnya 

Alasan 

19. Berapakah ukuran buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan yang kamu harapkan? 

(  ) A5 (148 x 210 mm) 

(  ) B5 (176 x 250 mm) 

(  ) Lainnya 

Alasan 

20. Apakah komponen yang menurutmu sesuai untuk mengisi sampul atau kulit 

buku bagian depan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan? 

(  ) Judul dan ilustrasi gambar 

(  ) Judul, nama penulis, dan ilustrasi gambar 

(  ) Lainnya 

Alasan 

21. Apakah komponen yang sesuai untuk mengisi sampu atau kulit bagian 

belakang buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

(  ) Biografi penulis 

(  ) Gambaran umum tentang isi buku 
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(  ) Ilustasi gambar 

(  ) Lainnya 

Alasan 

22. Bagaimana desain sampul buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan yang kamu harapkan? 

(  ) Menggunakan perpaduan warna yang cerah dan kontras 

(  ) Menggunakan perpaduan warna yang lembut dan tidak mencolok 

(  ) Menggunakan gambar yang menarik dan sesuai dengan isi buku 

(  ) Lainnya 

Alasan 

23. Mana perpaduan warna yang menurutmu cocok untuk digunakan sebagai 

sampul buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

(  ) Biru dan Putih 

(  ) Putih dan Hijau 

(  ) Lainnya 

Alasan 

24. Apa jenis huruf yang kamu harapkan dalam judul buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

(  ) Calibri 

(  ) Times New Roman 

(  ) Arial 

(  ) Lainnya 

Alasan 

25. Apa jenis huruf yang kamu harapkan dalam isi materi buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

(  ) Calibri 

(  ) Times New Roman 

(  ) Arial 

(  ) Lainnya 

Alasan 

26. Berapa ukuran huruf buku yang kamu harapkan dalam isi buku pengayaan 

teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 
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(  ) 12 

(  ) 14 

(  ) Lainnya 

Alasan 

27. Berapa ketebalan atau jumlah halaman yang menurut kamu sesuai untuk 

buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

(  ) 40 s.d. 50 halaman 

(  ) 60 s.d. 70 halaman 

(  ) 80 s.d. 90 halaman 

(  ) Lainnya 

Alasan 

28. Jenis kertas apa yang menurut kamu sesuai untuk digunakan dalam buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

(  ) Kertas buram 

(  ) Kertas putih 

(  ) Lainnya 

Alasan 

29. Di mana letak penomoran halaman buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan yang menurut kamu sesuai? 

(  ) Bagian kiri dan kanan atas halaman 

(  ) Bagian kiri dan kanan bawah halaman 

(  ) Bagian tengah bawah halaman 

(  ) Lainnya 

Alasan 

30. Apa jenis huruf yang menurutmu cocok digunakan dalam penyajian nomor 

halaman? 

(  ) Penomoran biasa 

(  ) Angka Romawi 

(  ) Lainnya 

Alasan 

B. Aspek Materi Teks Eksposisi 

31. Apakah kamu sudah mendapatkan materi teks eksposisi? 
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(  ) Sudah 

(  ) Belum 

Alasan 

32. Bagaimanakah kemampuanmu dalam menyajikan teks eksposisi? 

(  ) Bagus, mampu menyajikan teks eksposisi dengan baik 

(  ) Cukup bagus, mampu menyajikan teks eksposisi dengan cukup baik dan 

ada beberapa kesulitan 

(  ) Belum bagus, belum mampu menyajikan teks eksposisi dengan baik dan 

banyak kesulitan 

(  ) Lainnya 

Alasan 

33. Apa kendala yang kamu hadapi dalam mempelajari materi menyajikan teks 

eksposisi? 

(  ) Contoh teks yang terbatas 

(  ) Materi yang terbatas 

(  ) Materi yang sulit dipahami 

(  ) Lainnya 

Alasan 

34. Apakah materi pembelajaran menyajikan teks eksposisi dalam buku teks 

sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan peserta didik? 

(  ) Cukup, sudah memberikan materi secara detail 

(  ) Kurang, contoh kurang lengkap 

(  ) Tidak cukup, materi belum jelas 

(  ) Lainnya 

Alasan 

35. Apakah dalam buku teks perlu ditambahkan materi dan contoh teks 

eksposisi? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

(  ) Lainnya 

Alasan 
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36. Bagaimana teks eksposisi yang cocok sebagai bahan pembelajaran 

menurutmu? 

(  ) Teks eksposisi yang panjang 

(  ) Teks eksposisi yang mudah dipahami 

(  ) Lainnya 

Alasan 

37. Apa saja isi materi teks eksposisi yang kamu harapkan? 

(  ) Pengertian, ciri-ciri, dan ulasan 

(  ) Pengertian, ciri-ciri, struktur, contoh dan ulasan 

(  ) Lainnya 

Alasan 

38. Bagaimanakah penggunaan bahasa pada penyajian teks eksposisi yang kamu 

harapkan? 

(  ) Bahasa yang mendetail dan menjelaskan seluruh materi secara lengkap 

(  ) Bahasa yang sederhana namun jelas 

(  ) Lainnya 

Alasan 

39. Darimana sumber materi dalam buku pengayaan teks eksposisi yang kamu 

harapkan? 

(  ) Sumber dari internet 

(  ) Sumber dari para ahli 

(  ) Sumber dari simpulan penulis 

(  ) Lainnya 

Alasan 

40. Bagaimana penyajian penulisan materi teks eksposisi yang menarik 

menurutmu? 

(  ) Diberikan bagan 

(  ) Dibuat menjadi beberapa paragraf 

(  ) Dibuat menjadi butir-butir atau poin per poin 

(  ) Campuran 

Alasan 

41. Bagaimana peletakan contoh teks eksposisi yang kamu harapkan? 
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(  ) Sebelum materi 

(  ) Sesudah materi 

(  ) Campuran 

(  ) Lainnya 

Alasan 

42. Bagaimana penggunaan bahasa dalam penyajian contoh teks eksposisi yang 

kamu harapkan? 

(  ) Bahasa yang baku dan terkesan kaku 

(  ) Bahasa yang baku namun komunikatif 

(  ) Lainnya 

Alasan 

43. Dari mana sumber contoh teks eksposisi yang kamu harapkan? 

(  ) Teks eksposisi dari buku 

(  ) Teks eksposisi dari internet yang sudah disunting peneliti 

(  ) Teks eksposisi hasil karya peneliti 

(  ) Lainnya 

Alasan 

44. Berapa jumlah contoh teks eksposisi yang kamu harapkan dalam buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

(  ) 6 

(  ) 8 

(  ) 10 

(  ) Lainnya 

Alasan 

45. Apakah contoh teks eksposisi perlu diberikan ilustrasi? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

(  ) Lainnya 

Alasan 

46. Bagaimanakah penyajian ilustrasi yang menarik pada contoh teks eksposisi 

menurutmu? 

(  ) Ilustrasi menggunakan foto nyata 
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(  ) Ilustrasi menggunakan animasi 

(  ) Lainnya 

Alasan 

47. Apakah diperlukan pembeda jenis huruf pada penyajian materi dan contoh 

teks eksposisi? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

Alasan 

48. Berapa ukuran huruf yang kamu harapkan dalam penyajian materi teks 

eksposisi? 

(  ) 12 

(  ) 14 

(  ) Lainnya 

Alasan 

49. Berapa ukuran huruf yang kamu harapkan dalam penyajian contoh teks 

eksposisi? 

(  ) 12 

(  ) 14 

(  ) Lainnya 

Alasan 

50. Apakah diperlukan pembeda jarak antar paragraf pada materi dan contoh 

teks eksposisi? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

(  ) Lainnya 

Alasan 

51. Apakah diperlukan rangkuman mengenai materi teks eksposisi dalam buku 

pengayaan yang akan dibuat oleh peneliti? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

(  ) Lainnya 

Alasan 
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52. Jika perlu di bagian mana rangkuman materi teks eksposisi dalam buku 

pengayaan yang kamu harapkan? 

(  ) Bagian awal bab 

(  ) Bagian akhir setiap subbab 

(  ) Lainnya 

Alasan 

C. Aspek Muatan Anti-Perundungan 

53. Apakah materi teks eksposisi dalam buku teks yang kamu gunakan ada yang 

membahas mengenai anti-perundungan? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

(  ) Lainnya 

Alasan 

54. Apakah muatan anti-perundungan penting untuk dimasukkan dalam 

pembelajaran teks eksposisi untuk kelas VIII SMP? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

(  ) Lainnya 

Alasan 

55. Bagaimana pengetahuan peserta didik mengenai perundungan dan anti-

perundungan? 

(  ) Baik, karena paham 

(  ) Kurang baik, karena belum paham 

(  ) Lainnya 

Alasan 

56. Bagaimanakah pengaplikasian darimu mengenai anti-perundungan dalam 

kehidupan sehari-hari? 

(  ) Bagus, karena sudah paham 

(  ) Kurang bagus, karena belum paham 

(  ) Lainnya 

Alasan 
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57. Apa harapan besar kamu apabila dimuatkan anti-perundungan di dalam buku 

pengayaan teks eksposisi? 

(  ) Peserta didik mampu menyajikan teks eksposisi dengan ide-ide yang 

sesuai dengan kejadian di lingkungan mereka (termasuk perundungan) 

(  ) Peserta didik mampu lebih peka terhadap tindakan perundungan yang ada 

di lingkungan mereka 

(  ) Lainnya 

Alasan 

58. Bagaimana pengintegrasian muatan anti-perundungan dalam buku 

pengayaan teks eksposisi? 

(  ) Muatan anti-perundungan dimasukkan dalam materi 

(  ) Muatan anti-perundungan dimasukkan dalam contoh teks eksposisi 

(  ) Lainnya 

Alasan 

59. Apakah diperlukan rangkuman materi anti-perundungan? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

(  ) Lainnya 

Alasan 

60. Jika perlu di bagian mana rangkuman materi anti-perundungan? 

(  ) Di akhir Bab 

(  ) Di awal Bab 

(  ) Lainnya 

Alasan 

61. Bagaimana cara penyajian ulasan mengenai anti-perundungan dalam teks di 

dalam buku pengayaan menyajikan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan? 

(  ) Disajikan dalam kolom 

(  ) Disajikan dalam bentuk butir-butir 

(  ) Disajikan dalam bentuk paragraf 

(  ) Lainnya 

Alasan 
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62. Bagaimana penyajian contoh teks eksposisi yang kamu harapkan dalam  

buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

(  ) Disajikan contoh teks eksposisi bermuatan anti-perundungan kemudian 

dijelaskan secara detail dan panjang 

(  ) Disajikan contoh teks eksposisi bermuatan anti-perundungan kemudian 

dijelaskan secara jelas dan singkat 

(  ) Lainnya 

Alasan 

63. Apakah diperlukan pembeda huruf dalam materi dan ulasan mengenai 

muatan anti-perundungan dalam buku pengayaan yang peneliti buat? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

(  ) Lainnya 

Alasan 

 

D. Harapan dan Saran Terhadap Buku Pengayaan 

64. Bagaimana saranmu terhadap buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan yang dikembangkan? 

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 

65. Bagaimana harapanmu terhadap buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan yang dikembangkan? 

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  
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Lampiran 2 Angket Kebutuhan Pendidik 

ANGKET KEBUTUHAN PENDIDIK 

PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN TEKS EKSPOSISI 

BERMUATAN ANTI-PERUNDUNGAN UNTUK PESERTA DIDIK 

 

Identitas Responden: 

 

Petunjuk Penggunaan Angket! 

1. Isilah identitas Bapak/Ibu di kolom yang tersedia 

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berdasarkan keadaan yang sebenar-

sebenarnya 

3. Bapak/Ibu diperbolehkan memilih jawaban lebih dari satu  

4. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang Bapak/Ibu pilih 

5. Jika Bapak/Ibu memiliki jawaban “Lainnya”, Bapak/Ibu dapat menuliskan 

jawaban tersebut di tempat yang tersedia 

6. Bapak/Ibu diperbolehkan menulis alasan dari jawaban yang Bapak/Ibu pilih 

 

E. Aspek Kebutuhan Pendidik Terhadap Buku Pengayaan 

1. Sumber belajar apakah yang Bapak/Ibu gunakan sebagai buku acuan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia selama ini? 

(  ) Buku Teks Bahasa Indonesia 

(  ) Modul 

(  ) LKS 

(  ) lainnya 

Alasan 

2. Bagaimana kualitas buku yang Bapak/Ibu gunakan sebagai buku acuan 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia selama ini? 

(  ) Baik 

Nama  : 

NIP  : 

Nama Sekolah : 
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(  ) Cukup Baik 

(  ) Kurang Baik 

(  ) Lainnya 

Alasan 

3. Buku pengayaan merupakan buku nonteks yang dapat digunakan sebagai 

sumber belajar pelengkap buku teks pelajaran. Buku pengayaan dapat 

menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan mengenai suatu materi 

yang belum tersaji dalam buku teks pelajaran. Apakah dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia Bapak/Ibu pernah menggunakan buku pengayaan? 

(  ) Pernah 

(  ) Belum pernah 

(  ) Lainnya 

Alasan 

4. Pernahkah Bapak/Ibu menjumpai atau menggunakan buku pengayaan 

menyajikan teks eksposisi dalam pembelajaran bahasa Indonesia? 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai buku pengayaan tersebut? 

(  ) Pernah 

(  ) Belum pernah 

(  ) Lainnya 

Alasan 

5. Apakah dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran 

menyajikan teks eksposisi memerlukan buku pengayaan sebagai bahan ajar 

tambahan bagi peserta didik? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

(  ) Lainnya 

Alasan 

6. Apakah di perpustakaan atau di sekolah Bapak/Ibu ada buku pengayaan 

menyajikan teks eksposisi? 

(  ) Sudah ada 

(  ) Belum ada 

(  ) Lainnya 
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Alasan 

7. Bagaimana petunjuk penggunaan buku pengayaan yang Bapak/Ibu harapkan 

dalam buku pengayaan? 

(  ) Petunjuk penggunaan diuraikan secara rinci dalam bentuk butir-butir 

(  ) Petunjuk penggunaan diuraikan secara singkat dan jelas 

(  ) Petunjuk penggunaan diuraikan dalam bentuk paragraf 

(  ) Lainnya 

Alasan 

8. Pada bagian mana petunjuk penggunaan buku yang Bapak/Ibu harapkan? 

(  ) Setiap bab 

(  ) Bagian awal buku 

(  ) Bagian tengah buku 

(  ) Lainnya 

Alasan 

9. Bagaimana isi buku pengayaan yang Bapak/Ibu harapkan? 

(  ) Hanya berisi materi 

(  ) Berisi materi dan contoh teks 

(  ) Berisi materi, contoh teks, dan ulasan muatan dalam teks 

(  ) Lainnya 

Alasan  

10. Materi apa saja yang Bapak/Ibu harapkan dalam buku pengayaan? 

(  ) Pengertian dan struktur teks 

(  ) Contoh telaah teks dan contoh teks 

(  ) Semuanya dibutuhkan 

(  ) Lainnya 

Alasan 

11. Bagaimana bentuk uraian materi yang Bapak/Ibu harapkan dalam buku 

pengayaan? 

(  ) Penjelasan materi secara lengkap dan runtut 

(  ) Penjelasan materi secara lengkap, runtut, dan disertai contoh 

( ) Penjelasan materi secara lengkap, runtut, dan disertai contoh dan 

penjelasannya 
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(  ) Lainnya 

Alasan 

12. Pengantar seperti apakah yang Bapak/Ibu harapkan untuk mengawali materi 

dalam buku pengayaan? 

(  ) Penjelasan umum mengenai materi yang akan dibahas 

(  ) Penjelasan materi disertai gambar yang menarik 

(  ) Lainnya 

Alasan 

13. Pola seperti apakah yang Bapak/Ibu harapkan dalam penyajian materi buku 

pengayaan? 

(  ) Penjelasan materi di awal kemudian diakhiri dengan contoh 

(  ) Pemberian contoh di awal kemudian diikuti dengan penjelasan materi 

(  ) Lainnya 

Alasan 

14. Bagaimana penggunaan bahasa yang Bapak/Ibu harapkan dalam buku 

pengayaan? 

(  ) Menggunakan bahasa baku 

(  ) Menggunakan bahasa yang komunikatif 

(  ) Lainnya 

Alasan 

15. Bagaimana pilihan kata yang menurut Bapak/Ibu tepat untuk digunakan 

dalam buku pengayaan? 

(  ) Menggunakan istilah ilmiah atau bahasa asing 

(  ) Menggunakan bahasa sehari-hari 

(  ) Lainnya 

Alasan 

16. Bagaimanakah kata sapaan dalam buku pengayaan yang sesuai menurut 

Bapak/Ibu? 

(  ) Anda 

(  ) Kamu 

(  ) Lainnya 

Alasan 
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17. Ilustrasi gambar seperti apa yang Bapak/Ibu harapkan dalam buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

(  ) Menggunakan gambar foto asli 

(  ) Menggunakan gambar ilustrasi 

(  ) Lainnya 

Alasan 

18. Bagaimana bentuk buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan yang Bapak/Ibu harapkan? 

(  ) Vertikal 

(  ) Horizontal 

(  ) Lainnya 

Alasan 

19. Berapakah ukuran buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan yang Bapak/Ibu harapkan? 

(  ) A5 (148 x 210 mm) 

(  ) B5 (176 x 250 mm) 

(  ) Lainnya 

Alasan 

20. Apakah komponen yang menurut Bapak/Ibu sesuai untuk mengisi sampul 

atau kulit buku bagian depan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan? 

(  ) Judul dan ilustrasi gambar 

(  ) Judul, nama penulis, dan ilustrasi gambar 

(  ) Lainnya 

Alasan 

21. Apakah komponen yang sesuai untuk mengisi sampu atau kulit bagian 

belakang buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

(  ) Biografi penulis 

(  ) Gambaran umum tentang isi buku 

(  ) Ilustasi gambar 

(  ) Lainnya 

Alasan 
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22. Bagaimana desain sampul buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan yang Bapak/Ibu harapkan? 

(  ) Menggunakan perpaduan warna yang cerah dan kontras 

(  ) Menggunakan perpaduan warna yang lembut dan tidak mencolok 

(  ) Menggunakan gambar yang menarik dan sesuai dengan isi buku 

(  ) Lainnya 

Alasan 

23. Mana perpaduan warna yang menurut Bapak/Ibu cocok untuk digunakan 

sebagai sampul buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan? 

(  ) Biru dan Putih 

(  ) Putih dan Hijau 

(  ) Lainnya 

Alasan 

24. Apa jenis huruf yang Bapak/Ibu harapkan dalam judul buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

(  ) Calibri 

(  ) Times New Roman 

(  ) Arial 

(  ) Lainnya 

Alasan 

25. Apa jenis huruf yang Bapak/Ibu harapkan dalam isi materi buku pengayaan 

teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

(  ) Calibri 

(  ) Times New Roman 

(  ) Arial 

(  ) Lainnya 

Alasan 

26. Berapa ukuran huruf buku yang Bapak/Ibu harapkan dalam isi buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

(  ) 12 

(  ) 14 
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(  ) Lainnya 

Alasan 

27. Berapa ketebalan atau jumlah halaman yang menurut Bapak/Ibu sesuai untuk 

buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

(  ) 40 s.d. 50 halaman 

(  ) 60 s.d. 70 halaman 

(  ) 80 s.d. 90 halaman 

(  ) Lainnya 

Alasan 

28. Jenis kertas apa yang menurut Bapak/Ibu sesuai untuk digunakan dalam 

buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

(  ) Kertas buram 

(  ) Kertas putih 

(  ) Lainnya 

Alasan 

29. Di mana letak penomoran halaman buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan yang menurut Bapak/Ibu sesuai? 

(  ) Bagian kiri dan kanan atas halaman 

(  ) Bagian kiri dan kanan bawah halaman 

(  ) Bagian tengah bawah halaman 

(  ) Lainnya 

Alasan 

30. Apa jenis huruf yang menurut Bapak/Ibu cocok digunakan dalam penyajian 

nomor halaman? 

(  ) Penomoran biasa 

(  ) Angka Romawi 

(  ) Lainnya 

Alasan 

F. Aspek Materi Teks Eksposisi 

31. Apakah Bapak/Ibu sudah membelajarkan materi teks eksposisi? 

(  ) Sudah 

(  ) Belum 



190 
 

 
 

Alasan 

32. Bagaimanakah kemampuan peserta didik dalam menyajikan teks eksposisi? 

(  ) Bagus, mampu menyajikan teks eksposisi dengan baik 

( ) Cukup bagus, mampu menyajikan teks eksposisi dengan cukup baik dan 

ada beberapa kesulitan 

(  ) Belum bagus, belum mampu menyajikan teks eksposisi dengan baik dan 

banyak kesulitan 

(  ) Lainnya 

Alasan 

33. Apa kendala yang peserta didik hadapi dalam mempelajari materi 

menyajikan teks eksposisi? 

(  ) Contoh teks yang terbatas 

(  ) Materi yang terbatas 

(  ) Materi yang sulit dipahami 

(  ) Lainnya 

Alasan 

34. Apakah materi pembelajaran menyajikan teks eksposisi dalam buku teks 

sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan peserta didik? 

(  ) Cukup, sudah memberikan materi secara detail 

(  ) Kurang, contoh kurang lengkap 

(  ) Tidak cukup, materi belum jelas 

(  ) Lainnya 

Alasan 

35. Apakah dalam buku teks perlu ditambahkan materi dan contoh teks 

eksposisi? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

(  ) Lainnya 

Alasan 

36. Bagaimana teks eksposisi yang cocok sebagai bahan pembelajaran menurut 

Bapak/Ibu? 

(  ) Teks eksposisi yang panjang 
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(  ) Teks eksposisi yang mudah dipahami 

(  ) Lainnya 

Alasan 

37. Apa saja isi materi teks eksposisi yang Bapak/Ibu harapkan? 

(  ) Pengertian, ciri-ciri, dan ulasan 

(  ) Pengertian, ciri-ciri, struktur, contoh dan ulasan 

(  ) Lainnya 

Alasan 

38. Bagaimanakah penggunaan bahasa pada penyajian teks eksposisi yang 

Bapak/Ibu harapkan? 

(  ) Bahasa yang mendetail dan menjelaskan seluruh materi secara lengkap 

(  ) Bahasa yang sederhana namun jelas 

(  ) Lainnya 

Alasan 

39. Darimana sumber materi dalam buku pengayaan teks eksposisi yang 

Bapak/Ibu  harapkan? 

(  ) Sumber dari internet 

(  ) Sumber dari para ahli 

(  ) Sumber dari simpulan penulis 

(  ) Lainnya 

Alasan 

40. Bagaimana penyajian penulisan materi teks eksposisi yang menarik menurut 

Bapak/Ibu? 

(  ) Diberikan bagan 

(  ) Dibuat menjadi beberapa paragraf 

(  ) Dibuat menjadi butir-butir atau poin per poin 

(  ) Campuran 

Alasan 

41. Bagaimana peletakan contoh teks eksposisi yang Bapak/Ibu harapkan? 

(  ) Sebelum materi 

(  ) Sesudah materi 

(  ) Campuran 
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(  ) Lainnya 

Alasan 

42. Bagaimana penggunaan bahasa dalam penyajian contoh teks eksposisi yang 

Bapak/Ibu harapkan? 

(  ) Bahasa yang baku dan terkesan kaku 

(  ) Bahasa yang baku namun komunikatif 

(  ) Lainnya 

Alasan 

43. Dari mana sumber contoh teks eksposisi yang Bapak/Ibu harapkan? 

(  ) Teks eksposisi dari buku 

(  ) Teks eksposisi dari internet yang sudah disunting peneliti 

(  ) Teks eksposisi hasil karya peneliti 

(  ) Lainnya 

Alasan 

44. Berapa jumlah contoh teks eksposisi yang Bapak/Ibu harapkan dalam buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

(  ) 6 

(  ) 8 

(  ) 10 

(  ) Lainnya 

Alasan 

45. Apakah contoh teks eksposisi perlu diberikan ilustrasi? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

(  ) Lainnya 

Alasan 

46. Bagaimanakah penyajian ilustrasi yang menarik pada contoh teks eksposisi 

menurut Bapak/Ibu? 

(  ) Ilustrasi menggunakan foto nyata 

(  ) Ilustrasi menggunakan animasi 

(  ) Lainnya 

Alasan 
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47. Apakah diperlukan pembeda jenis huruf pada penyajian materi dan contoh 

teks eksposisi? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

Alasan 

48. Berapa ukuran huruf yang Bapak/Ibu harapkan dalam penyajian materi teks 

eksposisi? 

(  ) 12 

(  ) 14 

(  ) Lainnya 

Alasan 

49. Berapa ukuran huruf yang Bapak/Ibu harapkan dalam penyajian contoh teks 

eksposisi? 

(  ) 12 

(  ) 14 

(  ) Lainnya 

Alasan 

50. Apakah diperlukan pembeda jarak antar paragraf pada materi dan contoh 

teks eksposisi? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

(  ) Lainnya 

Alasan 

51. Apakah diperlukan rangkuman mengenai materi teks eksposisi dalam buku 

pengayaan yang akan dibuat oleh peneliti? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

(  ) Lainnya 

Alasan 

52. Jika perlu di bagian mana rangkuman materi teks eksposisi dalam buku 

pengayaan yang Bapak/Ibu harapkan? 

(  ) Bagian awal bab 
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(  ) Bagian akhir setiap subbab 

(  ) Lainnya 

Alasan 

G. Aspek Muatan Anti-Perundungan 

53. Apakah materi teks eksposisi dalam buku teks yang Bapak/Ibu gunakan ada 

yang membahas mengenai anti-perundungan? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

(  ) Lainnya 

Alasan 

54. Apakah muatan anti-perundungan penting untuk dimasukkan dalam 

pembelajaran teks eksposisi untuk kelas VIII SMP? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

(  ) Lainnya 

Alasan 

55. Bagaimana pengetahuan peserta didik mengenai perundungan dan anti-

perundungan? 

(  ) Baik, karena paham 

(  ) Kurang baik, karena belum paham 

(  ) Lainnya 

Alasan 

56. Bagaimanakah pengaplikasian peserta didik mengenai anti-perundungan 

dalam kehidupan sehari-hari? 

(  ) Bagus, karena sudah paham 

(  ) Kurang bagus, karena belum paham 

(  ) Lainnya 

Alasan 

57. Apa harapan besar Bapak/Ibu apabila dimuatkan anti-perundungan di dalam 

buku pengayaan teks eksposisi? 

(  ) Peserta didik mampu menyajikan teks eksposisi dengan ide-ide yang 

sesuai dengan kejadian di lingkungan mereka (termasuk perundungan) 
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(  ) Peserta didik mampu lebih peka terhadap tindakan perundungan yang ada 

di lingkungan mereka 

(  ) Lainnya 

Alasan 

58. Bagaimana pengintegrasian muatan anti-perundungan dalam buku 

pengayaan teks eksposisi? 

(  ) Muatan anti-perundungan dimasukkan dalam materi 

(  ) Muatan anti-perundungan dimasukkan dalam contoh teks eksposisi 

(  ) Lainnya 

Alasan 

59. Apakah diperlukan rangkuman materi anti-perundungan? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

(  ) Lainnya 

Alasan 

60. Jika perlu di bagian mana rangkuman materi anti-perundungan? 

(  ) Di akhir Bab 

(  ) Di awal Bab 

(  ) Lainnya 

Alasan 

61. Bagaimana cara penyajian ulasan mengenai anti-perundungan dalam teks di 

dalam buku pengayaan menyajikan teks eksposisi bermuatan anti-

perundungan? 

(  ) Disajikan dalam kolom 

(  ) Disajikan dalam bentuk butir-butir 

(  ) Disajikan dalam bentuk paragraf 

(  ) Lainnya 

Alasan 

62. Bagaimana penyajian contoh teks eksposisi yang Bapak/Ibu harapkan dalam  

buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

(  ) Disajikan contoh teks eksposisi bermuatan anti-perundungan kemudian 

dijelaskan secara detail dan panjang 
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(  ) Disajikan contoh teks eksposisi bermuatan anti-perundungan kemudian 

dijelaskan secara jelas dan singkat 

(  ) Lainnya 

Alasan 

63. Apakah diperlukan pembeda huruf dalam materi dan ulasan mengenai 

muatan anti-perundungan dalam buku pengayaan yang peneliti buat? 

(  ) Ya 

(  ) Tidak 

(  ) Lainnya 

Alasan 

 

H. Harapan dan Saran Terhadap Buku Pengayaan 

64. Bagaimana saran Bapak/Ibu terhadap buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan yang dikembangkan? 

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 

65. Bagaimana harapanmu terhadap buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti-perundungan yang dikembangkan? 

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  
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Lampiran 3 Angket Validasi Produk 

ANGKET VALIDASI PRODUK BUKU PENGAYAAN TEKS EKSPOSISI 

BERMUATAN ANTI-PERUNDUNGAN UNTUK PESERTA DIDIK 

 

 

IDENTITAS 

Nama  : 

NIP  : 

Nama Instansi : 

Hari/Tanggal : 

 

Petunjuk Pengisian Angket: 

a. Tuliskan identitas Bapak/Ibu di tempat yang telah disediakan 

b. Bapak/Ibu diharapkan memberikan saran dan masukan terhadap buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik 

melalui rubrik yang telah disediakan 

c. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara membubuhkan tanda silang 

(x) pada rentang angka yang terdapat pada pertanyaan mengenai komponen 

prototipe yang dinilai 

Penjelasn angka-angka tersebut antara lain adalah sebagai berikut. 

Angka 4 : sangat baik 

Angka 3 : baik 

Angka 2 : cukup baik 

Angka 1 : kurang baik 

Contoh: 

 

 

 

 

d. Memberikan saran dan masukan secara umum terhadap prototipe di bagian 

rubrik bagian akhir angket yang telah disediakan 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 
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ASPEK MATERI 

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kesesuaian teks eksposisi dengan muatan anti-

perundungan? 

 

 

 

 

2. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kesesuaian judul dengan isi buku pengayaan 

teks eksposisi bermutan anti-perundungan? 

  

 

 

 

3. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana relevansi isi teks eksposisi dengan muatan anti-

perundungan? 

 

 

 

 

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah isi teks eksposisi dengan ilustrasi yang digunakan 

dalam buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan sesuai? 

 

 

 

 

5. Menurut Bapak/Ibu apakah ulasan dalam buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan sudah sesuai dengan isi teks? 

 

 

 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 
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6. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kedalaman penyajian materi buku pengayaan 

teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

 

 

 

 

7. Menurut Bapak/Ibu bagaimana keakuratan materi dalam buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

 

 

 

 

8. Menurut Bapak/Ibu bagaimana orisinalitas isi dari buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

 

 

 

 

ASPEK MUATAN ANTI-PERUNDUNGAN 

9. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah kesesuaian konsep muatan anti-perundungan 

dalam buku pengayaan dengan kebutuhan peserta didik? 

 

 

 

 

10. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah ketetapan pemilihan contoh anti-

perundungan dalam buku pengayaan? 

 

 

 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 
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11. Menurut Bapak/Ibu bagaiamana kesesuaian muatan anti-perundungan 

dalam buku pengayaan 

 

 

 

 

12.  Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah kelengkapan materi anti-perundungan 

dalam buku pengayaan? 

 

 

 

13. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah kesesuaian materi anti-perundungan 

terhadap perkembangan kognitif peserta didik? 

 

 

 

 

14. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah pengintegrasian muatan anti-

perundungan pada contoh teks eksposisi? 

 

 

 

 

15. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah kesesuaian ulasan muatan anti-

perundungan dengan contoh teks eksposisi yang diberikan? 

 

 

 

 

 

16.  Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah kejelasan ulasan muatan anti-

perundungan terhadap contoh teks eksposisi yang diberikan? 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 
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ASPEK PENYAJIAN 

17. Menurut Bapak/Ibu apakah warna sampul/kover menarik? 

 

 

 

 

18. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kelengkapan komponen sampul dalam buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

 

 

 

 

19. Bagaimana kesesuaian sampul buku (kulit depan buku) dengan isi dalam 

buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

 

 

 

 

20. Bagaimana kesesuaian sampul buku (kulit belakang buku) dengan isi dalam 

buku teks eksposisi teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

 

 

 

 

21. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kesesuaian warna yang digunakan untuk 

ilustrasi dalam buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 
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22. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kesesuaian penataan gambar/ilustrasi 

terhadap isi dari teks eksposisi bermutaan anti-perundungan? 

 

 

 

 

23. Menurut Bapak/Ibu apakah tata letak/sistematika komponen dalam buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan terstruktur dan sesuai? 

 

 

 

 

ASPEK BAHASA DAN KETERBACAAN 

24. Bagaimanakah kesesuaian ragam bahasan yang digunakan dalam buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan dengan tingkat 

pemahaman peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP)? 

 

 

 

 

25. Menurut Bapak/Ibu bagaimana penggunaan tanda baca dalam buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

 

 

 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 
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26. Menurut Bapak/Ibu apakah susunan kalimat dalam buku pengayaan teks 

eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

 

 

 

 

27. Apakah penggunaan bahasa dalam buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan komunikatif dan mudah dipahami oleh peserta 

didik Sekolah Mennegah Pertama (SMP)? 

 

 

 

 

28. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kesesuaian penggunaan diksi dalam buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

 

 

 

 

ASPEK GRAFIK 

29. Menurut Bapak/Ibu bagaimana standar ketebalan buku yang terdapat dalam 

buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

 

 

 

 

30. Apakah ukuran teks yang digunakan dalam buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan sesuai? 

 

 

 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 
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31. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kesesuaian penggunaan jenis huruf dalam 

sampul buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

 

 

 

 

32. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kesesuaian penggunaan jenis huruf dalam 

isi buku pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

 

 

 

 

33. Menurut Bapak/Ibu bagaimana penggunaan ukuran huruf dalam buku 

pengayaan teks eksposisi bermuatan anti-perundungan? 

 

 

 

 

34.  Bagaimana kualitas tampilan buku pengayaan teks eksposisi bermuatan 

anti -perundungan? 

 

 

 

 

 

SARAN PERBAIKAN BUKU PENGAYAAN TEKS EKSPOSISI 

BERMUATAN ANTI-PERUNDUNGAN UNTUK PESERTA DIDIK 

35. Saran atau masukan Bapak/Ibu terhadap buku pengayaan teks eksposisi 

bermuatan anti-perundungan untuk peserta didik SMP kelas VIII secara umum. 

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 

 

Sangat baik                           Kurang Baik 

4 3 2 1 
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 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  
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Lampiran 4 Hasil Pengisian Angket Pendidik (Luring) 
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Lampiran 5 Contoh Hasil Pengisian Angket Peserta Didik (Luring) 
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Lampiran 6 Contoh Hasil Pengisisan Angket Pendidik (Daring) 
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Lampiran 7 Contoh Hasil Pengisisan Angket Peserta Didik (Daring) 
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Lampiran 8 Surat Penetapan Dosen Pembimbing  
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Lampiran 9 Sertifikat UKDBI 
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Lampiran 10 Sertifikat TOEFL 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Uji Turntin 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian di Sekolah 
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